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IQPlus, (2/6) - Ketua Dewan Pengurus Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) Albertus Wiroyo 
menyampaikan pendapatan premi asuransi jiwa dari unit usaha syariah mencapai Rp4,41 triliun sepanjang 
kuartal I tahun ini. 
Angka tersebut mengalami penurunan sebesar 32,2 persen secara tahunan (year-on-year/yoy) 
dibandingkan capaian pada Januari-Maret 2025 sebesar Rp6,51 triliun. 
"Meskipun mengalami penurunan pada periode ini, segmen syariah tetap menjadi bagian penting dalam 
upaya memperluas akses perlindungan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat," kata 
Albertus Wiroyo dalam konferensi pers di Jakarta, Selasa. 
Pihaknya pun berkomitmen untuk mendukung pertumbuhan industri asuransi syariah melalui upaya spin-
off unit usaha asuransi syariah yang diwajibkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) paling lambat 
diselesaikan pada akhir Desember 2026. 
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Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) melaporkan kinerja industri asuransi jiwa nasional sepanjang 
periode Januari hingga Maret 2026. 
Di tengah berbagai tantangan ekonomi yang masih berlangsung, industri tetap menunjukkan daya tahan 
yang kuat dengan pertumbuhan premi bisnis baru serta peningkatan jumlah masyarakat yang memperoleh 
perlindungan asuransi jiwa. 
Berdasarkan data yang dihimpun dari 56 perusahaan asuransi jiwa anggota AAJI, premi bisnis baru tumbuh 
5 persen secara tahunan menjadi Rp27,90 triliun. Sementara itu, jumlah tertanggung melonjak 20,9 persen 
hingga mencapai 118,28 juta orang. 
Peningkatan tersebut mencerminkan semakin besarnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 
perlindungan keuangan sekaligus menunjukkan tingkat kepercayaan yang tetap tinggi terhadap industri 
asuransi jiwa di Indonesia. 
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JAKARTA, investortrust.id - Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) melaporkan total pendapatan 56 
industri asuransi jiwa sepanjang kuartal pertama 2026 sebesar Rp47,63 triliun atau menurun 6% secara 
year on year (yoy). Hal ini disampaikannya dalam Dalam Konferensi Pers Laporan Kinerja Industri Asuransi 
Jiwa Periode Januari – Maret 2026 di Grha AAJI, Jakarta, Selasa (2/6/2026). 
Ketua Dewan Pengurus AAJI Albertus Wiroyo Karsono menganggap nilai itu menunjukkan minat 
masyarakat terhadap perlindungan asuransi jiwa tetap terjaga meskipun kondisi ekonomi masih 
menghadapi berbagai tantangan. 
Adapun total pendapatan industri asuransipada Maret 2026 tercatat Rp47,63 triliun atau turun 6,0% YoY. 
Terdiri dari total pendapatan premi Rp47,27 triliun dan hasil investasi minus Rp1,60 triliun. Adapun, total 
aset industri mencapai Rp652,89 triliun. 
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Kinerja industri asuransi jiwa nasional menghadapi tekanan sepanjang tiga bulan pertama 2026. Data 
Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) menunjukkan total pendapatan industri mengalami penurunan, 
termasuk pendapatan premi sebagai tulang punggung bisnis asuransi jiwa. 
Meski demikian, pertumbuhan premi bisnis baru yang tetap positif mencerminkan meningkatnya kebutuhan 
masyarakat terhadap perlindungan asuransi jiwa sekaligus menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap 
industri tetap terjaga. 
AAJI mencatat, pada periode Januari–Maret 2026, total pendapatan 56 anggotanya sebesar Rp47,73 
triliun, turun sekitar 6% secara tahunan, dari Rp50,66 triliun pada periode yang sama tahun lalu. 
Dari total pendapatan itu, pendapatan premi secara unweighted tercatat turun tipis 0,5% menjadi Rp47,27 
triliun. Pendapatan premi bisnis baru sebesar Rp27,90 triliun, tumbuh 5,0% dibandingkan periode yang 
sama tahun sebelumnya. Jumlah tertanggung juga meningkat signifikan sebesar 20,9% menjadi 118,28 
juta orang. 
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Kinerja pendapatan premi industri asuransi jiwa masih tertekan sepanjang kuartal I-2026. Berdasarkan data 
Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI), total perolehan premi turun 0,5% secara tahunan (year on year). 
Ketua Dewan Pengurus AAJI Albertus Wiroyo mengatakan, pendapatan premi tercatat mencapai Rp 47,27 
triliun. Pada periode yang sama tahun sebelumnya, pendapatan premi asuransi jiwa sebesar Rp 47,50 
triliun. 
"Kinerja industri asuransi jiwa Indonesia pada kuartal pertama 2026 menunjukkan dinamika yang beragam. 
Di satu sisi, industri menghadapi tekanan dari kondisi pasar yang memengaruhi beberapa indikator kinerja. 
Namun fundamental tetap menunjukkan ketahanan yang baik," katanya dalam konferensi pers di Graha 
AAJI, Selasa (2/6/2026). 
Dari sisi produk, asuransi jiwa tradisional masih menjadi penopang utama pendapatan premi. Akan tetapi, 
nilai preminya terkoreksi 2,9% dibandingkan periode yang sama tahun lalu menjadi Rp 30,10 triliun. 
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KONTAN.CO.ID - JAKARTA. 
 
 Kinerja pendapatan premi industri asuransi jiwa masih tertekan sepanjang kuartal I-2026. Berdasarkan 
data Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI), total perolehan premi turun 0,5% secara tahunan (year on 
year). 
 
 Ketua Dewan Pengurus AAJI Albertus Wiroyo mengatakan, pendapatan premi tercatat mencapai Rp 47,27 
triliun. Pada periode yang sama tahun sebelumnya, pendapatan premi asuransi jiwa sebesar Rp 47,50 
triliun. 
 
 "Kinerja industri asuransi jiwa Indonesia pada kuartal pertama 2026 menunjukkan dinamika yang beragam. 
Di satu sisi, industri menghadapi tekanan dari kondisi pasar yang memengaruhi beberapa indikator kinerja. 
Namun fundamental tetap menunjukkan ketahanan yang baik," katanya dalam konferensi pers di Graha 
AAJI, Selasa (2/6/2026). 
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Bisnis.com , JAKARTA Industri asuransi jiwa mengawali tahun 2026 dengan kinerja yang cukup solid. Hal 
ini ditunjukkan dengan profitabilitas yang meningkat pada kuartal I/2026. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
menyampaikan pada Maret 2026, kinerja profitabilitas industri perasuransian secara umum menunjukkan 
perbaikan, terutama untuk asuransi jiwa. Kepala Eksekutif Pengawas Perasuransian Penjaminan dan Dana 
Pensiun OJK Ogi Prastomiyono mengatakan per kuartal I/2026, laba setelah pajak industri asuransi jiwa 
tercatat sebesar Rp7,85 triliun atau meningkat Rp3,96 triliun dibandingkan periode sebelumnya. 
Peningkatan tersebut didorong oleh membaiknya hasil investasi, pertumbuhan premi pada beberapa lini 
usaha, serta penguatan efisiensi dan manajemen risiko perusahaan, ucapnya dalam lembar jawaban RDK 
OJK April 2026, dikutip pada Minggu (31/5/2026).   
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INDUSTRY.co.id - Jakarta – Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) kembali melaporkan kinerja 56 
perusahaan asuransi jiwa pada periode Januari – Maret 2026. Di tengah dinamika ekonomi, industri 
asuransi jiwa mencatatkan pertumbuhan premi bisnis baru sebesar 5,0% menjadi Rp27,90 triliun dan 
jumlah tertanggung sebesar 20,9% menjadi 118,28 juta orang. Pertumbuhan ini mencerminkan 
meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap perlindungan asuransi jiwa sekaligus kepercayaan yang 
tetap kuat terhadap industri. 
 
Ketua Dewan Pengurus AAJI, Albertus Wiroyo, menjelaskan bahwa sepanjang kuartal pertama 2026 
industri asuransi jiwa tetap menjalakan perannya sebagai penyedia perlindungan finansial bagi masyarakat 
Indonesia. 
 
”Sepanjang Januari hingga Maret 2026, industri asuransi jiwa membukukan total pendapatan keseluruhan 
sebesar Rp47,63 triliun. Di saat yang sama, industri juga tetap menjalankan komitmennya melalui 
pembayaran klaim dan manfaat sebesar Rp38,73 triliun kepada masyarakat atau tumbuh 1,5% YoY,” ujar 
Albertus. 
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Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) melaporkan total pendapatan premi industri mencapai Rp47,27 
triliun pada kuartal I-2026, meski turun 0,5% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. 
 
 "Pada kuartal pertama ini, secara  unweighted  tercatat total pendapatan premi sebesar Rp47,27 triliun," 
ujar Ketua Dewan Pengurus Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI), Albertus Wiroyo Karsono, dalam 
Konferensi Pers Laporan Kinerja Industri Asuransi Jiwa Periode Januari-Maret 2026, Selasa (2/6/2026). 
 
 Ia menjelaskan, kinerja industri ditopang oleh produk  unit link  yang mencatatkan pertumbuhan 4,1% 
secara tahunan menjadi Rp17,17 triliun. Sementara itu, produk asuransi jiwa tradisional mengalami 
kontraksi 2,9% menjadi Rp30,10 triliun. Meski demikian, lini bisnis ini masih menjadi kontributor terbesar 
terhadap total pendapatan premi industri. 
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Jakarta -  Industri  asuransi jiwa  mencatat sejumlah indikator positif pada kuartal I 2026. Di tengah dinamika 
ekonomi yang masih berlangsung, minat masyarakat terhadap produk  perlindungan  jiwa dinilai tetap 
terjaga, tercermin dari pertumbuhan premi bisnis baru, meningkatnya jumlah tertanggung, serta 
bertambahnya nilai uang pertanggungan. 
 
 Ketua Dewan Pengurus Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) Albertus Wiroyo Karsono mengatakan 
premi dari segmen individu masih menjadi penopang utama industri dengan nilai Rp 35,75 triliun. Meski 
turun tipis 2,3% dibandingkan periode yang sama tahun lalu, segmen ini tetap menjadi basis terbesar 
perlindungan asuransi jiwa di Indonesia. 
 
 Sementara itu, premi dari segmen kumpulan tumbuh 5,7% menjadi Rp 11,52 triliun. Kenaikan tersebut 
menunjukkan meningkatnya kebutuhan perlindungan dari kalangan perusahaan dan institusi. 
 
 "Komposisi ini mencerminkan bahwa kebutuhan perlindungan terus berkembang, baik di tingkat individu 
maupun kelompok," kata Albertus dalam paparan kinerja industri asuransi jiwa kuartal I 2026 di Graha 
AAJI, Selasa (2/6/2026). 
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Beritakota.id, Jakarta – Industri asuransi kesehatan nasional mulai melihat tren kenaikan premi yang lebih 
terkendali dibandingkan beberapa tahun terakhir. Meski demikian, tingginya inflasi medis, biaya 
pengobatan penyakit kronis, hingga klaim layanan kesehatan di luar negeri masih menjadi tantangan besar 
yang memengaruhi biaya perlindungan kesehatan masyarakat. 
Ketua Bidang Literasi dan Perlindungan Konsumen Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) , Wianto Chen, 
mengatakan premi asuransi kesehatan memang masih mengalami kenaikan. Namun laju kenaikannya 
tidak lagi setinggi periode pascapandemi COVID-19 ketika inflasi medis melonjak signifikan. 
Menurutnya, pada masa setelah pandemi, inflasi medis sempat mencapai kisaran 15 hingga 20 persen per 
tahun sehingga memaksa industri melakukan penyesuaian premi dalam jumlah besar. 
"Saat ini kenaikan premi masih terjadi, tetapi sudah lebih stabil dibandingkan dua hingga tiga tahun lalu. 
Kenaikannya bervariasi, umumnya di bawah 10 persen hingga sekitar 15 persen tergantung produk dan 
profil risiko," ujar Wianto dalam  Konferensi Pers Laporan Kinerja Industri Asuransi Jiwa Periode Januari – 
Maret 2026, di kantor AAJI, Fatmawati, Selasa (2/6/2026). 
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JAKARTA, Cobisnis.com – PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia atau Inhealth resmi memperkenalkan 
identitas visual baru melalui perubahan logo perusahaan. Langkah ini dilakukan untuk memperkuat 
positioning Inhealth sebagai bagian dari Indonesia Financial Group (IFG), holding BUMN asuransi, 
penjaminan, dan investasi. 
Perubahan logo tersebut mulai berlaku pada 2 Juni 2026 dan diterapkan secara serentak di seluruh 
jaringan operasional perusahaan. Implementasi dilakukan di kantor pusat, kantor pemasaran, kantor 
operasional, serta kantor layanan yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia. 
Sejak berdiri pada 2008, Inhealth terus berkembang sebagai perusahaan asuransi kesehatan berbasis 
solusi managed care. Perusahaan juga dikenal sebagai salah satu penyedia layanan perlindungan 
kesehatan terbesar di Indonesia dengan lebih dari 1,7 juta pengguna layanan. 
Berdasarkan data Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) triwulan I 2026, Inhealth mencatat pangsa pasar 
terbesar di segmen asuransi kesehatan kumpulan. Capaian tersebut memperkuat posisi perusahaan 
sebagai mitra perlindungan kesehatan bagi berbagai institusi dan masyarakat. 
Direktur Kepatuhan merangkap Plt. Direktur Utama Inhealth, Marihot H. Tambunan, menegaskan bahwa 
perubahan branding tidak mengubah status hukum perusahaan. Produk dan layanan yang diberikan 
kepada nasabah juga tetap berjalan seperti sebelumnya. 
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JAKARTA, -  PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia (Inhealth) resmi melakukan perubahan identitas visual 
perusahaan melalui peluncuran logo baru pada Selasa (2/6/2026). 
 
 Langkah ini dilakukan sebagai bagian dari penguatan positioning perusahaan di dalam kelompok usaha 
Indonesia Financial Group (IFG), holding  BUMN asuransi  , penjaminan, dan investasi. 
 
 Perubahan logo tersebut dilakukan secara serentak di Kantor Pusat  Inhealth  Tower Jakarta, serta 
mencakup 12 kantor pemasaran, 11 kantor operasional, dan 34 kantor layanan yang tersebar di berbagai 
wilayah Indonesia. 
 
  DOK. IFG LIFE  IFG Life menegaskan komitmen perlindungan nasabah lewat penguatan kinerja 
keuangan dan klaim yang transparan. 
 
 Inhealth merupakan anak usaha PT Asuransi Jiwa IFG (  IFG Life  ). Penyelarasan identitas visual 
dilakukan untuk memperkuat keterkaitan perusahaan dengan IFG sebagai induk holding. 
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PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia resmi meluncurkan identitas visual dan logo baru pada Selasa 
(2/6/2026) sebagai langkah penguatan positioning perusahaan di dalam kelompok usaha Indonesia 
Financial Group. 
Peresmian identitas visual baru ini dilakukan secara serentak di Kantor Pusat Inhealth Tower Jakarta, serta 
di seluruh jaringan yang mencakup 12 kantor pemasaran, 11 kantor operasional, dan 34 kantor layanan di 
Indonesia. 
Aksi korporasi anak usaha PT Asuransi Jiwa IFG ini bertujuan menyelaraskan keterkaitan visual dengan 
sang induk holding, seperti dilansir dari Money. 
"Perubahan branding tidak mengubah status hukum Perusahaan yaitu 'PT Asuransi Jiwa Inhealth 
Indonesia', begitu pula dengan produk dan layanan, tetap sama. Selama lebih dari 17 tahun, Inhealth telah 
hadir sebagai asuransi kesehatan pilihan utama dan tepercaya di Indonesia," kata Marihot H Tambunan, 
Direktur Kepatuhan merangkap Pelaksana Tugas Direktur Utama Inhealth. 
Penyedia solusi managed care yang beroperasi sejak 2008 ini mencatatkan posisi kuat sebagai pemilik 
pangsa pasar terbesar di segmen asuransi kesehatan kumpulan berdasarkan data Asosiasi Asuransi Jiwa 
Indonesia pada kuartal I 2026. 
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PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia (Inhealth) resmi melakukan perubahan identitas visual perusahaan 
melalui peluncuran logo baru pada Selasa (2/6/2026). Langkah ini dilakukan sebagai bagian dari penguatan 
positioning perusahaan di dalam kelompok usaha Indonesia Financial Group (IFG), holding BUMN 
asuransi, penjaminan, dan investasi, seperti dikutip dari Money. 
Perubahan logo tersebut dilakukan secara serentak di Kantor Pusat Inhealth Tower Jakarta, serta 
mencakup 12 kantor pemasaran, 11 kantor operasional, dan 34 kantor layanan yang tersebar di berbagai 
wilayah Indonesia. Inhealth merupakan anak usaha PT Asuransi Jiwa IFG ( IFG Life ), dan penyelarasan 
identitas visual dilakukan untuk memperkuat keterkaitan perusahaan dengan IFG sebagai induk holding. 
Direktur Kepatuhan merangkap Pelaksana Tugas Direktur Utama Inhealth Marihot H Tambunan 
menegaskan, perubahan branding tidak mengubah status hukum perusahaan maupun layanan yang 
diberikan kepada nasabah. 
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Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) memandang positif rencana konsolidasi perusahaan asuransi 
milik negara yang tengah diwacanakan. Menurut asosiasi, langkah tersebut berpotensi memperkuat 
industri asuransi nasional, terutama dari sisi permodalan dan kapasitas perusahaan dalam menghadapi 
tantangan bisnis ke depan. 
 
 Ketua Bidang Kerja Sama Antar Lembaga, Regulator, dan Stakeholder Dalam Negeri &amp; Internasional 
AAJI, Handojo G. Kusuma, mengatakan konsolidasi pada prinsipnya merupakan langkah yang dapat 
menciptakan entitas usaha yang lebih kuat dibandingkan jika perusahaan berjalan sendiri-sendiri dalam 
skala yang lebih kecil. 
 
 "Konsolidasi selalu kita lihat positif. Karena daripada banyak perusahaan kecil-kecil, saya kira lebih bagus 
kalau kita melihat dia adalah satu perusahaan yang lebih kuat," ujar Handojo dalam Konferensi Pers 
Laporan Kinerja Industri Asuransi Jiwa Periode Januari-Maret 2026, Selasa (2/6/2026). 
  



Judul Rebranding Inhealth, Strategi Perkuat Layanan dan Digitalisasi 
Nama Media sindonews.com 
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Tanggal Berita 2026-06-02 14:36 
Sentiment Positive 
 

 
 
- PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia melakukan rebranding dengan menghadirkan logo baru sebagai 
bagian dari penguatan identitas dan posisi perusahaan dalam industri asuransi kesehatan. Langkah ini 
juga menegaskan sinergi perusahaan dalam kelompok usaha Indonesia Financial Group (IFG). 
"Perubahan branding tidak mengubah status hukum perusahaan yaitu PT Asuransi Jiwa Inhealth 
Indonesia, begitu pula dengan produk dan layanan tetap sama," ujar Direktur Kepatuhan merangkap Plt 
Direktur Utama Inhealth, Marihot H. Tambunan, Selasa (2/6/2026). 
Perubahan identitas visual tersebut resmi dilakukan pada 2 Juni 2026 di kantor pusat Inhealth Tower 
Jakarta serta diterapkan di seluruh jaringan operasional perusahaan yang mencakup kantor pemasaran, 
operasional, dan layanan di berbagai wilayah Indonesia. 
Sejak berdiri pada 2008, Inhealth terus berkembang sebagai penyedia asuransi kesehatan berbasis 
managed care yang terintegrasi. Berdasarkan data Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) pada triwulan 
I 2026, Inhealth tercatat memiliki pangsa pasar terbesar di segmen asuransi kesehatan kumpulan. 
  



Judul AAJI Catat Kinerja Positif, Jumlah Tertanggung Asuransi Jiwa Tembus 118 Juta 
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Sentiment Positive 
 

 
 
Beritakota.id, Jakarta – Industri asuransi jiwa nasional memulai tahun 2026 dengan catatan positif. Di 
tengah tantangan ekonomi global dan dinamika pasar keuangan, sektor asuransi jiwa berhasil 
membukukan pertumbuhan premi bisnis baru sekaligus memperluas jangkauan perlindungan kepada 
masyarakat Indonesia. 
Data terbaru yang dirilis Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) menunjukkan 56 perusahaan asuransi 
jiwa anggota mencatat pertumbuhan premi bisnis baru sebesar 5 persen secara tahunan (year on 
year/YoY) menjadi Rp27,90 triliun pada periode Januari hingga Maret 2026. 
Pada saat yang sama, jumlah masyarakat yang memperoleh perlindungan asuransi jiwa meningkat 
signifikan. Total tertanggung tercatat mencapai 118,28 juta orang atau tumbuh 20,9 persen dibandingkan 
periode yang sama tahun sebelumnya. 
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Jakarta -  Industri asuransi jiwa  tetap menunjukkan ketahanan pada awal 2026 meski  pasar keuangan  
menghadapi tekanan akibat ketidakpastian ekonomi global dan domestik. Hingga akhir kuartal I 2026, total  
aset  industri  asuransi jiwa  tercatat mencapai Rp 652,89 triliun atau tumbuh 5,8% dibandingkan periode 
sama tahun lalu. 
 
 Ketua Bidang Keuangan, Permodalan, Investasi, dan Pajak Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) 
Handoyo G. Kusuma mengatakan, pertumbuhan aset tersebut mencerminkan kondisi fundamental industri 
yang masih kuat. 
 
 Menurut dia, kenaikan aset berjalan seiring dengan sejumlah indikator positif lainnya, seperti pertumbuhan 
premi bisnis baru sebesar 5% menjadi Rp 27,9 triliun serta lonjakan jumlah tertanggung yang mencapai 
118,28 juta orang. 
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Jakarta, jakarta.suaramerdeka.com-  Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia  (  AAJI  ) melaporkan  kinerja  56 
perusahaan asuransi jiwa pada periode Januari hingga Maret 2026. Dalam laporan berbasis data keuangan 
unaudited tersebut, industri asuransi jiwa dinilai masih menunjukkan ketahanan di tengah dinamika 
ekonomi dan tekanan pasar keuangan pada awal tahun. 
 
 Ketua Dewan Pengurus AAJI,  Albertus Wiroyo  Karsono, mengatakan kinerja industri pada  kuartal 
pertama  2026 bergerak cukup beragam. Sejumlah indikator tercatat mengalami tekanan, terutama dari 
sisi hasil investasi. Namun, fundamental industri masih terjaga melalui pertumbuhan premi bisnis baru, 
peningkatan investasi, dan kenaikan jumlah tertanggung. 
 
 "Premi bisnis baru tumbuh sekitar 5 persen menjadi Rp27,90 triliun. Total investasi juga meningkat 5,7 
persen menjadi Rp571,7 triliun, sementara jumlah tertanggung tumbuh 20,9 persen menjadi 118,28 juta 
orang," ujar Albertus di Graha AAJI, Jakarta, Selasa (2/6). 
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Melayani sejak tahun 2008, Inhealth terus bertumbuh sebagai bisnis asuransi berbasis solusi Managed 
Care yang terintegrasi dan adaptif. 
 
 PT  Asuransi  Jiwa Inhealth Indonesia (Inhealth) yang merupakan anak perusahaan PT Asuransi Jiwa IFG 
(IFG Life) secara resmi melakukan perubahan identitas visual perusahaan melalui mengubah logo 
perusahaan hari ini, Selasa 2 Juni 2026. Perubahan logo dilakukan di Kantor Pusat Inhealth Tower, Jakarta 
serta 12 Kantor Pemasaran, 11 Kantor Operasional dan 34 Kantor Layanan yang tersebar di seluruh 
Indonesia. 
 
 "Perubahan branding tidak mengubah status hukum perusahaan yaitu 'PT Asuransi Jiwa Inhealth 
Indonesia', begitu pula dengan produk dan layanan, tetap sama. Selama lebih dari 17 tahun, Inhealth telah 
hadir sebagai asuransi kesehatan pilihan utama dan tepercaya di Indonesia," ujar Direktur Kepatuhan 
merangkap Plt. Direktur Utama Inhealth, Marihot H. Tambunan. 
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Poin Penting Jakarta – Rencana konsolidasi perusahaan asuransi pelat merah yang digagas pemerintah 
melalui Danantara mendapat respons positif dari industri asuransi jiwa. 
Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) menilai penggabungan sejumlah perusahaan asuransi BUMN 
menjadi tiga entitas besar berpotensi memperkuat industri dan meningkatkan daya saing perusahaan. 
Ketua Bidang Kerja Sama Antar Lembaga, Regulator, Stakeholder Dalam Negeri &amp; Internasional 
AAJI, Handojo G. Kusuma, mengatakan konsolidasi pada prinsipnya merupakan langkah positif selama 
dilakukan dengan tata kelola yang baik dan tetap memperhatikan kepentingan nasabah. 
"Kalau kita lihat, konsolidasi selalu kita lihat positif. Karena daripada banyak perusahaan kecil-kecil, saya 
kira lebih bagus kalau kita melihat dia adalah satu perusahaan yang lebih kuat," ujarnya dalam konferensi 
pers Kinerja Industri Asuransi Jiwa Kuartal I-2026 di Jakarta, Selasa, 2 Juni 2026. 
Menurut Handojo, perhatian utama bukan hanya pada penggabungan perusahaan, tetapi juga pada 
bagaimana proses konsolidasi dijalankan. Terutama terkait perlindungan hak dan kepentingan pemegang 
polis dari masing-masing perusahaan yang akan digabungkan. 
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Jakarta -  PT  Asuransi Jiwa  Inhealth Indonesia  (  Inhealth  ) resmi melakukan perubahan identitas visual 
perusahaan sebagai bagian dari penguatan sinergi dengan Indonesia Financial Group (IFG) dan PT  
Asuransi  Jiwa IFG (  IFG Life  ). Pergantian logo tersebut dilakukan secara serentak pada 2 Juni 2026 di 
Kantor Pusat Inhealth Tower Jakarta serta puluhan kantor operasional dan layanan yang tersebar di 
seluruh Indonesia. 
 
 Langkah ini menjadi bagian dari upaya Inhealth mempertegas posisinya sebagai anak perusahaan IFG 
Life yang berada di bawah naungan IFG, holding BUMN di sektor asuransi, penjaminan, dan investasi. 
 
 Meski melakukan perubahan identitas visual, manajemen menegaskan tidak ada perubahan pada status 
hukum perusahaan maupun layanan yang diterima peserta. 
 
 Direktur Kepatuhan yang juga menjabat sebagai Pelaksana Tugas Direktur Utama Inhealth, Marihot H. 
Tambunan, mengatakan transformasi tersebut merupakan bagian dari perjalanan perusahaan yang telah 
melayani masyarakat Indonesia selama lebih dari 17 tahun. 
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Jakarta -  Industri asuransi jiwa  terus menunjukkan perannya sebagai penopang perlindungan  keuangan  
masyarakat. Sepanjang kuartal I 2026, perusahaan  asuransi jiwa  membayarkan  klaim dan manfaat  
senilai Rp 38,73 triliun, meningkat 1,5% dibandingkan periode sama tahun lalu. 
 
 Ketua Bidang Produk, Manajemen Risiko dan GCG Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI), Wianto 
Chen, mengatakan pembayaran klaim tersebut menjadi bukti komitmen industri dalam memenuhi 
kewajibannya kepada pemegang polis di tengah tantangan ekonomi yang masih berlangsung. 
 
 "Pembayaran klaim dan manfaat merupakan bentuk nyata perlindungan yang diberikan industri kepada 
masyarakat sesuai manfaat yang tercantum dalam polis," ujar Wianto dalam paparan kinerja industri 
asuransi jiwa kuartal I 2026 di Graha AAJI, Selasa (2/6/2026). 
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Industri asuransi jiwa mulai mendulang pertumbuhan premi dari asuransi unitlink atau produk asuransi yang 
dikaitkan investasi (PAYDI). 
Kondisi tersebut terjadi setelah perubahan regulasi untuk menghindari praktik penyesatan informasi atau 
misselling . Pengetatan ini membuat proses administrasi pemasaran lebih kompleks untuk para agen, dan 
membuat penjualan produk unitlink tersendat. 
Ketua Dewan Pengurus Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) Albertus Wiroyo mengatakan, asuransi 
jiwa tradisional masih menjadi kontributor utama dari total premi industri asuransi jiwa, atau mencapai Rp 
30,10 triliun hingga kuartal I-2026. 
Angka tersebut turun tipis 2,9 persen secara tahunan dibandingkan periode yang sama tahun lalu senilai 
Rp 31,0 triliun. 
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Sumbawanews.com,- Industri asuransi jiwa kembali menunjukkan tanda pemulihan, terutama pada produk 
unitlink yang menggabungkan perlindungan dan investasi. Data terbaru dari Asosiasi Asuransi Jiwa 
Indonesia (AAJI) mengungkapkan, premi unitlink mencapai Rp17,17 triliun pada kuartal I-2026, naik 4,1 
persen dibandingkan periode sama tahun lalu yang sebesar Rp16,50 triliun. Kenaikan ini menjadi sinyal 
kuat bahwa kepercayaan masyarakat terhadap produk ini mulai pulih setelah sebelumnya mengalami 
penurunan akibat pengetatan regulasi dan praktik penjualan yang tidak etis. 
Meski demikian, asuransi tradisional masih mendominasi pasar, menyumbang Rp30,10 triliun atau sekitar 
70 persen dari total premi industri. Ketua AAJI, Albertus Wiroyo, menjelaskan bahwa perubahan regulasi 
yang lebih ketat—terutama dalam pencegahan misselling—telah memaksa perusahaan asuransi merevisi 
proses pemasaran, yang awalnya menekan penjualan unitlink. Namun, kini produk tersebut mulai 
menemukan ritme baru, terutama di kalangan nasabah yang telah memahami sifat risiko-investasi dari 
produk ini. 
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Jakarta: Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) kembali melaporkan kinerja 56 perusahaan   pada periode 
Januari - Maret 2026. Di tengah dinamika ekonomi, industri mencatatkan pertumbuhan premi bisnis baru 
sebesar 5,0% menjadi Rp27,90 triliun dan jumlah tertanggung sebesar 20,9% menjadi 118,28 juta orang. 
 
 Pertumbuhan ini mencerminkan meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap perlindungan sekaligus 
kepercayaan yang tetap kuat terhadap industri. 
 
 Ketua Dewan Pengurus AAJI, Albertus Wiroyo, menjelaskan bahwa sepanjang kuartal pertama 2026 
industri tetap menjalakan perannya sebagai penyedia perlindungan finansial bagi masyarakat Indonesia. 
 
 "Sepanjang Januari hingga Maret 2026, industri membukukan total pendapatan keseluruhan sebesar 
Rp47,63 triliun. Di saat yang sama, industri juga tetap menjalankan komitmennya melalui pembayaran 
klaim dan manfaat sebesar Rp38,73 triliun kepada masyarakat atau tumbuh 1,5% YoY," ujar Albertus 
dalam konferensi pers di Graha AAJI pada Selasa, 2 Juni 2026. 
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AKURAT.CO Industri asuransi jiwa Indonesia mencatat capaian penting pada kuartal I 2026. 
Di tengah tekanan pasar keuangan dan volatilitas investasi global, jumlah masyarakat yang terlindungi 
asuransi jiwa justru melonjak signifikan hingga mencapai 118,28 juta orang. 
Data Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) menunjukkan jumlah tertanggung tumbuh 20,9% secara 
tahunan (year-on-year/yoy). Angka tersebut menjadi salah satu pertumbuhan tertinggi dalam beberapa 
tahun terakhir dan mencerminkan semakin luasnya jangkauan perlindungan keuangan di Indonesia. 
Ketua Dewan Pengurus AAJI, Albertus Wiroyo Karsono mengatakan, pertumbuhan jumlah tertanggung 
menjadi indikator yang sangat penting bagi industri karena menunjukkan peningkatan akses masyarakat 
terhadap perlindungan finansial. 
AAJI Literasi Asuransi ke Anak TK Lewat Dongeng Anak "Salah satu perkembangan yang paling 
menggembirakan pada kuartal pertama kali ini adalah pertumbuhan jumlah tertanggung. Total masyarakat 
yang telah terlindungi melalui asuransi jiwa kini mencapai 118,28 juta orang atau tumbuh 20,9 persen 
secara year on year," kata Albertus dalam konferensi pers kinerja industri asuransi jiwa kuartal I 2026 di 
Jakarta, Selasa (2/6/2026). 
  



Judul Premi Asuransi Unitlink Kuartal I-2026 Meningkat Jadi Rp 17 Triliun 
Nama Media readers.id 
Newstrend  
Halaman/URL https://www.readers.id/premi-asuransi-unitlink-meningkat 
Tanggal Berita 2026-06-02 15:57 
Sentiment Positive 
 

 
 
Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia ( AAJI ) melaporkan bahwa industri asuransi jiwa mulai mendulang 
pertumbuhan premi dari produk asuransi yang dikaitkan investasi (PAYDI) atau unitlink pada kuartal I-2026, 
seperti dilansir dari Money pada Selasa (2/6/2026). 
Peningkatan tersebut membalikkan tren setelah sebelumnya penjualan unitlink tersendat akibat pengetatan 
proses administrasi pemasaran demi menghindari praktik penyesatan informasi atau misselling 
berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK) Nomor 5 Tahun 2022. 
Hingga akhir Maret 2026, perolehan premi asuransi unitlink tercatat senilai Rp 17,17 triliun atau naik 4,1 
persen secara tahunan dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya sebesar Rp 16,50 triliun. 
Ketua Dewan Pengurus AAJI Albertus Wiroyo menjelaskan bahwa pertumbuhan ini menunjukkan pasar 
unitlink mulai kembali bergeliat di awal tahun. 
"Tapi kita lihat, asuransi unitlink mengalami pertumbuhan di kuartal pertama ini," kata Albertus Wiroyo, 
Ketua Dewan Pengurus AAJI. 
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REPUBLIKA.CO.ID, JAKARTA – PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia (Inhealth) resmi melakukan 
perubahan identitas visual dengan meluncurkan logo baru mulai 2 Juni 2026. Langkah ini dilakukan untuk 
memperkuat posisi Inhealth sebagai bagian dari Indonesia Financial Group (IFG), holding BUMN asuransi, 
penjaminan, dan investasi. 
Perubahan logo dilakukan secara serentak di Kantor Pusat Inhealth Tower Jakarta, 12 kantor pemasaran, 
11 kantor operasional, dan 34 kantor layanan yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia. 
Direktur Kepatuhan merangkap Pelaksana Tugas Direktur Utama Inhealth Marihot H Tambunan 
mengatakan, perubahan identitas visual tidak mengubah status hukum perusahaan maupun layanan yang 
diberikan kepada nasabah. 
"Perubahan branding tidak mengubah status hukum Perusahaan yaitu PT Asuransi Jiwa Inhealth 
Indonesia, begitu pula dengan produk dan layanan, tetap sama," kata Marihot dalam keterangan tertulis, 
Selasa (2/6/2026). 
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Kabar Terbaik dan Akurat Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) melaporkan pertumbuhan premi bisnis 
baru industri asuransi jiwa sebesar 5,0 persen menjadi Rp27,90 triliun sepanjang periode Januari hingga 
Maret 2026. Kenaikan performa finansial dari 56 perusahaan asuransi jiwa ini dilansir dari Medcom pada 
Selasa, 2 Juni 2026. Selain peningkatan premi, jumlah tertanggung dalam industri ini juga mengalami 
lonjakan sebesar 20,9 persen hingga mencapai 118,28 juta orang. Total pendapatan keseluruhan industri 
asuransi jiwa tercatat menyentuh angka Rp47,63 triliun dengan pendapatan premi unweighted yang stabil 
di posisi Rp47,27 triliun. Produk tradisional menjadi penyumbang terbesar pendapatan premi dengan nilai 
Rp30,10 triliun, disusul oleh produk unit link yang tetap mempertahankan pangsa pasar signifikan. Dari sisi 
jalur distribusi, bancassurance menyumbang Rp18,54 triliun, saluran alternatif meraih Rp14,44 triliun, dan 
kanal keagenan tumbuh 1,2 persen menjadi Rp14,29 triliun. Sepanjang Januari hingga Maret 2026, industri 
asuransi jiwa membukukan total pendapatan keseluruhan sebesar Rp47,63 triliun. Di saat yang sama, 
industri juga tetap menjalankan komitmennya melalui pembayaran klaim dan manfaat sebesar Rp38,73 
triliun kepada masyarakat atau tumbuh 1,5% YoY, ujar Albertus Wiroyo, Ketua Dewan Pengurus AAJI. 
Sektor pembayaran klaim industri asuransi jiwa juga bergerak dinamis dengan total realisasi mencapai 
Rp38,73 triliun atau naik 1,5 persen secara tahunan. Kenaikan tertinggi terjadi pada klaim akhir kontrak 
sebesar 112,0 persen menjadi Rp10,45 triliun, sementara klaim surrender menyusut 30,4 persen menjadi 
Rp13,37 triliun.   
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Poin Penting ● Industri asuransi jiwa mencatat pendapatan premi sebesar Rp47,27 triliun pada kuartal I 
2026, turun tipis 0,5% secara tahunan, namun kebutuhan masyarakat terhadap perlindungan asuransi 
tetap terjaga dengan produk tradisional masih menjadi kontributor utama. ● Jumlah tertanggung meningkat 
20,9% menjadi 118,28 juta jiwa dan total uang pertanggungan tumbuh 6,5% menjadi Rp6,45 triliun, 
menunjukkan semakin luasnya cakupan perlindungan asuransi jiwa di Indonesia. ● Total klaim yang 
dibayarkan naik 1,5% menjadi Rp38,73 triliun, sementara aset dan investasi industri masing-masing 
tumbuh menjadi Rp652,89 triliun dan Rp571,70 triliun, mencerminkan ketahanan serta pengelolaan 
keuangan yang tetap solid. 
JAKARTA, investortrust.id - Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) mencatat, industri asuransi jiwa 
menghadapi kondisi yang menantang. Hal ini tercermin dari pendapatan preminya yang tumbuh negatif 
0,5% secara year on year (yoy) menjadi Rp 47,27 triliun di kuartal I 2026. 
Ketua Dewan Pengurus AAJI Albertus Wiroyo mengungkapkan, hal tersebut masih menunjukkan tingginya 
minat masyarakat terhadap perlindungan asuransi jiwa di tengah kondisi ekonomi yang masih menghadapi 
berbagai tantangan. 
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Jakarta (ANTARA) - Ketua Dewan Pengurus Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) Albertus Wiroyo 
menyampaikan pendapatan premi asuransi jiwa dari unit usaha syariah mencapai Rp4,41 triliun sepanjang 
kuartal I tahun ini. 
Angka tersebut mengalami penurunan sebesar 32,2 persen secara tahunan ( year-on-year /yoy) 
dibandingkan capaian pada Januari-Maret 2025 sebesar Rp6,51 triliun. 
"Meskipun mengalami penurunan pada periode ini, segmen syariah tetap menjadi bagian penting dalam 
upaya memperluas akses perlindungan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat," kata 
Albertus Wiroyo dalam konferensi pers di Jakarta, Selasa. 
Pihaknya pun berkomitmen untuk mendukung pertumbuhan industri asuransi syariah melalui upaya spin-
off unit usaha asuransi syariah yang diwajibkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) paling lambat 
diselesaikan pada akhir Desember 2026. 
Sementara itu, pendapatan premi dari unit usaha segmen konvensional tumbuh 4,6 persen yoy dari 
Rp40,99 triliun pada kuartal I 2025 menjadi Rp42,86 triliun pada kuartal I 2026. 
"Hal ini menunjukkan bahwa segmen konvensional masih menjadi kanal utama perlindungan asuransi jiwa 
bagi masyarakat Indonesia," ujar Albertus. 
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Suara.com - Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia ( AAJI ) menilai wacana konsolidasi terhadap berbagai 
perusahaan asuransi milik negara sebagai kebijakan strategis yang berpotensi besar memperkokoh 
fondasi industri asuransi jiwa di kancah nasional. 
Restrukturisasi masif ini digulirkan seiring dengan target badan pengelola investasi baru, Danantara , yang 
tengah membidik perombakan skala besar terhadap arsitektur portofolio BUMN, termasuk di sektor jasa 
keuangan non-bank. 
Berdasarkan cetak biru yang beredar, jumlah perusahaan asuransi plat merah yang saat ini mencapai 15 
entitas akan dipangkas secara signifikan dan dilebur menjadi hanya 3 entitas bisnis utama. 
Ketiga entitas fokus tersebut nantinya akan terbagi spesifik ke dalam tiga pilar, yakni sektor asuransi jiwa, 
asuransi umum, dan asuransi kredit. 
Ketua Bidang Kerja Sama Antar Lembaga, Regulator, Stakeholder Dalam Negeri dan Internasional AAJI, 
Handojo G. Kusuma, mengonfirmasi bahwa penataan ulang ini merupakan sinyal baik bagi kesehatan 
industri. 
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AKURAT.CO  Melemahnya nilai tukar rupiah sepanjang 2026 bukan hanya menjadi perhatian pelaku pasar 
keuangan. Dampaknya mulai merembet ke sektor kesehatan dan berpotensi dirasakan langsung oleh 
masyarakat melalui kenaikan biaya pengobatan hingga penyesuaian premi asuransi kesehatan. 
Pertanyaan yang kini banyak muncul adalah: apakah premi asuransi kesehatan akan naik seiring 
pelemahan rupiah dan meningkatnya biaya layanan kesehatan? 
Jawabannya, berpotensi iya. Namun, persoalannya tidak sesederhana kenaikan kurs dolar AS. Industri 
asuransi melihat ada rantai faktor yang saling berkaitan, mulai dari inflasi medis, biaya alat kesehatan 
impor, kenaikan tarif layanan rumah sakit, hingga membengkaknya nilai klaim kesehatan. 
Premi asuransi kesehatan berpotensi naik apabila biaya kesehatan terus meningkat. 
Beberapa faktor yang memengaruhinya antara lain: 
Meski demikian, industri asuransi saat ini berupaya menjaga agar kenaikan premi tidak setinggi periode 
setelah pandemi COVID-19 ketika inflasi medis sempat mencapai 15%-20% per tahun. 
Sejak awal 2026, rupiah mengalami tren pelemahan yang cukup signifikan. 
Berdasarkan data yang berhasil diverifikasi, rupiah berada di level Rp16.855 per dolar AS pada 14 Januari 
2026. Namun pada 2 Juni 2026, mata uang Indonesia itu dibuka di kisaran Rp17.883 per dolar AS.  
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JAKARTA - Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) melaporkan kinerja industri asuransi jiwa sepanjang 
Januari hingga Maret 2026 menunjukkan tren positif di tengah dinamika ekonomi yang masih berlangsung. 
Sebanyak 56 perusahaan asuransi jiwa anggota AAJI mencatat pertumbuhan premi bisnis baru sebesar 5 
persen secara tahunan menjadi Rp27,90 triliun. 
Selain itu, jumlah tertanggung juga mengalami peningkatan signifikan sebesar 20,9 persen menjadi 118,28 
juta orang. Pertumbuhan tersebut mencerminkan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap 
pentingnya perlindungan keuangan sekaligus kepercayaan yang tetap terjaga terhadap industri asuransi 
jiwa nasional. 
Ketua Dewan Pengurus Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia, Albertus Wiroyo, mengatakan industri asuransi 
jiwa terus menjalankan perannya sebagai penyedia perlindungan finansial bagi masyarakat Indonesia di 
tengah berbagai tantangan ekonomi. 
"Sepanjang Januari hingga Maret 2026, industri asuransi jiwa membukukan total pendapatan keseluruhan 
sebesar Rp47,63 triliun. Di saat yang sama, industri juga tetap menjalankan komitmennya melalui 
pembayaran klaim dan manfaat sebesar Rp38,73 triliun kepada masyarakat atau tumbuh 1,5 persen secara 
tahunan," ujar Albertus. 
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Jakarta: Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia ( AAJI ) melaporkan total pendapatan 56 industri asuransi jiwa 
sepanjang kuartal pertama 2026 sebesar Rp47,63 triliun atau menurun enam persen secara year on year 
(yoy). 
ADVERTISEMENT Tercatat unweighted mencapai Rp47,27 triliun atau turun 0,5 persen yoy. Sementara 
itu, secara weighted nilainya mencapai Rp30,08 triliun, meski demikian, kinerja tersebut menunjukkan 
minat masyarakat terhadap perlindungan asuransi jiwa masih relatif stabil. 
"Pada kuartal pertama ini secara unweighted tercatat sebesar Rp47,27 triliun, Ini total preminya. Sementara 
secara weighted dimana single premi kita itu Rp30,08 triliun," kata Ketua Dewan Pengurus AAJI, Albertus 
Wiroyo Karsono pada paparan Laporan Kinerja Industri Asuransi Jiwa Periode kuartal I 2026, di Grha AAJI, 
Jakarta, Selasa, 2 Juni 2026. 
(Industri asuransi jiwa. Foto: Metrotvnews.com/Adrian Bachtiar?) Asuransi tradisional masih mendominasi 
Walaupun total pendapatan premi mengalami koreksi tipis, premi berdasarkan produk unit link justru 
mencatat peningkatan minat masyarakat sebesar 4,1 persen secara yoy menjadi Rp17,17 triliun. 
Sementara itu, produk asuransi tradisional masih mendominasi dengan nilai premi mencapai Rp30,10 
triliun, meski mengalami penurunan 2,9 persen secara tahunan. 
"Asuransi jiwa tradisional masih menjadi kontributor utama, ini sama dengan kuartal-kuartal berikutnya 
terhadap total pendapatan premium industri dengan nilai sebesar Rp30,10 triliun," kata Ketua Dewan 
Pengurus AAJI. 
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SELASA, 2 JUNI 2026, 16.18 WIB Poin Penting ● Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia menilai rencana 
konsolidasi perusahaan asuransi BUMN sebagai langkah positif karena dapat menciptakan entitas yang 
lebih kuat, memiliki kapasitas bisnis lebih besar, serta lebih siap menghadapi tantangan industri 
dibandingkan banyak perusahaan dengan skala kecil. ● AAJI memandang konsolidasi dapat menjadi 
momentum untuk memperkuat industri asuransi, terutama dari sisi permodalan dan kesiapan perusahaan 
dalam memenuhi kebutuhan penguatan modal serta tuntutan bisnis hingga tahun 2028. ● Danantara 
berencana memangkas jumlah entitas BUMN dari 1.043 menjadi 300 entitas, termasuk mengonsolidasikan 
15 perusahaan asuransi menjadi tiga perusahaan utama, yakni satu perusahaan asuransi jiwa, satu 
asuransi umum, dan satu asuransi kredit. 
JAKARTA, investortrust.id - Rencana konsolidasi perusahaan asuransi badan usaha milik negara (BUMN) 
memicu berbagai respons, tak terkecuali Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI). Rencana tersebut dinilai 
akan memperkuat industri, terutama dari sisi permodalan dan kapasitas perusahaan dalam menghadapi 
tantangan bisnis ke depan. 
Ketua Bidang Kerjasama Antar Lembaga, Regulator, Stakeholder Dalam Negeri dan Internasional AAJI 
Handojo G Kusuma mengungkapkan, kosolidasi pada prinsipnya merupakan langkah yang dapat 
menciptakan entitas usaha yang lebih kuat dibanding jika perusahaan berjalan sendiri-sendiri dengan skala 
yang lebih kecil. 
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REPUBLIKA.CO.ID, JAKARTA – Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) mencatatkan pembayaran klaim 
dan manfaat mencapai lebih dari Rp 38 triliun pada sepanjang kuartal I 2026. Angka tersebut mengalami 
peningkatan tipis dibandingkan pembayaran klaim pada kuartal I 2025 sebesar Rp 38,16 triliun. 
"Di kuartal I 2026, industri asuransi jiwa membayarkan klaim dan manfaat sebesar Rp 38,73 triliun, dimana 
angka ini menunjukkan kenaikan 1,5 persen dibandingkan dengan periode yang sama di tahun 
sebelumnya," ujar Ketua Bidang Literasi dan Perlindungan Konsumen AAJI Wianto Chen dalam Konferensi 
Pers Laporan Kinerja Industri Asuransi Periode Januari—Maret 2026 di Kantor AAJI, Jakarta, Selasa 
(2/6/2026). 
Wianto menuturkan, realisasi pembayaran klaim dan manfaat pada tiga bulan pertama di tahun ini 
merupakan capaian yang cukup positif, di tengah tantangan ketidakpastian ekonomi dan inflasi medis yang 
tinggi. 
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Jakarta: Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia ( AAJI ) mencatat industri asuransi jiwa telah membayarkan total 
klaim dan manfaat sebesar Rp38,75 triliun pada kuartal I-2026, atau meningkat 1,5 persen secara tahunan 
( year on year /yoy). 
ADVERTISEMENT Capaian ini mencerminkan komitmen industri asuransi jiwa dalam memenuhi kewajiban 
kepada pemegang polis, serta menjaga kepercayaan masyarakat terhadap layanan perlindungan yang 
diberikan. 
"Total klaim dan manfaat sebesar Rp38,73 triliun di mana angka ini menunjukkan kenaikan 1,5 persen 
dibandingkan dengan periode yang sama di tahun sebelumnya," ujar Ketua Bidang Literasi dan 
Perlindungan Konsumen AAJI, Wianto Chen dalam paparan Laporan Kinerja Industri Asuransi Jiwa 
Periode kuartal I 2026, di Grha AAJI, Jakarta, Selasa, 2 Juni 2026. 
Jika dilihat dari sisi pemegang polis, peningkatan terbesar terjadi pada klaim akhir kontrak yang melonjak 
112 persen secara yoy menjadi Rp10,45 triliun. Sementara itu, nilai surrender atau pencairan polis sebelum 
jatuh tempo menurun 30,4 persen secara tahunan menjadi Rp13,37 triliun. Tren ini menunjukkan bahwa 
semakin banyak pemegang polis yang mempertahankan perlindungan hingga masa polis jatuh tempo. 
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Jakarta, CNBC Indonesia - Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) melaporkan tekanan atas total 
pendapatan industri di kuartal I-2026. Meski demikian, premi bisnis barunya tercatat tumbuh 5% year on 
year (yoy) ke angka Rp27,9 triliun. 
Beriringan dengan kenaikan premi baru, jumlah masyarakat yang menjadi tertanggung asuransi pun kian 
meningkat. Diketahui, jumlah tertanggung asuransi naik 20,9% menjadi 118,28 juta orang. 
Meski demikian, total pendapatan asuransi jiwa per Maret 2026 terkontraksi 6% ke angka Rp47,63 triliun. 
Tahun lalu, total pendapatannya tercatat sebesar Rp50,66 triliun. 
Kontraksi pendapatan ini disebabkan oleh menurunnya kinerja pendapatan premi dan hasil investasi. 
Rinciannya, pendapatan premi weighted terkontraksi 4,5% dan hasil investasi tercatat minus 1,6 trliun di 
paruh pertama tahun ini. 
Ketua Dewan Pengurus AAJI Albertus Wiroyo mengatakan, nilai tersebut menunjukkan bahwa industri 
asuransi jiwa tetap mampu menjaga keseimbangan antara pertumbuhan bisnis dan pemenuhan 
komitmennya kepada para pemegang polis. 
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SEPUTAR CIBUBUR Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia ( AAJI ) kembali melaporkan kinerja 56 perusahaan 
asuransi jiwa pada periode Januari Maret 2026. Di tengah dinamika ekonomi, industri mencatatkan 
pertumbuhan premi bisnis baru sebesar 5,0% menjadi Rp27,90 triliun dan jumlah tertanggung sebesar 
20,9% menjadi 118,28 juta orang. Pertumbuhan ini mencerminkan meningkatnya kebutuhan masyarakat 
terhadap perlindungan sekaligus kepercayaan yang tetap kuat terhadap industri. Ketua Dewan Pengurus , 
Albertus Wiroyo, menjelaskan bahwa sepanjang kuartal pertama 2026 industri tetap menjalakan perannya 
sebagai penyedia perlindungan finansial bagi masyarakat Indonesia. Albertus Wiroyo Karsono-- Ketua 
Dewan Pengurus AAJI saat pemaparan Laporan Kinerja Industri Asuransi Jiwa Periode Januari Maret 
2026. Sumber: LGK Sepanjang Januari hingga Maret 2026, industri membukukan total pendapatan 
keseluruhan sebesar Rp47,63 triliun. Di saat yang sama, industri juga tetap menjalankan komitmennya 
melalui pembayaran klaim dan manfaat sebesar Rp38,73 triliun kepada masyarakat atau tumbuh 1,5% 
YoY, ujar Albertus, dalam Konferensi Pers Laporan Kinerja Industri Asuransi Jiwa Periode Januari Maret 
2026, di Graha , Jakarta, Selasa. 2 Juni 2026.   
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Jakarta -  Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia  (  AAJI  ) mengaku inklusivitas industri asuransi masih rendah. 
Padahal,  perusahaan asuransi  sudah memiliki  teknologi digital  dan  kecerdasan buatan  (  artificial 
intelligence  /  AI  ) untuk memperluas jangkauan pasar, terutama kepada  generasi muda  yang dinilai 
semakin melek terhadap pentingnya perlindungan asuransi. 
 
 "Karena kita lihat industri asuransi itu memang literasinya terus meningkat, tapi inklusinya agak 
ketinggalan," ucap Ketua Dewan Pengurus AAJI, Albertus Wiroyo Karsono di Graha AAJI, Selasa 
(2/6/2026). 
 
 Ia mengatakan, peningkatan literasi keuangan di kalangan masyarakat diharapkan dapat diikuti dengan 
kenaikan tingkat kepemilikan produk asuransi. Segmen usia muda menjadi salah satu kelompok yang 
potensial untuk terus digarap industri. 
 
 "Kami berharap semakin banyak masyarakat muda yang memahami asuransi. Seiring meningkatnya 
literasi, kami juga berharap tingkat inklusinya ikut meningkat," kata Albertus. 
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Poin Penting Jakarta – Setelah beberapa tahun tertekan akibat perubahan regulasi dan sentimen pasar, 
produk asuransi unit link mulai menunjukkan tanda-tanda kebangkitan. Pada kuartal I-2026, premi unit link 
tumbuh 4,1 persen secara tahunan (year-on-year/yoy) menjadi Rp17,17 triliun. 
Sebaliknya, premi asuransi tradisional yang selama ini menjadi tulang punggung industri justru turun 2,9 
persen menjadi Rp30,10 triliun. 
Meski demikian, produk tradisional masih mendominasi portofolio industri asuransi jiwa dengan kontribusi 
sekitar 64 persen terhadap total premi. 
Ketua Dewan Pengurus AAJI, Albertus Wiroyo, mengatakan pergerakan tersebut menunjukkan bahwa 
kedua produk masih memiliki pasar yang berbeda dan saling melengkapi. 
"Kalau kita lihat komposisinya, tetap tradisional masih mayoritas. Tapi kita lihat juga bahwa unit link 
mengalami pertumbuhan di kuartal pertama ini," ujarnya dalam Konferensi Pers Kinerja Industri Asuransi 
Jiwa Kuartal I-2026 di Jakarta, Selasa (2/6). 
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Jakarta, FORTUNE – Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia ( AAJI ) melaporkan pendapatan premi industri 
asuransi jiwa pada kuartal I-2026 mencapai Rp47,27 triliun. Angka ini menunjukkan kontraksi 0,5 persen 
secara tahunan ( year-on-year /YoY). Kendati dibayangi oleh volatilitas ekonomi global yang menekan 
sejumlah indikator makro, fundamental industri dinilai tetap solid, didukung oleh pertumbuhan aset dan 
penguatan komitmen pembayaran klaim kepada masyarakat. 
Ketua Dewan Pengurus AAJI, Albertus Wiroyo, mengatakan dinamika perekonomian global yang 
bergejolak menjadi tantangan utama yang memengaruhi kinerja 56 pelaku industri asuransi jiwa di bawah 
naungan AAJI. Meski demikian, stabilitas industri secara umum masih terjaga dengan baik. 
"Industri menghadapi tekanan dari kondisi pasar yang memengaruhi beberapa indikator kinerja. Namun 
fundamental tetap menunjukkan ketahanan yang baik," ujar Albertus dalam konferensi pers di Graha AAJI 
Jakarta, Selasa (2/6). 
Pada saat yang sama, industri juga tetap menjalankan komitmennya melalui pembayaran klaim dan 
manfaat kepada masyarakat senilai Rp38,73 triliun atau naik 1,5 persen (YoY). Salah satu komponen klaim 
yang mengalami peningkatan signifikan adalah klaim akhir kontrak yang melonjak 112 persen menjadi 
Rp10,45 triliun. 
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KONTAN.CO.ID - JAKARTA. 
 
 PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia (Inhealth) mempertegas posisinya sebagai bagian dari Indonesia 
Financial Group (IFG), holding BUMN di sektor asuransi, penjaminan, dan investasi, melalui penyelarasan 
identitas visual perusahaan. 
 
 Penyelarasan itu dilakukan dengan perubahan logo yang diresmikan pada 2 Juni 2026 di Kantor Pusat 
Inhealth Tower, Jakarta, serta di seluruh jaringan operasional yang mencakup 12 kantor pemasaran, 11 
kantor operasional, dan 34 kantor layanan di seluruh Indonesia. 
 
 Sejak berdiri pada 2008, Inhealth terus berkembang sebagai penyedia asuransi berbasis layanan 
managed care yang terintegrasi. Berdasarkan data Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) pada triwulan 
I-2026, Inhealth tercatat memiliki pangsa pasar terbesar di segmen asuransi kesehatan kumpulan. Saat 
ini, perusahaan melayani lebih dari 1,7 juta peserta di Indonesia. 
 
 Direktur Kepatuhan sekaligus Plt Direktur Utama Inhealth, Marihot H. Tambunan, menegaskan bahwa 
perubahan branding tidak mengubah status hukum maupun layanan perusahaan. 
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Menelusuri Informasi Terkini PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia meresmikan perubahan logo perusahaan 
pada Selasa (2/6/2026) di Kantor Pusat Inhealth Tower, Jakarta, guna menyelaraskan identitas visual 
dengan induk holding BUMN mereka, Indonesia Financial Group (IFG). Perubahan identitas visual ini 
diterapkan secara serentak di seluruh jaringan operasional perusahaan. Fasilitas tersebut mencakup 12 
kantor pemasaran, 11 kantor operasional, dan 34 kantor layanan yang tersebar di wilayah Indonesia. 
Dilansir dari Keuangan, anak usaha BUMN ini tercatat menguasai pangsa pasar terbesar pada segmen 
asuransi kesehatan kumpulan berdasarkan data Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) triwulan I-2026. 
Hingga kini, perusahaan telah memberikan layanan proteksi kepada lebih dari 1,7 juta peserta. Manajemen 
memastikan bahwa langkah penyelarasan visual ini tidak memberikan dampak pada aspek hukum 
korporasi. Seluruh layanan dan produk yang telah berjalan dipastikan tetap beroperasi normal seperti 
biasa. "Perubahan branding tak mengubah status hukum perusahaan, yaitu PT Asuransi Jiwa Inhealth 
Indonesia. 
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JawaPos.com - Ketua Dewan Pengurus Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) Albertus Wiroyo 
menyampaikan pendapatan premi asuransi jiwa dari unit usaha syariah mencapai Rp 4,41 triliun sepanjang 
kuartal I tahun ini.Angka tersebut mengalami penurunan sebesar 32,2 persen secara tahunan (year-on-
year/yoy) dibandingkan capaian pada Januari-Maret 2025 sebesar Rp 6,51 triliun. Meskipun mengalami 
penurunan pada periode ini, segmen syariah tetap menjadi bagian penting dalam upaya memperluas akses 
perlindungan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, kata Albertus Wiroyo dalam 
konferensi pers di Jakarta, Selasa (2/6). Pihaknya pun berkomitmen untuk mendukung pertumbuhan 
industri asuransi syariah melalui upayaspin-offunit usaha asuransi syariah yang diwajibkan oleh Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) paling lambat diselesaikan pada akhir Desember 2026. Sementara itu, pendapatan 
premi dari unit usaha segmen konvensional tumbuh 4,6 persen yoy dari Rp 40,99 triliun pada kuartal I 2025 
menjadi Rp 42,86 triliun pada kuartal I 2026. Hal ini menunjukkan bahwa segmen konvensional masih 
menjadi kanal utama perlindungan asuransi jiwa bagi masyarakat Indonesia," ujar Albertus. Berdasarkan 
jenis produk, ia menuturkan bahwa produk asuransi tradisional masih menjadi penopang utama 
pendapatan premi industri asuransi jiwa dengan kontribusi Rp 30,10 triliun. Meskipun demikian, capaian 
tersebut turun 2,9 persen yoy. Produkunit linkatau Produk Asuransi Yang Dikaitkan Dengan Investasi 
(PAYDI), menurut dia, justru semakin diminati masyarakat dengan pertumbuhan sebesar 4,1 persen yoy 
menjadi Rp 17,17 triliun. Komposisi ini mencerminkan keberagaman kebutuhan nasabah serta semakin 
matangnya preferensi masyarakat dalam memilih produk asuransi atau produk perlindungan yang sesuai, 
ucap Albertus. Terkait tipe pembayaran, ia mengatakan premi reguler masih mendominasi dengan capaian 
Rp 28,17 triliun. Namun, angka tersebut turun 5,2 persen yoy. Sementara premi tunggal mencatatkan 
pertumbuhan 7,4 persen yoy menjadi Rp 19,10 triliun dari Rp 17,79 triliun pada kuartal I tahun 
lalu.Sedangkan menurut jenis kepemilikan, segmen perorangan mencatat pendapatan premi sebesar Rp 
35,75 triliun, turun 2,3 persen yoy.   
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PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia, yang lebih dikenal sebagai Inhealth, secara resmi memperkenalkan 
identitas visual baru melalui peluncuran logo perusahaan yang lebih segar. Langkah strategis ini dilakukan 
untuk mempertegas posisi Inhealth sebagai bagian dari Indonesia Financial Group (IFG), yang merupakan 
holding BUMN di bidang asuransi, penjaminan, dan investasi. Peresmian logo baru ini berlangsung pada 
Selasa, 2 Juni 2026, bertempat di Kantor Pusat Inhealth Tower, Jakarta. Selain di kantor pusat, perubahan 
identitas ini juga langsung diimplementasikan di seluruh jaringan operasional perusahaan yang tersebar 
luas di berbagai wilayah Indonesia. Jaringan operasional Inhealth saat ini mencakup 12 kantor pemasaran 
yang mendukung aktivitas bisnis di berbagai daerah. Selain itu, perusahaan juga didukung oleh 11 kantor 
operasional serta 34 kantor layanan untuk memastikan aksesibilitas bagi para pesertanya. Sejak pertama 
kali didirikan pada tahun 2008, Inhealth terus menunjukkan pertumbuhan yang konsisten sebagai penyedia 
asuransi kesehatan terpercaya. Perusahaan ini dikenal berfokus pada layanan managed care yang 
terintegrasi secara menyeluruh bagi para nasabahnya. Data dari Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) 
pada triwulan pertama tahun 2026 menunjukkan prestasi gemilang perusahaan ini. Inhealth tercatat 
mendominasi pangsa pasar terbesar untuk kategori segmen asuransi kesehatan kumpulan di tanah air.  
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AKURAT.CO  Biaya kesehatan terus meningkat, mulai dari tarif rumah sakit, harga obat, hingga biaya 
penanganan penyakit kritis. Di saat yang sama, semakin banyak masyarakat Indonesia yang memiliki 
perlindungan asuransi. Menariknya, tren tersebut diikuti oleh kenaikan klaim asuransi kesehatan yang 
dibayarkan industri. 
Lalu, apakah lonjakan klaim kesehatan ini menjadi tanda bahwa kesadaran masyarakat terhadap 
pentingnya asuransi semakin tinggi? 
Jawabannya, bisa jadi iya. Namun, fenomena tersebut juga tidak bisa dilepaskan dari tingginya inflasi 
medis yang membuat biaya pengobatan semakin mahal. Dengan kata lain, kenaikan klaim kesehatan 
bukan hanya mencerminkan semakin banyak masyarakat yang menggunakan asuransi, tetapi juga 
menunjukkan bahwa biaya perlindungan kesehatan menjadi semakin penting di tengah tekanan ekonomi. 
Peningkatan klaim asuransi kesehatan yang terjadi bersamaan dengan bertambahnya jumlah tertanggung 
dapat menjadi salah satu indikator meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 
perlindungan kesehatan. 
Beberapa indikator yang mendukung kesimpulan tersebut antara lain: 
Meski demikian, kenaikan klaim juga dipengaruhi inflasi medis yang membuat biaya perawatan semakin 
mahal. 
  



Judul AAJI: Premi Asuransi Jiwa Syariah Turun jadi Rp4,41 Triliun pada Triwulan I 2026 
Nama Media infobanknews.com 
Newstrend  
Halaman/URL https://infobanknews.com/aaji-premi-asuransi-jiwa-syariah-turun-jadi-rp441-triliun-

pada-triwulan-i-2026 
Tanggal Berita 2026-06-02 18:21 
Sentiment Positive 
 

 
 
2026 | Infobanknews.com Poin Penting: Jakarta Pendapatan premi asuransi jiwa dari unit usaha syariah 
tercatat sebesar Rp4,41 triliun sepanjang triwulan I 2026. Capaian tersebut mengalami penurunan 
signifikan dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya, seiring melemahnya kinerja segmen 
syariah di industri asuransi jiwa nasional. Data Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) menunjukkan 
pendapatan premi dari unit usaha syariah turun 32,2 persen secara tahunan (year-on-year/yoy) dari Rp6,51 
triliun pada Januari-Maret 2025 menjadi Rp4,41 triliun pada periode yang sama tahun ini. Ketua Dewan 
Pengurus AAJI Albertus Wiroyo mengatakan, meski mengalami kontraksi, segmen syariah tetap memiliki 
peran strategis dalam memperluas akses perlindungan keuangan bagi masyarakat Indonesia. Meskipun 
mengalami penurunan pada periode ini, segmen syariah tetap menjadi bagian penting dalam upaya 
memperluas akses perlindungan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, kata Albertus 
Wiroyo di Jakarta, dikutip Antara, Selasa, 2 Juni 2026. AAJI juga menegaskan komitmennya untuk terus 
mendorong pertumbuhan industri asuransi syariah. Salah satu langkah yang tengah dilakukan adalah 
mendukung proses spin-off unit usaha asuransi syariah yang diwajibkan oleh Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) dan harus diselesaikan paling lambat pada akhir Desember 2026. 
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Bisnis.com , JAKARTA — Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia ( AAJI ) mencatat total pendapatan premi 
industri asuransi jiwa mencapai Rp47,27 triliun, turun 0,5% ( year on year /YoY) pada kuartal I/2026. 
Kendati begitu, Ketua Dewan Pengurus AAJI Albertus Wiroyo Karsono menganggap nilai itu menunjukkan 
minat masyarakat terhadap perlindungan asuransi jiwa tetap terjaga meskipun kondisi ekonomi masih 
menghadapi berbagai tantangan. 
"Hal ini tentunya menjadi sinyal positif bahwa kebutuhan terhadap perlindungan finansial tetap relevan di 
tengah ketidakpastian," katanya dalam konferensi pers di Kantor Grha AAJI, Jakarta Selatan, Selasa 
(2/6/2026). 
Lebih lanjut, Albertus berujar berdasarkan jenisnya, produk asuransi jiwa tradisional masih menjadi 
kontributor utama pendapatan premi industri. Per Maret 2026, produk ini mengalami penurunan 2,9% YoY 
menjadi Rp30,10 triliun. 
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REPUBLIKA.CO.ID, JAKARTA – Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) menyampaikan update kinerja 
industri asuransi jiwa Indonesia pada kuartal I 2026. Tercatat, pendapatan premi sebesar Rp 47,63 triliun 
pada periode Januari—Maret 2026, mengalami penurunan 6 persen dibandingkan periode yang sama 
pada tahun sebelumnya sebesar Rp 50,66 triliun. 
Ketua Dewan Pengurus AAJI Albertus Wiroyo menuturkan, kinerja industri asuransi jiwa Indonesia pada 
kuartal I 2026 menunjukkan dinamika yang beragam. Di satu sisi, industri menghadapi tekanan dari kondisi 
pasar yang memengaruhi beberapa indikator kinerja, namun di sisi lain fundamental industri tetap 
menunjukkan ketahanan yang baik. 
"Total pendapatan industri asuransi pada kuartal I 2026 tercatat sebesar Rp 47,63 triliun. Memang ada 
penurunan sebesar 6 persen, terutama dipengaruhi oleh tekanan pada hasil investasi akibat kondisi pasar 
yang masih berfluktuasi, masih volatile di awal tahun. Jadi, penurunan ini karena penurunan daripada 
investasi," kata Albertus dalam Konferensi Pers Laporan Kinerja Industri Asuransi Periode Januari—Maret 
2026 di Kantor AAJI, Jakarta, Selasa (2/6/2026). 
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Jakarta:   yang merupakan anak perusahaan PT Asuransi Jiwa IFG (IFG Life) memperkuat positioning 
sebagai bagian dari kelompok usaha Indonesia Financial Group (IFG), holding BUMN asuransi, 
penjaminan, dan investasi melalui penyelarasan identitas visual Perusahaan. 
 
 Perubahan logo secara resmi dilakukan pada tanggal 2 Juni 2026 di Kantor Pusat Inhealth Tower, Jakarta 
serta 12 Kantor Pemasaran, 11 Kantor Operasional dan 34 Kantor Layanan yang tersebar di seluruh 
Indonesia. 
 
  Melayani sejak tahun 2008, Inhealth terus bertumbuh sebagai bisnis asuransi berbasis solusi Managed 
Care yang terintegrasi dan adaptif. 
 
 Berdasarkan data Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) pada triwulan I 2026, Inhealth secara konsisten 
tercatat sebagai perusahaan asuransi dengan capaian market share terbesar di industri asuransi 
kesehatan kumpulan. 
 
 Melayani lebih dari 1,7 juta pengguna jasa layanan, menjadikan Inhealth sebagai penyedia jasa 
perlindungan kesehatan yang diandalkan oleh karyawan dan masyarakat Indonesia. 
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Berita Nasional Terpercaya &amp; Terkini PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia resmi mengubah identitas 
visual melalui penyelarasan logo perusahaan pada Selasa, 2 Juni 2026, di Kantor Pusat Inhealth Tower, 
Jakarta, guna memperkuat penataan posisi di dalam kelompok usaha Indonesia Financial Group, 
sebagaimana dilansir dari Medcom. 
Langkah penyelarasan logo oleh anak perusahaan PT Asuransi Jiwa IFG ini juga dilakukan secara serentak 
pada 12 Kantor Pemasaran, 11 Kantor Operasional, serta 34 Kantor Layanan Inhealth yang tersebar di 
seluruh wilayah Indonesia. 
Perusahaan yang beroperasi sejak 2008 dengan fokus bisnis asuransi berbasis solusi Managed Care ini 
mencatatkan market share terbesar di industri asuransi kesehatan kumpulan berdasarkan data Asosiasi 
Asuransi Jiwa Indonesia pada triwulan I 2026. 
Saat ini, penyedia jasa perlindungan kesehatan tersebut telah mengelola lebih dari 1,7 juta pengguna jasa 
layanan dari sektor karyawan dan masyarakat. 
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Kabar Terbaik dan Akurat PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia resmi menyelaraskan identitas visual 
melalui perubahan logo di Kantor Pusat Inhealth Tower, Jakarta, serta seluruh kantor cabang di Indonesia 
pada Selasa (2/6/2026). Langkah strategis ini dilakukan guna memperkuat positioning perusahaan sebagai 
bagian dari kelompok usaha Indonesia Financial Group (IFG) yang merupakan holding BUMN asuransi, 
penjaminan, dan investasi, sebagaimana dilansir dari Medcom. Berdasarkan data Asosiasi Asuransi Jiwa 
Indonesia (AAJI) pada triwulan I 2026, anak perusahaan PT Asuransi Jiwa IFG (IFG Life) ini secara 
konsisten mencatatkan market share terbesar di industri asuransi kesehatan kumpulan dengan melayani 
lebih dari 1,7 juta pengguna jasa. Perubahan logo ini dilakukan serentak di Kantor Pusat, 12 Kantor 
Pemasaran, 11 Kantor Operasional, dan 34 Kantor Layanan Inhealth di seluruh wilayah Indonesia untuk 
menegaskan integrasi di dalam ekosistem holding. Direktur Kepatuhan merangkap Plt. Direktur Utama 
Inhealth, Marihot H. Tambunan menegaskan bahwa perubahan branding ini sama sekali tidak mengubah 
status hukum maupun produk dari perusahaan yang telah bergerak di bisnis Managed Care sejak tahun 
2008 tersebut. "Perubahan branding tidak mengubah status hukum Perusahaan yaitu PT Asuransi Jiwa 
Inhealth Indonesia, begitu pula dengan produk dan layanan, tetap sama. Selama lebih dari 17 tahun, 
Inhealth telah hadir sebagai asuransi kesehatan pilihan utama dan tepercaya di Indonesia," ujar Marihot H. 
Tambunan, Direktur Kepatuhan merangkap Plt. Direktur Utama Inhealth. Perusahaan yang masuk dalam 
struktur holding IFG sejak 26 Juni 2024 ini terus melakukan sinergi produk, layanan, serta pengembangan 
digital bersama IFG Life.  
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ASOSIASI Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) mencatat total pembayaran klaim kesehatan pada kuartal 
pertama 2026 mencapai Rp6,72 triliun atau meningkat 15,3% year-on-year. Ketua Bidang Literasi dan 
Perlindungan Konsumen AAJI Wianto Chen menyebut hal itu menunjukkan tingginya kebutuhan 
masyarakat terhadap perlindungan asuransi kesehatan dan refleksi inflasi medis. 
 
 Selain itu, katanya, peningkatan itu juga mencerminkan semakin luasnya akses masyarakat terhadap 
perlindungan kesehatan dan meningkatnya kesadaran tentang proteksi kesehatan. Di sisi lain, manfaat 
asuransi kesehatan semakin dirasakan dengan tingginya permintaan asuransi kesehatan itu sendiri. 
 
 "Ini menunjukkan bahwa kebutuhan kesehatan masyarakat masih tinggi dan perlindungan asuransi 
kesehatan tetap memegang peran yang sangat penting," ujar Wianto dalam Konferensi Pers Laporan 
Kinerja Industri Asuransi Jiwa Periode Januari-Maret 2026 di Jakarta, Selasa (2/6). 
 
  Peningkatan klaim kesehatan terjadi baik di segmen perorangan maupun kumpulan. Klaim pada segmen 
perorangan mencapai Rp4,20 triliun atau naik 12,1%, serta pada segmen Kumpulan terjadi kenaikan 20,9% 
menjadi Rp2,52 triliun. 
  



Judul Klaim dan Manfaat Asuransi Jiwa Capai Rp 38,73 Triliun pada Kuartal I-2026 
Nama Media kontan.co.id 
Newstrend  
Halaman/URL https://keuangan.kontan.co.id/news/klaim-dan-manfaat-asuransi-jiwa-capai-rp-3873-

triliun-pada-kuartal-i-2026 
Tanggal Berita 2026-06-02 19:44 
Sentiment Positive 
 

 
 
 Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) mencatat industri asuransi jiwa telah membayarkan klaim dan 
manfaat sebesar Rp 38,73 triliun pada kuartal I-2026. Nilai tersebut meningkat 1,5% dibandingkan periode 
yang sama tahun sebelumnya. 
 
 Ketua Bidang Literasi dan Perlindungan Konsumen AAJI, Wianto Chen mengungkapkan, kenaikan 
pembayaran klaim tersebut mencerminkan komitmen industri dalam memenuhi kewajiban kepada 
pemegang polis di tengah tantangan ekonomi yang masih berlangsung. 
 
 "Bagi kami, ini merupakan bukti nyata bahwa industri asuransi jiwa hadir memberikan perlindungan kepada 
masyarakat," kata Wianto dalam konferensi pers di Grha AAJI, Selasa (2/6/2026). 
 
  Kenaikan pembayaran klaim terutama ditopang oleh lonjakan klaim akhir kontrak yang mencapai Rp 10,45 
triliun atau tumbuh 112% secara tahunan. Menurutnya, peningkatan tersebut menunjukkan semakin 
banyak pemegang polis yang menyelesaikan masa perlindungannya dan menerima manfaat sesuai 
ketentuan polis. 
 
 Di sisi lain, jumlah nilai klaim surrender atau penebusan polis turun 30,4% menjadi sebesar Rp 13,37 
triliun. Sementara itu, jumlah klaim  partial withdrawal  meningkat 10% secara tahunan menjadi Rp 4,04 
triliun. 
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Menelusuri Informasi Terkini Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) melaporkan pertumbuhan 
pembayaran klaim dan manfaat industri asuransi jiwa sebesar 1,5 persen menjadi Rp38,73 triliun pada 
kuartal I-2026, Selasa (2/6/2026). Pertumbuhan total pembayaran klaim tersebut dikonfirmasi dilansir dari 
Keuangan, yang menunjukkan peningkatan jika dibandingkan dengan capaian periode yang sama pada 
tahun sebelumnya. Lonjakan klaim akhir kontrak menjadi penopang utama kenaikan tersebut dengan nilai 
mencapai Rp10,45 triliun, atau mengalami pertumbuhan sebesar 112 persen secara tahunan. Ketua 
Bidang Literasi dan Perlindungan Konsumen AAJI, Wianto Chen menjelaskan bahwa peningkatan nilai 
pembayaran tersebut membuktikan komitmen sektor industri dalam memenuhi seluruh kewajiban kepada 
para pemegang polis. "Bagi kami, ini merupakan bukti nyata bahwa industri asuransi jiwa hadir memberikan 
perlindungan kepada masyarakat," kata Wianto Chen, Ketua Bidang Literasi dan Perlindungan Konsumen 
AAJI dalam konferensi pers di Grha AAJI. Di sisi lain, penurunan terjadi pada nilai klaim surrender atau 
penebusan polis sebesar 30,4 persen menjadi Rp13,37 triliun, sedangkan klaim partial withdrawal naik 10 
persen secara tahunan ke angka Rp4,04 triliun. 
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Jakarta, jakarta.suaramerdeka.com -  Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia  (  AAJI  ) menilai  produk  unit link  
masih memiliki ruang pertumbuhan di tengah dominasi produk  asuransi jiwa  tradisional pada awal 2026. 
 
 Ketua Dewan Pengurus AAJI,  Albertus Wiroyo  Karsono, mengatakan unit link dan produk tradisional 
memiliki segmen pasar yang berbeda. Produk tradisional lebih kuat pada sisi proteksi, sementara unit link 
menyasar masyarakat yang memahami unsur investasi. 
 
 "Unit link memang karena ada investasinya, untuk segmen masyarakat yang lebih paham terhadap 
investasi. Lebih bisa memahami dan menerima risiko fluktuasi di bagian investasi, karena risiko 
investasinya ada di nasabah," ujar Albertus di Graha AAJI, Jakarta, Selasa (2/6). 
 
 Menurut Albertus, unit link memberikan peluang bagi nasabah untuk memperoleh hasil investasi. Namun, 
nasabah juga perlu memahami risiko penurunan nilai investasi yang melekat pada produk tersebut. 
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Jakarta, jakarta.suaramerdeka.com -  Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia  (  AAJI  ) menilai  inflasi medis  
masih menjadi salah satu tantangan utama bagi  industri asuransi  kesehatan pada 2026. 
 
 Ketua Bidang Literasi dan Perlindungan Konsumen AAJI,  Wianto Chen  , mengatakan inflasi medis di 
Indonesia diperkirakan masih berada pada level dua digit. Kondisi itu sejalan dengan tren kenaikan klaim 
kesehatan pada awal tahun. 
 
 "Inflasi medis tahun ini sudah diprediksi. Kalau kita pakai benchmark, diperkirakan inflasi medis di 
Indonesia akan bergerak di 15,1 persen. Ini konsisten dengan kenaikan biaya klaim  asuransi kesehatan  
," ujar Wianto di Graha AAJI, Jakarta, Selasa (2/6). 
 
 Wianto menjelaskan, kenaikan inflasi medis dipengaruhi sejumlah faktor. Dari sisi permintaan, kebutuhan 
masyarakat terhadap layanan kesehatan terus meningkat, termasuk akibat naiknya kasus penyakit seperti 
jantung dan diabetes. 
 
  Dari sisi penyedia layanan, tarif rumah sakit yang belum seragam ikut menekan biaya klaim. Kenaikan 
biaya obat, dokter, perawatan, serta alat kesehatan impor juga menjadi faktor pendorong. 
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Jakarta (ANTARA) - Ketua Dewan Pengurus Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) Albertus Wiroyo 
menyampaikan pendapatan premi asuransi jiwa dari unit usaha syariah mencapai Rp4,41 triliun sepanjang 
kuartal I tahun ini. 
Angka tersebut mengalami penurunan sebesar 32,2 persen secara tahunan ( year-on-year /yoy) 
dibandingkan capaian pada Januari-Maret 2025 sebesar Rp6,51 triliun. 
"Meskipun mengalami penurunan pada periode ini, segmen syariah tetap menjadi bagian penting dalam 
upaya memperluas akses perlindungan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat," kata 
Albertus Wiroyo dalam konferensi pers di Jakarta, Selasa. 
Pihaknya pun berkomitmen untuk mendukung pertumbuhan industri asuransi syariah melalui upaya spin-
off unit usaha asuransi syariah yang diwajibkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) paling lambat 
diselesaikan pada akhir Desember 2026. 
Sementara itu, pendapatan premi dari unit usaha segmen konvensional tumbuh 4,6 persen yoy dari 
Rp40,99 triliun pada kuartal I 2025 menjadi Rp42,86 triliun pada kuartal I 2026. 
"Hal ini menunjukkan bahwa segmen konvensional masih menjadi kanal utama perlindungan asuransi jiwa 
bagi masyarakat Indonesia," ujar Albertus. 
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Jakarta (ANTARA) - Ketua Dewan Pengurus Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) Albertus Wiroyo 
menyatakan pendapatan premi bisnis baru industri asuransi jiwa mencapai Rp27,90 triliun ( unweighted ) 
pada kuartal I 2026. 
Ia mengatakan jumlah tersebut menunjukkan pertumbuhan sebesar 5,0 persen secara tahunan ( year-on-
year /yoy) dibandingkan capaian selama triwulan I 2025 sebesar Rp26,56 triliun. 
"Pertumbuhan premi bisnis baru menunjukkan bahwa kebutuhan masyarakat terhadap pelindungan 
asuransi masih tetap terjaga di tengah dinamika ekonomi pada awal tahun ini," ujar Albertus di Jakarta, 
Selasa. 
Ia menuturkan kinerja positif tersebut didukung oleh meningkatnya minat nasabah terhadap produk unit 
link , khususnya pada skema premi tunggal ( single premi ). 
Terkait kinerja setiap kanal distribusi, ia menyampaikan kanal bancassurance menjadi penyumbang utama 
pendapatan premi bisnis baru, yakni sebesar Rp13,24 triliun. 
Hal tersebut, lanjut Albertus, menandakan bahwa kemitraan antara perbankan dan asuransi berjalan 
sangat efektif. Namun, angka tersebut turun 1,8 persen yoy. 
Ia mengatakan kanal distribusi direct marketing (pemasaran langsung) menempati posisi kedua dengan 
kontribusi pendapatan premi sebesar Rp6,92 triliun, atau naik 14 persen yoy. 
Selanjutnya, kanal keagenan menyumbang pendapatan premi sejumlah Rp4,04 triliun, atau tumbuh 1,1 
persen yoy. 
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JAKARTA, investor.id – Rencana pemerintah melalui Danantara Indonesia untuk mengonsolidasikan 
perusahaan asuransi badan usaha milik negara (BUMN) menjadi tiga entitas besar mendapat respons 
positif dari pelaku industri. Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) menilai langkah tersebut berpotensi 
memperkuat struktur industri asuransi nasional sekaligus meningkatkan daya saing perusahaan pelat 
merah. 
Konsolidasi yang tengah disiapkan mencakup tiga pilar utama, yakni asuransi jiwa, asuransi umum, dan 
asuransi kredit. 
Ketua Bidang Kerja Sama Antar Lembaga, Regulator, Stakeholder Dalam Negeri dan Internasional AAJI, 
Handojo G. Kusuma, mengatakan bahwa penggabungan sejumlah perusahaan asuransi BUMN pada 
prinsipnya dapat menciptakan entitas yang lebih kuat dari sisi kapasitas usaha maupun permodalan. 
"Saya kira lebih bagus kalau kita melihat menjadi satu perusahaan yang lebih kuat. Yang penting adalah 
dalam proses mengkonsolidasinya itu seperti apa dan tentunya memperhatikan juga dari nasabahnya 
masing-masing," ujar Handojo dalam konferensi pers Kinerja Industri Asuransi Jiwa Kuartal I-2026 di 
Jakarta, Selasa (2/6/2026). 
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Jakarta, IDN Times – Industri asuransi jiwa mencatat sinyal positif pada awal 2026. Di tengah dinamika 
ekonomi yang masih berlangsung, premi bisnis baru industri asuransi jiwa tumbuh 5 persen secara tahunan 
( year-on-year /yoy) menjadi Rp27,90 triliun pada kuartal I-2026. 
Tak hanya itu, jumlah tertanggung melonjak 20,9 persen menjadi 118,28 juta orang. Capaian ini 
menunjukkan kebutuhan masyarakat terhadap perlindungan finansial semakin meningkat. 
Ketua Dewan Pengurus Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI), Albertus Wiroyo mengatakan, industri 
asuransi jiwa tetap menjalankan perannya sebagai penyedia perlindungan keuangan bagi masyarakat. 
"Sepanjang Januari hingga Maret 2026, industri asuransi jiwa membukukan total pendapatan keseluruhan 
sebesar Rp47,63 triliun. Di saat yang sama, industri juga tetap menjalankan komitmennya melalui 
pembayaran klaim dan manfaat sebesar Rp38,73 triliun kepada masyarakat atau tumbuh 1,5 persen yoy," 
ujar Albertus dalam pernyataan resminya, Selasa (2/6/2026) Menurutnya, kinerja tersebut menunjukkan 
industri mampu menjaga keseimbangan antara pertumbuhan bisnis dan pemenuhan kewajiban kepada 
pemegang polis. 
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Kabar Terbaik dan Akurat Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) mendukung rencana pemerintah 
melalui Danantara Indonesia untuk melakukan konsolidasi terhadap perusahaan asuransi Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) menjadi tiga entitas besar pada Selasa (2/6/2026) di Jakarta. Langkah restrukturisasi 
yang mencakup pilar asuransi jiwa, asuransi umum, dan asuransi kredit ini dinilai berpotensi memperkuat 
struktur industri asuransi nasional. Seperti dilansir dari Investor Daily, penggabungan ini juga diharapkan 
mampu mendongkrak daya saing perusahaan pelat merah. Ketua Bidang Kerja Sama Antar Lembaga, 
Regulator, Stakeholder Dalam Negeri dan Internasional AAJI, Handojo G. Kusuma, menilai penggabungan 
tersebut dapat melahirkan entitas yang lebih kuat dalam hal kapasitas usaha maupun permodalan. "Saya 
kira lebih bagus kalau kita melihat menjadi satu perusahaan yang lebih kuat. Yang penting adalah dalam 
proses mengkonsolidasinya itu seperti apa dan tentunya memperhatikan juga dari nasabahnya masing-
masing," ujar Handojo G. Kusuma, Ketua Bidang Kerja Sama Antar Lembaga, Regulator, Stakeholder 
Dalam Negeri dan Internasional AAJI. Proses integrasi ini memerlukan kehati-hatian agar operasional 
perusahaan dan pelayanan kepada pemegang polis tidak terganggu. Konsolidasi tersebut juga 
diproyeksikan menjadi momentum penguatan modal untuk menghadapi target penguatan industri hingga 
tahun 2028. Handojo menambahkan bahwa skema penggabungan beserta daftar perusahaan yang terlibat 
masih berada dalam tahap penjajakan awal. "Jadi proses itu sepertinya mungkin masih di dalam penjajakan 
oleh Danantara. Karena itu, detail skema penggabungan, termasuk perusahaan yang akan masuk ke 
masing-masing entitas, masih menunggu keputusan pemegang kebijakan," ungkap Handojo G. Kusuma, 
Ketua Bidang Kerja Sama Antar Lembaga, Regulator, Stakeholder Dalam Negeri dan Internasional AAJI. 
Di sisi lain, AAJI mencatat bahwa kondisi fundamental industri asuransi jiwa nasional saat ini masih berada 
dalam posisi yang kokoh. Ketua Dewan Pengurus AAJI, Albertus Wiroyo, menjelaskan bahwa pelaku 
industri tetap mampu mempertahankan pertumbuhan bisnis sekaligus menunaikan kewajiban kepada para 
pemegang polis.   
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JAKARTA,  - Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) melaporkan, klaim asuransi kesehatan tercatat 
senilai Rp 6,72 triliun pada kuartal I-2026. 
 
 Angka tersebut naik 15,3 persen secara tahunan dibandingkan periode yang sama tahun lalu senilai Rp 
5,83 triliun. 
 
 Klaim asuransi kesehatan  didominasi oleh klaim asuransi kesehatan perorangan senilai Rp 4,20 triliun, 
atau naik 12,1 persen secara tahunan dibandingkan periode yang sama tahun lalu Rp 3,74 triliun. 
 
 Kendati demikian, klaim asuransi kesehatan kumpulan mencatat kenaikan yang lebih tinggi dari 
perorangan dengan nilai klaim sebesar Rp 2,52 triliun. 
 
  Nilai itu meningkat 20,9 persen secara tahunan dibandingkan periode yang sama tahun lalu sebesar Rp 
2,09 triliun. 
 
 Ketua Bidang Literasi dan Perlindungan Konsumen AAJI Wianto Chen mengatakan, angka tersebut 
menunjukkan tingginya kebutuhan masyarakat terhadap perlindungan asuransi kesehatan. 
 
 "Juga refleksi dari inflasi medis yang terjadi," kata dia dalam konferensi pers Laporan Kinerja Industri 
Asuransi Jiwa Periode Januari-Maret 2026, Selasa (2/6/202). 
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Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) melaporkan, klaim asuransi kesehatan tercatat senilai Rp 6,72 
triliun pada kuartal I-2026. 
Angka tersebut naik 15,3 persen secara tahunan dibandingkan periode yang sama tahun lalu senilai Rp 
5,83 triliun. 
Klaim asuransi kesehatan didominasi oleh klaim asuransi kesehatan perorangan senilai Rp 4,20 triliun, 
atau naik 12,1 persen secara tahunan dibandingkan periode yang sama tahun lalu Rp 3,74 triliun. 
Kendati demikian, klaim asuransi kesehatan kumpulan mencatat kenaikan yang lebih tinggi dari 
perorangan dengan nilai klaim sebesar Rp 2,52 triliun. 
Nilai itu meningkat 20,9 persen secara tahunan dibandingkan periode yang sama tahun lalu sebesar Rp 
2,09 triliun. 
Ketua Bidang Literasi dan Perlindungan Konsumen AAJI Wianto Chen mengatakan, angka tersebut 
menunjukkan tingginya kebutuhan masyarakat terhadap perlindungan asuransi kesehatan. 
"Juga refleksi dari inflasi medis yang terjadi," kata dia dalam konferensi pers Laporan Kinerja Industri 
Asuransi Jiwa Periode Januari-Maret 2026, Selasa (2/6/202). 
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Lonjakan klaim asuransi kesehatan terjadi di Indonesia dengan nilai mencapai Rp 6,72 triliun pada kuartal 
I-2026. Data yang dilansir dari Money menunjukkan angka tersebut mengalami kenaikan sebesar 15,3 
persen secara tahunan dari periode yang sama tahun lalu yang bernilai Rp 5,83 triliun. 
Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) mencatat segmen perorangan mendominasi klaim sebesar Rp 
4,20 triliun, atau tumbuh 12,1 persen. Sementara itu, klaim asuransi kesehatan kumpulan melonjak lebih 
tinggi sebesar 20,9 persen dengan nilai total mencapai Rp 2,52 triliun. 
Ketua Bidang Literasi dan Perlindungan Konsumen AAJI Wianto Chen menjelaskan peningkatan angka ini 
memperlihatkan besarnya proteksi kesehatan yang diperlukan oleh masyarakat saat ini. Faktor eksternal 
seperti kenaikan biaya perawatan juga turut memberikan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan nilai 
klaim tersebut. 
"Juga refleksi dari inflasi medis yang terjadi," kata Wianto Chen, Ketua Bidang Literasi dan Perlindungan 
Konsumen AAJI. 
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Media Asuransi, JAKARTA – Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) melaporkan kinerja 56 perusahaan 
asuransi jiwa pada periode Januari – Maret 2026. Di tengah dinamika ekonomi, industri asuransi jiwa 
mencatatkan pertumbuhan premi bisnis baru sebesar 5,0 persen menjadi Rp27,90 triliun dan jumlah 
tertanggung sebesar 20,9 persen menjadi 118,28 juta orang. 
Fundamental bisnis industri asuransi jiwa tetap menunjukkan ketahanan yang baik di tengah tekanan 
pasar. Hal ini tercermin dari total pendapatan premi unweighted yang relatif stabil menjadi Rp47,27 triliun.  
"Pertumbuhan ini mencerminkan meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap perlindungan asuransi 
jiwa sekaligus kepercayaan yang tetap kuat terhadap industri,'' kata Ketua Dewan Pengurus AAJI, Albertus 
Wiroyo, dalam paparan kinerja industri asuransi jiwa kuartal pertama 2026 di Grha AAJI, Selasa 2 Juni 
2026. 
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JAKARTA , iNews  Depok . id – Situasi ekonomi dunia tengah tak menentu dalam beberapa tahun terakhir. 
Situasi tersebut justru membuat asuransi jiwa makin diminati masyarakat . 
Hal tersebut tergambar dari kinerja 56 perusahaan asuransi jiwa pada periode Januari–Maret 2026. Industri 
asuransi jiwa justru mencatatkan pertumbuhan premi bisnis baru sebesar 5,0% menjadi Rp27,90 triliun dan 
jumlah tertanggung sebesar 20,9% menjadi 118,28 juta orang. 
"Pertumbuhan ini mencerminkan meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap perlindungan asuransi 
jiwa sekaligus kepercayaan yang tetap kuat terhadap industri," kata Ketua Dewan Pengurus AAJI, Albertus 
Wiroyo dalam keterangan kepada wartawan di Jakarta, Selasa (2/6/2026). 
Albertus menjelaskan bahwa sepanjang kuartal pertama 2026 industri asuransi jiwa tetap menjalakan 
perannya sebagai penyedia perlindungan finansial bagi masyarakat Indonesia. 
"Sepanjang Januari hingga Maret 2026, industri asuransi jiwa membukukan total pendapatan keseluruhan 
sebesar Rp47,63 triliun. Di saat yang sama, industri juga tetap menjalankan komitmennya melalui 
pembayaran klaim dan manfaat sebesar Rp38,73 triliun kepada masyarakat atau tumbuh 1,5% YoY," ujar 
Albertus. 
  



Judul Inhealth Resmi Ganti Logo, Perkuat Sinergi dengan IFG Life 
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Bisnis.com,  JAKARTA - PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia (Inhealth) resmi melakukan penyelarasan 
identitas visual dan logo perusahaan sebagai bagian dari penguatan posisinya di bawah Indonesia 
Financial Group (IFG) dan PT Asuransi Jiwa IFG (IFG Life). Perubahan tersebut dilaksanakan serentak 
pada 2 Juni 2026 di kantor pusat Jakarta serta jaringan kantor pemasaran, operasional, dan layanan di 
seluruh Indonesia. 
 
 Sejak berdiri pada 2008, Inhealth terus berkembang sebagai penyedia asuransi kesehatan berbasis solusi 
managed care yang terintegrasi. Berdasarkan data Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) pada triwulan 
I/2026, Inhealth menjadi perusahaan dengan pangsa pasar terbesar di industri asuransi kesehatan 
kumpulan dan melayani lebih dari 1,7 juta pengguna layanan. 
 
  



Judul Pendapatan Premi Asuransi Jiwa Kuartal I Lesu, Bagaimana Prospeknya Tahun Ini? 
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Tanggal Berita 2026-06-02 22:46 
Sentiment Positive 
 

 
 
Asosiasi  Asuransi  Jiwa Indonesia (AAJI) mencatat total pendapatan premi senilai Rp 47,2 triliun pada 
kuartal pertama 2026. Angka tersebut turun 0,5% year on year (yoy) dari Rp 47,50 triliun pada kuartal 
pertama 2025. 
 
 Berdasarkan jenis produk, produk asuransi jiwa tradisional masih menjadi kontributor utama terhadap 
pendapatan premi industri senilai Rp 30,1 triliun atau turun 2,9% yoy dari periode yang sama tahun lalu Rp 
31 triliun. 
 
 Kanal bancassurance masih menjadi kontributor terbesar dengan pendapatan premi sebesar Rp 18,54 
triliun. Pada kanal distribusi alternatif membukukan premi sebesar Rp 14,44 triliun. 
 
 Sedangkan kanal keagenan mencatatkan pertumbuhan 1,2% menjadi Rp 14,29 triliun. Selain itu, premi 
bisnis baru tercatat tumbuh sebesar 5,0% menjadi Rp 27,90 triliun dan jumlah tertanggung sebesar 20,9% 
menjadi 118,28 juta orang. 
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Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) mengungkapkan bahwa tingkat inklusivitas dalam industri 
asuransi saat ini masih tergolong rendah. Meskipun literasi masyarakat terus merangkak naik, hal tersebut 
belum berbanding lurus dengan jumlah individu yang memiliki produk perlindungan. Perusahaan asuransi 
kini mulai mengandalkan teknologi digital serta kecerdasan buatan atau artificial intelligence (AI) untuk 
memperluas jangkauan pasar. Fokus utama penetrasi pasar ini diarahkan kepada generasi muda yang 
dinilai sudah memiliki kesadaran tinggi akan pentingnya proteksi finansial. Ketua Dewan Pengurus AAJI, 
Albertus Wiroyo Karsono, menjelaskan bahwa meskipun pemahaman masyarakat mengenai asuransi 
terus membaik, namun tingkat inklusinya justru tertinggal. Hal ini disampaikannya dalam konferensi pers 
di Graha AAJI, Selasa (2/6/2026). Albertus menekankan pentingnya peningkatan jumlah masyarakat yang 
memiliki polis seiring dengan meningkatnya pengetahuan finansial mereka. Segmen usia muda atau Gen 
Z dianggap sebagai kelompok yang sangat potensial untuk terus dikembangkan oleh industri ini.   



Judul AAJI Catat Klaim Asuransi Jiwa Kuartal I-2026 Rp 38,73 Triliun dan Jumlah Tertanggung 
118 Juta Orang 
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Tanggal Berita 2026-06-03 00:27 
Sentiment Positive 
 

 
 
WARTAKOTALIVE.COM, FATMAWATI  -  Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI)  mencatat sepanjang 
Januari hingga Maret 2026, industri  asuransi jiwa  telah membayarkan klaim dan manfaat sebesar Rp38,73 
triliun kepada nasabah di seluruh Indonesia pada kuartal pertama 2026. 
 
 Ketua Bidang Literasi dan Perlindungan Konsumen  Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI)  Wianto Chen 
nilai pembayaran klaim dan manfaat tersebut meningkat 1,5 persen dibandingkan periode yang sama tahun 
sebelumnya. 
 
 Menurutnya, pembayaran klaim tersebut menjadi bukti komitmen industri dalam memenuhi kewajiban 
kepada pemegang polis sekaligus menjaga kepercayaan masyarakat terhadap produk  asuransi jiwa  . 
 
 "Pada kuartal pertama 2026, industri  asuransi jiwa  membayarkan total klaim dan manfaat sebesar 
Rp38,73 triliun, sedangkan pada periode yang sama 2025 mencapai Rp 38,16 triliun. Angka ini naik 1,5 
persen dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya," ujar Wianto Chen dalam Konferensi Pers 
Laporan Kinerja Industri Asuransi Jiwa Januari-Maret 2026 di Grha AAJI, Fatmawati, Jakarta Selatan, 
Selasa (2/6/2026). 
  



Judul Pendapatan premi asuransi jiwa kuartal I lesu, bagaimana prospeknya tahun ini? 
Nama Media kalselbabusalam.com 
Newstrend  
Halaman/URL https://kalselbabusalam.com/pendapatan-premi-asuransi-jiwa-kuartal-i-lesu-

bagaimana-prospeknya-tahun-ini/ 
Tanggal Berita 2026-06-03 01:38 
Sentiment Positive 
 

 
 
Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) mencatat total pendapatan premi senilai Rp 47,2 triliun pada 
kuartal pertama 2026. Angka tersebut turun 0,5% year on year (yoy) dari Rp 47,50 triliun pada kuartal 
pertama 2025. 
Berdasarkan jenis produk, produk asuransi jiwa tradisional masih menjadi kontributor utama terhadap 
pendapatan premi industri senilai Rp 30,1 triliun atau turun 2,9% yoy dari periode yang sama tahun lalu Rp 
31 triliun. 
Kanal bancassurance masih menjadi kontributor terbesar dengan pendapatan premi sebesar Rp 18,54 
triliun. Pada kanal distribusi alternatif membukukan premi sebesar Rp 14,44 triliun. 
Sedangkan kanal keagenan mencatatkan pertumbuhan 1,2% menjadi Rp 14,29 triliun.  Selain itu, premi 
bisnis baru tercatat tumbuh sebesar 5,0% menjadi Rp 27,90 triliun dan jumlah tertanggung sebesar 20,9% 
menjadi 118,28 juta orang. 
Ketua Dewan Pengurus AAJI, Albertus Wiroyo, menjelaskan sepanjang kuartal pertama 2026, industri 
asuransi jiwa membukukan total pendapatan keseluruhan sebesar Rp 47,63 triliun atau turun 6% yoy dari 
periode yang sama tahun lalu Rp 50,66 triliun. 
  



Judul Tren Beli Polis Meningkat, Mengapa Pendapatan Asuransi 2026 Justru Turun? 
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Industri asuransi jiwa di Indonesia menunjukkan tren yang cukup unik pada awal tahun 2026. Meski minat 
masyarakat untuk membeli premi baru terus meningkat, total pendapatan industri ini justru mengalami 
penurunan dibandingkan periode sebelumnya. Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) mencatat bahwa 
premi bisnis baru tumbuh sebesar 5 persen secara tahunan (yoy). Nilai ini mencapai Rp27,9 triliun selama 
kuartal pertama tahun 2026. Pertumbuhan ini juga diikuti dengan lonjakan jumlah masyarakat yang memiliki 
asuransi. Saat ini, jumlah tertanggung di Indonesia telah menyentuh angka 118,28 juta orang, atau naik 
sebesar 20,9 persen. Walaupun jumlah nasabah baru bertambah, total pendapatan industri asuransi jiwa 
per Maret 2026 tercatat sebesar Rp47,63 triliun. Angka ini mengalami kontraksi sekitar 6 persen jika 
dibandingkan tahun lalu yang mencapai Rp50,66 triliun. Penurunan ini dipicu oleh melemahnya kinerja 
pendapatan premi secara keseluruhan dan hasil investasi yang kurang memuaskan. Pendapatan premi 
weighted diketahui turun 4,5 persen, sementara hasil investasi tercatat minus Rp1,6 triliun.   



Judul AAJI Catat Tertanggung Asuransi Jiwa Melonjak 20,9 Persen 
Nama Media cnnindonesia.com 
Newstrend  
Halaman/URL https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20260602210657-78-1364684/aaji-catat-

tertanggung-asuransi-jiwa-melonjak-209-persen 
Tanggal Berita 2026-06-03 03:30 
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Jakarta, CNN Indonesia -- Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia ( AAJI ) mengungkap jumlah tertanggung 
asuransi jiwa melonjak 20,9 persen year-on-year (yoy) menjadi 118,28 juta orang pada kuartal I 2026. 
Sementara itu, total klaim dan manfaat yang dibayarkan oleh industri asuransi jiwa naik sebesar 1,5 persen 
yoy menjadi Rp38,73 triliun. 
Ketua Dewan Pengurus AAJI Albertus Wiroyo Karsono mengatakan kinerja bisnis asuransi jiwa pada 
periode tersebut berdasarkan data laporan keuangan unaudited dari 56 perusahaan yang menunjukkan 
dinamika yang beragam. 
"Pertumbuhan jumlah tertanggung sebesar 20,9 persen. Jadi, sangat solid pertumbuhannya, dua digit, 
menjadi 118,28 juta orang. Selain itu, industri tetap memenuhi komitmennya kepada masyarakat melalui 
pembayaran klaim dan manfaat sebesar Rp38,73 triliun," ujar Albertus dalam konferensi pers di Grha AAJI, 
Jakarta Selatan, Selasa (2/6). 
Albertus menyampaikan industri asuransi jiwa tetap menjalankan perannya sebagai pilar perlindungan 
finansial masyarakat meski terdapat tekanan eksternal pada beberapa indikator kinerja. 
"Industri asuransi jiwa tetap menjalankan perannya sebagai pilar perlindungan finansial masyarakat, 
dengan fundamental yang tetap terjaga dan komitmen perlindungan yang terus mengalir," terangnya. 
Meski begitu, ia menyampaikan total pendapatan premi asuransi jiwa justru turun tipis sebesar 0,5 persen 
yoy menjadi Rp47,27 triliun. 
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JAKARTA Industri asuransijiwa masihmampumenjaga laju pertumbuhan bisnis di tengah fluktuasi pasar 
keuangan pada awal tahun. Kebutuhan masyarakat terhadap perlindungan jiwa dan kesehatan yang tetap 
tinggi menjadi penopang utama kinerja industri, tercermin dari pertumbuhan premi bisnis baru sepanjang 
kuartal I 2026. 
 
Ketua Dewan Pengurus Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) Albertus Wiroyo mengungkapkan, premi 
bisnis baru secara unweighted tumbuh 5 persen menjadi Rp 27,90 triliun. Sementara secara weighted 
meningkat 1,5 persen menjadi Rp 10,71 triliun. ”Premi bisnis baru menunjukkan bagaimana industri kita 
dari tahun ke tahun terus berkembang dan bertumbuh, ujarnya di Jakarta, kemarin (2/6). 
 
Menurut Albertus, capaian tersebut menunjukkan kebutuhan masyarakat terhadap produk perlindungan 
masih terjaga meski kondisi (MUNTAMMAHLIAVA POS JAGA KINERJA: Dari kiri, Ketua Bidang 
Literasidan Perlindungan Konsumen AAJI Wianto Chen, Ketua Dewan Pengurus AAJI Albertus Wiroyo, 
serta Ketua Bidang Kerja Sama Antar Lembaga, Regulator, Stakeholder Dalam Negeri &amp; Internasional 
AAJI Handojo G, Kusuma di Jakarta kemarin (2/6). 
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Jakarta – PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia (Inhealth) resmi melakukan perubahan identitas visual 
perusahaan sebagai bagian dari penguatan sinergi dengan Indonesia Financial Group (IFG) dan PT 
Asuransi Jiwa IFG (IFG Life). Pergantian logo tersebut dilakukan secara serentak pada 2 Juni 2026 di 
Kantor Pusat Inhealth Tower Jakarta serta puluhan kantor operasional dan layanan yang tersebar di 
seluruh Indonesia. 
Langkah ini menjadi bagian dari upaya Inhealth mempertegas posisinya sebagai anak perusahaan IFG Life 
yang berada di bawah naungan IFG, holding BUMN di sektor asuransi, penjaminan, dan investasi. 
Meski melakukan perubahan identitas visual, manajemen menegaskan tidak ada perubahan pada status 
hukum perusahaan maupun layanan yang diterima peserta. 
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Jakarta – Industri asuransi jiwa mencatat sejumlah indikator positif pada kuartal I 2026. Di tengah dinamika 
ekonomi yang masih berlangsung, minat masyarakat terhadap produk perlindungan jiwa dinilai tetap 
terjaga, tercermin dari pertumbuhan premi bisnis baru, meningkatnya jumlah tertanggung, serta 
bertambahnya nilai uang pertanggungan. 
Ketua Dewan Pengurus Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) Albertus Wiroyo Karsono mengatakan 
premi dari segmen individu masih menjadi penopang utama industri dengan nilai Rp 35,75 triliun. Meski 
turun tipis 2,3% dibandingkan periode yang sama tahun lalu, segmen ini tetap menjadi basis terbesar 
perlindungan asuransi jiwa di Indonesia. 
Sementara itu, premi dari segmen kumpulan tumbuh 5,7% menjadi Rp 11,52 triliun. Kenaikan tersebut 
menunjukkan meningkatnya kebutuhan perlindungan dari kalangan perusahaan dan institusi. 
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Penaikan biaya klaim dan premi asuransi kesehatan, meski industri optimistis Oleh Nida Sahara etua 
Bidang Literasi &amp; Perlindungan Konsumen AAJI Wianto Chen mengatakan, inlasi medis tahun ini 
diperkirakan mencapai 15,15, sejalan dengan proyeksi berbagai lembaga internasional. Angka tersebut 
juga tercermin pada kenaikan biaya klaim asuransi kesehatan yang ditanggung perusahaan asuransi. 
 
“Kalau menggunakan benchmark internasional, inflasi medis Indonesia diperkirakan bergerak di 15,19. 
Kenaikan biaya klaim asuransi kesehatanjuga di 15,196,” ujar Wianto dalam konferensi pers di Jakarta, 
Selasa (2/6/2026). 
 
Menurutnya, terdapat sejumlah faktor yang berpotensi membuat inflasi medis tetap tinggi ke depan. Dari 
sisi permintaan, kebutuhan masyarakat terhadap perlindungan kesehatan terus meningkat seiring naiknya 
kesadaran berasuransi dan meningkatnya kasus penyakit kronis seperti jantung serta diabetes. Selain itu, 
faktor lainnya adalah pemanfaatan layanan kesehatan yang dinilai melebihi kebutuhan juga turut 
mendorong kenaikan biaya klaim. 
  



Judul Klaim Asuransi Jiwa Kuartal I-2026 Tembus Rp 38,73 Triliun, Terbukti Aman dan Cair 
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Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) melaporkan bahwa industri asuransi jiwa di tanah air telah 
merealisasikan pembayaran klaim dan manfaat dengan nilai yang fantastis. Sepanjang kuartal pertama 
tahun 2026, total dana yang dikucurkan kepada nasabah mencapai angka Rp 38,73 triliun. Jumlah ini 
menunjukkan tren positif bagi industri keuangan di Indonesia. Jika dibandingkan dengan periode yang 
sama pada tahun sebelumnya, terdapat kenaikan pembayaran klaim sebesar 1,5 persen. Wianto Chen, 
yang menjabat sebagai Ketua Bidang Literasi dan Perlindungan Konsumen AAJI, memberikan 
pandangannya mengenai pencapaian ini. Menurutnya, pertumbuhan nilai pembayaran tersebut merupakan 
cerminan komitmen kuat dari perusahaan asuransi jiwa. Industri asuransi berupaya keras untuk tetap 
memenuhi tanggung jawabnya kepada para pemegang polis. Hal ini menjadi krusial mengingat kondisi 
ekonomi global maupun domestik yang masih menghadapi berbagai dinamika tantangan. Rincian realisasi 
pembayaran klaim asuransi jiwa pada awal tahun 2026: Data di atas menunjukkan bahwa porsi terbesar 
pembayaran klaim tetap didominasi oleh penarikan dana oleh nasabah, namun klaim kesehatan terus 
membayangi dengan pertumbuhan yang konsisten. Variasi angka ini menggambarkan dinamika kebutuhan 
finansial masyarakat Indonesia.   
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Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) melaporkan pertumbuhan signifikan pada jumlah tertanggung 
asuransi jiwa di awal tahun 2026. Angka kepesertaan masyarakat melonjak hingga 20,9 persen secara 
tahunan. Kenaikan ini membuat total pemegang polis di Indonesia mencapai 118,28 juta orang pada kuartal 
pertama tahun ini. Data ini merupakan hasil akumulasi laporan keuangan dari 56 perusahaan asuransi jiwa 
di tanah air. Ketua Dewan Pengurus AAJI, Albertus Wiroyo Karsono, menilai pertumbuhan dua digit ini 
menunjukkan fundamental industri yang sangat solid. Meskipun kondisi ekonomi global penuh tekanan, 
kepercayaan masyarakat terhadap proteksi finansial tetap tinggi. Sepanjang periode kuartal I 2026, industri 
asuransi jiwa juga telah memenuhi kewajibannya kepada nasabah. Total klaim dan manfaat yang 
dibayarkan mencapai Rp38,73 triliun, atau naik 1,5 persen dibandingkan periode yang sama tahun lalu. 
Namun, di sisi pendapatan premi, industri mencatatkan pergerakan yang cenderung stabil namun 
terkoreksi tipis. Pendapatan premi secara unweighted tercatat sebesar Rp47,27 triliun, turun sekitar 0,5 
persen secara tahunan. Albertus menegaskan bahwa industri tetap menjalankan fungsinya sebagai pilar 
perlindungan keuangan utama bagi keluarga Indonesia. Hal ini tercermin dari komitmen pembayaran 
manfaat yang terus berjalan secara berkelanjutan. Berikut adalah detail perubahan pembayaran manfaat 
asuransi yang dicatat oleh AAJI pada awal tahun 2026: Kenaikan pada kategori manfaat akhir kontrak 
menandakan semakin banyak nasabah yang menyelesaikan masa perlindungan hingga tuntas.  



Judul AAJI: Jumlah Tertanggung Asuransi Jiwa Melonjak 20,9 Persen di Awal 2026 
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Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) mencatat pertumbuhan jumlah tertanggung asuransi jiwa yang 
signifikan pada awal tahun 2026. Angka kepesertaan masyarakat melonjak hingga 20,9 persen secara 
tahunan. 
Total pemegang polis di Indonesia mencapai 118,28 juta orang pada kuartal pertama tahun ini. 
>>> Jadwal Resmi Bansos PKH dan BPNT 2026: Cek Status dan Besaran Nominal Terbaru yang Cair ke 
Rekening Data tersebut merupakan akumulasi laporan keuangan dari 56 perusahaan asuransi jiwa di tanah 
air. 
Ketua Dewan Pengurus AAJI, Albertus Wiroyo Karsono, menilai pertumbuhan dua digit ini menunjukkan 
fundamental industri yang solid. 
Menurutnya, kepercayaan masyarakat terhadap proteksi finansial tetap tinggi meskipun kondisi ekonomi 
global penuh tekanan. 
Sepanjang kuartal I 2026, industri asuransi jiwa telah membayarkan total klaim dan manfaat sebesar 
Rp38,73 triliun. 
Angka ini naik 1,5 persen dibandingkan periode yang sama tahun lalu. 
Namun, pendapatan premi secara unweighted tercatat sebesar Rp47,27 triliun, turun sekitar 0,5 persen 
secara tahunan. 
  



Judul Klaim Asuransi Jiwa Kuartal I-2026 Tembus Rp 38,73 Triliun, Terbukti Aman dan Cair 
Cepat 
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triliun-terbukti-aman-dan-cair-cepat 
Tanggal Berita 2026-06-03 04:05 
Sentiment Positive 
 

 
Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) mencatat realisasi pembayaran klaim dan manfaat asuransi jiwa 
pada kuartal I-2026 mencapai Rp 38,73 triliun. 
Jumlah ini meningkat 1,5 persen dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. 
>>> AAJI: Jumlah Tertanggung Asuransi Jiwa Melonjak 20,9 Persen di Awal 2026 Klaim akhir kontrak 
mencatat pertumbuhan paling signifikan sebesar 112 persen dengan nilai Rp 10,45 triliun. 
Klaim penebusan polis (surrender) mengalami penurunan 30,4 persen menjadi Rp 13,37 triliun. 
Klaim penarikan sebagian (partial withdrawal) naik 10 persen secara tahunan menjadi Rp 4,04 triliun. 
Klaim kesehatan menjadi jenis klaim dengan kenaikan tertinggi berdasarkan kategori manfaat, yakni naik 
15,3 persen ke angka Rp 6,72 triliun. 
Klaim meninggal dunia tercatat sebesar Rp 2,83 triliun yang telah disalurkan kepada ahli waris. 
Klaim lainnya mencapai total Rp 1,32 triliun. 
  



Judul Pendapatan Premi Asuransi Jiwa Melemah 
Nama Media Kontan 
Newstrend  
Halaman/URL Pg1o 
Tanggal Berita 2026-06-03 04:30 
Sentiment Positive 
 

 
 
JAKARTA. Pendapatan premi industri asuransi jiwa masih tertekan pada kuartal 2026. Data Asosiasi 
Asuransi Jiwa Indonesia (AJI) memperlihatkan perolehan premi turun 0,596 secara tahunan (yoy) menjadi 
Rp 47,27 triliun. 
 
Ketua Dewan Pengurus AAJI Albertus Wiroyo mengatakan, industri masih menghadapi tekanan akibat 
kondisi pasar. Meski demikian, fundamental asuransi jiwa dinilai tetap cukup kuat. 
 
"Industri menghadapi tekanan dari kondisi pasar yang memengaruhi beberapa indikator kinerja. Namun 
fundamental tetap menunjukkan ketahanan yang baik," ujarnya, Selasa (2/6). 
 
Dari sisi produk, premi asuransi jiwa tradisional turun 2,9% yoy menjadi Rp 30,10 triliun. Sebaliknya, premi 
produk asuransi yang dikaitkan dengan investasi (PAYDI) atau unitlink naik 4,196 yoy menjadi Rp 17,17 
triliun. 
 
Secara total, pendapatan industri asuransi jiwa hingga Maret 2026 tercatat Rp 47,63 triliun atau mengalami 
kontraksi sebesar 6% yoy. Total aset industri mencapai Rp 652,89 triliun. 
 
Aulla Ivanka Rahmana 
  



Judul Asuransi Jiwa Syariah Lesu pada Kuartal I 
Nama Media Radar Sukabumi 
Newstrend  
Halaman/URL Pg8 
Tanggal Berita 2026-06-03 05:01 
Sentiment Positive 
 

 
KONFRENSI PERS: Pendapatan premi asuransi jiwa dari unit usaha syariah mencapai Rp 4,41 triliun 
sepanjang kuartal tahun ini. Angka tersebut mengalami penurunan sebesar 32,2 persen YoY. 
 
Asuransi Jiwa Syariah Lesu pada Kuartal I JAKARTA - Ketua Dewan Pengurus Asosiasi Asuransi Jiwa 
Indonesia (AAJI) Albertus Wiroyo menyampaikan pendapatan premi asuransi jiwa dari unit usaha syariah 
mencapai Rp4,41 triliun sepanjang kuartal I tahun “Angka tersebut mengalami penurunan sebesar 32,2 
persen secara tahunan (year-on-year/yoy) diban paian pada Januari-Maret 2025 sebesar Rp 6,51 tiliun. 
leskipun mengalami penurunan pada periode ini, segmen syariah tetap menjadi bagian penting dalam 
upaya memperluas akses perlindungan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat" kata 
Albertus Wiroyo dalam konferensi pers di Jakarta, Selasa (2/6). 
  



Judul Klaim Asuransi Jiwa Capai Rp 38,73 Triliun 
Nama Media Banjarmasin Post 
Newstrend  
Halaman/URL Pg2 
Tanggal Berita 2026-06-03 05:44 
Sentiment Positive 
 

 
 
JAKARTA, BPOST Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) mencatat industri asuransi jiwa telah 
membayarkan klaim dan manfaat sebesar Rp 38,73 triliun pada kuartal 1-2026. Nilai tersebut meningkat 
1,5 persen dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. 
 
Ketua Bidang Literasi dan Perlindungan Konsumen AAJI, Wianto Chen mengatakan, kenaikan 
pembayaran klaim tersebut mencerminkan komitmen industri dalam memenuhi kewaJiban kepada 
pemegang polis di tengah tantangan ekonomi yang masih berlangsung. 
 
“Bagi kami, ini merupakan bukti nyata bahwa industri asuransi jiwa hadir memberikan perlindungan kepada 
masyarakat,” kata Wianto dalam konferensi pers di Grha AAJI, Selasa (2/6). 
 
Kenaikan pembayaran klaim terutama ditopang oleh lonjakan klaim akhir kontrak yang mencapai Rp 10,45 
triliun atau tumbuh 112 persen secara tahunan. 
  



Judul Asuransi Jiwa Syariah Lesu pada Kuartal I 2026 
Nama Media Batam Pos 
Newstrend  
Halaman/URL Pg15 
Tanggal Berita 2026-06-03 06:15 
Sentiment Positive 
 

 
Laporan Editor JAKARTA (BP) Ketua Dewan Pengurus Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) Albertus 
Wiroyo menyampaikan pendapatan premi asuransi jiwa dari unit usaha syariah mencapai Rp 4,41 triIiun 
sepanjang kuartal Itahun ini. Angka tersebut mengalami penurunan sebesar 32,2 persen secara tahunan 
(yearon-year/yoy) dibandingkan capaian pada Januari-Maret 2025 sebesar Rp 6,51 triliun. 
 
“Meskipun mengalami penurunan pada periode ini, segmen syariah tetap menjadi bagian penting dalam 
upaya memperluas akses perlindungan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat” kata 
Albertus Wiroyo dalam konferensi pers di Jakarta, Selasa (2/6). 
 
Pihaknya pun berkomitmen untuk mendukung pertumbuhan industri asuransi syariah melalui upaya spin-
off unit usaha asuransi syariah yang diwajibkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) paling lambat 
diselesaikan pada akhir (Desember 2026. 
 
 
  



Judul Premi Asuransi Jiwa Kuartal I Lesu, Begini Prospek Pertumbuhannya Tahun Ini 
Nama Media persen.id 
Newstrend  
Halaman/URL https://persen.id/premi-asuransi-jiwa-kuartal-i-lesu-begini-prospek-

pertumbuhannya-tahun-ini/ 
Tanggal Berita 2026-06-03 06:39 
Sentiment Positive 
 

 
 
3 Juni 2026 KEUANGAN Jakarta Industri asuransi jiwa di Indonesia menunjukkan ketahanan finansial yang 
stabil pada kuartal pertama 2026, meskipun mencatatkan sedikit koreksi pada perolehan premi. Asosiasi 
Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) melaporkan total pendapatan premi pada periode tersebut mencapai Rp 
47,2 triliun, turun tipis 0,5% dibandingkan periode yang sama tahun lalu sebesar Rp 47,50 triliun. Ketua 
Dewan Pengurus AAJI, Albertus Wiroyo, menjelaskan bahwa di tengah dinamika pendapatan premi, 
industri tetap memprioritaskan kewajiban kepada nasabah. Sepanjang kuartal I 2026, perusahaan asuransi 
jiwa telah membayarkan klaim dan manfaat kepada masyarakat senilai Rp 38,73 triliun, meningkat 1,5% 
dibandingkan tahun sebelumnya.  



Judul Ternyata Ini Penyebab Pertumbuhan Premi Unit Link Tak Seagresif Beberapa Tahun 
Lalu 

Nama Media investortrust.id 
Newstrend  
Halaman/URL https://investortrust.id/financial/105085/ternyata-ini-penyebab-pertumbuhan-premi-unit-

link-tak-seagresif-beberapa-tahun-lalu 
Tanggal Berita 2026-06-03 06:53 
Sentiment Positive 
 

 
 
RABU, 3 JUNI 2026, 06.53 WIB Poin Penting ● OJK memperketat aturan pemasaran dan transparansi 
produk unit link, termasuk kewajiban penjelasan risiko investasi lewat video call serta keterbukaan 
komposisi investasi. ● Dampak regulasi ini membuat pertumbuhan premi unit link tidak lagi secepat dulu. 
Penjualan melambat karena produk harus dijual lebih transparan dan tidak agresif seperti sebelumnya, 
meskipun dianggap "by design" untuk kesehatan pasar. ● Pangsa unit link turun dari sekitar 64% pada 
2020 menjadi 36% di kuartal I 2026. 
JAKARTA, investortrust.id - Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengungkapkan salah satu penyebab 
pertumbuhan premi produk asuransi yang dikaitkan dengan investasi (PAYDI) atau unit link tak setinggi 
beberapa tahun lalu. Hal itu karena dampak dari penguatan perlindungan konsumen dan peningkatan 
transparansi dalam pemasaran. 
Kepala Eksekutif Pengawas Perasuransian, Penjaminan, dan Dana Pensiun (PPDP) OJK Ogi 
Prastomiyono mengungkapkan, produk unit link pada dasarnya memiliki dua komponen utama, yaitu 
proteksi asuransi dan investasi. 
"Investasi itu tidak disadari bahwa kalau terjadi penurunan nilai investasinya itu adalah risiko pemegang 
polis atau konsumen. Itu tidak diketahui orang-orang atau tidak dijelaskan oleh perusahaan asuransi," 
ujarnya, usai acara BIG Financial Insight 2026, di Jakarta, Selasa (2/6/2026). 
  



Judul Soal Dampak Kenaikan BI Rate Terhadap Industri Asuransi, OJK dan AAJI Buka Suara 
Nama Media investortrust.id 
Newstrend  
Halaman/URL https://investortrust.id/financial/105086/soal-dampak-kenaikan-bi-rate-terhadap-

industri-asuransi-ojk-dan-aaji-buka-suara 
Tanggal Berita 2026-06-03 06:57 
Sentiment Positive 
 

 
 
RABU, 3 JUNI 2026, 06.57 WIB Poin Penting ● Saat BI Rate naik, suku bunga meningkat dan 
menyebabkan harga (market value) instrumen investasi terutama obligasi turun. ● Penurunan nilai investasi 
dapat membuat perusahaan asuransi mengalami dilema likuiditas: di satu sisi nilai aset turun, di sisi lain 
tetap harus membayar klaim atau manfaat polis. ● Meski suku bunga tinggi bisa menarik instrumen jangka 
pendek, industri asuransi tetap harus fokus pada strategi jangka panjang dan asset-liability matching agar 
tetap stabil dan mampu memenuhi kewajiban ke pemegang polis. 
JAKARTA, investortrust.id - Kenaikan BI Rate sebesar 50 basis poin menjadi 5,25% dinilai membawa 
sejumlah konsekuensi bagi industri asuransi, terutama terhadap nilai investasi dan pengelolaan likuiditas 
perusahaan. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) menilai 
perusahaan asuransi perlu mengelola risiko secara hati-hati agar tetap menjaga stabilitas keuangan jangka 
panjang. 
  



Judul Jumlah Tertanggung Asuransi Jiwa Melonjak 
Nama Media Smart FM 
Newstrend  
Halaman/URL - 
Tanggal Berita 2026-06-03 07:00 
Sentiment Positive 
 

  
 
Asociasi asuransi jiwa Indonesia mengungkap jumlah tertanggung asuransi jiwa monjak 20,9% year-on-
year menjadi 118,28 juta orang pada kuartal pertama 2026. sementara itu total claim dan manfaat yang 
dibayarkan oleh industri asuransi jiwa naik sebesar 1,5% year-on-year menjadi 38,73 triliun rupiah. Ketua 
Dewan Pengurus AAGI Albertus Viroiu. Katakan kinerja bisnis asuransi jiwa pada periode ini berdasarkan 
data laporan keuangan unaudited dari 56 perusahaan yang menunjukkan dinamika yang beragam. Yang 
meyampaikan industri asuransi jiwa tetap menjalankan perannya sebagai pilar perlindungan finansial 
masyarakat, walaupun terdapat tekanan eksternal pada beberapa indikator kinerja. 
  



Judul Premi Kesehatan Masih Tumbuh, AAJI Ungkap Tantangannya 
Nama Media Ekonomi Neraca 
Newstrend  
Halaman/URL Pg5 
Tanggal Berita 2026-06-03 07:35 
Sentiment Positive 
 

 
 
Jakarta - Industri asuransi kesehatan nasional mulai melihat tren kenaikan premi yang lebih terkendali 
dibandingkan beberapa tahun terakhir. Meski detnikian, tingginya inflasi medis, biaya pengobatan penyakit 
kronis, hingga klaim layanan kesehatan di luar negeri masih menjadi tantangan besar yang memengaruhi 
biaya perlindungan kesehatan masyarakat. 
 
m NERACA Ketua Bidang Literasi dan Perlindungan Konsumen Asuransi Jiwa Indonesia (AAN), Wianto 
Chen, premi asi men anpremi orjadi, tetapi sudah lebih stabil dibandingkan 2a hingga tiga tahun Tahu. 
annya — bervariasi, anya di bawah 10 pera sekitar 15 persen anung produk dan profil risiko” ujar Wianto 
di Selasa (2/6). Wianto lahsatupersoalan pesihadap Kondisi tersebut dinilai tidak sehat bagi ekosistem 
layanan kesehatan maupun masyarakat sebagai pemegang polis. Karena itu, pelaku industri bersama 
regulator berupaya membangun ao ang lebih efisienagarh kesehatan dapat dikendalikan dalam jangka 
panjang lah saru langkah yang diharapkan mampu memberikan dampak positif adalah implementasi 
berbagai pengaturan baruyang mendorong koordinasi lebih erat antara "tenggara lay kesehatan, 
perusahaan asuransi, seria regulator. Di tengah penyesuaian 1g ma asih berlangpoems: sehatan ir Meski 
terda penurunan dibanding periode sebelumnya kepes Menurut Wiante — ondisi ekonomi masy cakat dan 
penyesuaian harga premi menjadi faktor yang memengaruhi keputusan sebagian konsumen dalam 
mempertahankan atau membelipolisbaru, Namun secara keseluruhan, jumlah tertanggung asuransi 
kesehatan nasional masih mencatat pertumbuhan positif. 
  



Judul Premi Asuransi Syariah Turun 32,2% 
Nama Media Ekonomi Neraca 
Newstrend  
Halaman/URL Pg5 
Tanggal Berita 2026-06-03 07:35 
Sentiment Positive 
 

 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat” kata Albertus | | Wiroyo dalam konferensi pers di Jakarta, Selasa 
(2/6). | Pihaknya pun berkomitmen untuk mendukung | pertumbuhan industi asuransi syariah melalui upaya 
spin-off unit usaha asuransi syariah yang diwajibkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) paling lambat 
diselesaikan pada akbir Desember 2026. 
 
Sementara itu, pendapatan premi dari unit Erie | seginen konvensional tumbuh 4,6 persen yoy dari | Rp-
10,99 triliun pada kuartal 12025 menjadi Rp42,86 wil- | fun pada kuartal 1 2026, “Hal ini menunjukkan 
bahwa segmen konvensiohal masih menjadi kanal utama perDame asuransi jiwa bagi masyarakat 
Indonesia? | ujar Albe 15. ukan j jenis produk, ia menuturkan bahwa | tradisional masih menjadi | penopang 
n premi industri asuransi jiwa den30,10 triliun. Meskipun demikian, capaian ter un 2,9 persen yoy. 
  



Judul Premi Asuransi Jiwa dari Unitlink Tumbuh 4,1% Jadi Rp 17,17 Triliun di Kuartal I-2026 
Nama Media kontan.co.id 
Newstrend  
Halaman/URL https://keuangan.kontan.co.id/news/premi-asuransi-jiwa-dari-unitlink-tumbuh-41-jadi-

rp-1717-triliun-di-kuartal-i-2026 
Tanggal Berita 2026-06-03 07:57 
Sentiment Positive 
 

 
 
Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) mencatat, kinerja premi asuransi jiwa dari produk unitlink 
mengalami pertumbuhan. 
 
 Ketua Dewan Pengurus AAJI Albertus Wiroyo mengatakan pendapatan premi asuransi jiwa dari produk 
unitlink mencapai Rp 17,17 triliun pada kuartal I-2026. 
 
 "Nilainya tumbuh 4,1%, jika dibandingkan pencapaian periode yang sama tahun sebelumnya," katanya 
dalam konferensi pers AAJI di kawasan Jakarta Selatan, Selasa (2/6/2026). 
 
  Adapun produk unitlink memberikan kontribusi premi sebesar 36,32% terhadap total pendapatan premi 
industri asuransi jiwa yang mencapai Rp 47,27 triliun pada kuartal I-2026. 
 
 Albertus menerangkan pertumbuhan unitlink dirasa menarik karena produk tersebut tetap memiliki pangsa 
pasar yang signifikan sebagai bagian dari pilihan solusi perlindungan masyarakat. Dia menyebut komposisi 
itu juga mencerminkan keberagaman kebutuhan nasabah, serta makin matangnya preferensi masyarakat 
dalam memilih produk asuransi yang sesuai. 
 
 Lebih lanjut, Albertus melihat bahwa unitlink memiliki kelebihan tersendiri, karena ada investasinya untuk 
segmen nasabah yang lebih paham terhadap investasi. Dengan demikian, nasabah yang sudah lebih bisa 
memahami dan menerima risiko investasi akan melirik unitlink. 
  



Judul AAJI Catat Premi Asuransi Jiwa Unitlink Tumbuh Kuartal I-2026 
Nama Media readers.id 
Newstrend  
Halaman/URL https://www.readers.id/premi-asuransi-jiwa-unitlink-tumbuh 
Tanggal Berita 2026-06-03 08:27 
Sentiment Positive 
 

 
Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) mengumumkan pertumbuhan kinerja premi asuransi jiwa dari 
produk unitlink yang mencapai Rp 17,17 triliun pada kuartal I-2026 di Jakarta Selatan, Selasa (2/6/2026). 
Perolehan tersebut mengalami kenaikan sebesar 4,1 persen jika dibandingkan dengan pencapaian pada 
periode yang sama di tahun sebelumnya, sebagaimana dilansir dari Keuangan. 
Produk unitlink ini memberikan kontribusi premi sebesar 36,32 persen terhadap total pendapatan premi 
industri asuransi jiwa yang secara keseluruhan mengumpulkan dana sebesar Rp 47,27 triliun pada kuartal 
I-2026. 
Ketua Dewan Pengurus AAJI Albertus Wiroyo menjelaskan bahwa produk unitlink tetap memiliki pangsa 
pasar yang signifikan sebagai bagian dari pilihan solusi perlindungan masyarakat di tengah keberagaman 
kebutuhan nasabah. 
"Nilainya tumbuh 4,1%, jika dibandingkan pencapaian periode yang sama tahun sebelumnya," kata 
Albertus Wiroyo, Ketua Dewan Pengurus AAJI. 
 
  



Judul AAJI akan Beri Usulan kepada OJK Terkait Penyesuaian Ketentuan Unitlink 
Nama Media kontan.co.id 
Newstrend  
Halaman/URL https://keuangan.kontan.co.id/news/aaji-akan-beri-usulan-kepada-ojk-terkait-

penyesuaian-ketentuan-unitlink 
Tanggal Berita 2026-06-03 08:44 
Sentiment Positive 
 

 
 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sedang melakukan penyempurnaan ketentuan terkait Produk Asuransi yang 
Dikaitkan dengan Investasi (PAYDI) atau untilink. Terkait perkembangannya, Asosiasi Asuransi Jiwa 
Indonesia (AAJI) saat ini sedang melakukan evaluasi bersama dengan seluruh anggota, dibantu juga 
dengan konsultan menyusun usulan penyesuaian ketentuan unitlink. 
 
 "Sudah hampir selesai, kemudian kami akan menyampaikan usulan kepada OJK. Nanti OJK akan melihat 
perlu atau tidak dilakukan suatu revisi, pengayaan, atau perubahan terhadap ketentuan yang ada," ucap 
Ketua Dewan Pengurus AAJI Albertus Wiroyo dalam konferensi pers di kawasan Jakarta Selatan, Selasa 
(2/6/2026). 
 
 Dengan adanya penyesuaian tersebut, Albertus berharap dapat berdampak positif bagi kinerja unitlink. 
Dia juga berharap ketentuan yang diimplementasikan nantinya dapat membuat unitlink bertumbuh dan 
mencapai keseimbangan baru bersanding dengan produk tradisional. 
 
  "Pertumbuhannya diharapkan lebih imbang ke depan. Saat ini, tradisional kira-kira 70%, sehingga 
diharapkan dua-duanya bisa bertumbuh lebih baik ke depan," tuturnya. 
 
  



Judul Asuransi Inhealth Hadir dengan Logo Baru 
Nama Media mediaasuransinews.co.id 
Newstrend  
Halaman/URL https://mediaasuransinews.co.id/asuransi/asuransi-inhealth-hadir-dengan-logo-

baru/ 
Tanggal Berita 2026-06-03 08:45 
Sentiment Positive 
 

 
 
Media Asuransi, JAKARTA – PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia ("Inhealth") anak perusahaan PT 
Asuransi Jiwa IFG ("IFG Life")memperkuat positioning sebagai bagian dari kelompok usaha Indonesia 
Financial Group ("IFG"), holding BUMN asuransi, penjaminan, dan investasi melalui penyelarasan identitas 
visual Perusahaan. 
Perubahan logo dilakukan pada tanggal 2 Juni 2026 di Kantor Pusat Inhealth Tower, Jakarta serta 12 
Kantor Pemasaran, 11 Kantor Operasional dan 34 Kantor Layanan yang tersebar di seluruh Tanah Air. 
| Melayani sejak 2008, Inhealth terus bertumbuh sebagai bisnis asuransi berbasis solusi Managed Care 
yang terintegrasi dan adaptif. Berdasarkan data Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) pada triwulan I 
2026, Inhealth secara konsisten tercatat sebagai perusahaan asuransi dengan capaian market share 
terbesar di industri asuransi kesehatan kumpulan. Melayani lebih dari 1.7 Juta pengguna jasa layanan, 
menjadikan Inhealth sebagai penyedia jasa perlindungan kesehatan yang diandalkan oleh karyawan dan 
masyarakat. 
  



Judul Tekanan Ganda Mengadang Unitlink Saham 
Nama Media kontan.co.id 
Newstrend  
Halaman/URL https://insight.kontan.co.id/news/tekanan-ganda-mengadang-unitlink-saham 
Tanggal Berita 2026-06-02 09:21 
Sentiment Neutral 
 

 
 
KONTAN.CO.ID - JAKARTA. Berbagai sentimen pasar saat ini semakin membebani prospek kinerja 
unitlink. Imbal hasil dari produk tersebut diprediksi masih akan bergerak negatif dalam jangka pendek. 
 
Head of Research Infovesta Utama, Wawan Hendrayana melihat kinerja unitlink saham akan semakin berat 
setelah kenaikan suku bunga acuan sebesar 50 basis poin pada bulan lalu. Pasalnya, suku bunga yang 
lebih tinggi, memang kerap menjadi sentimen negatif bagi pasar saham. 
 
Padahal, segmen unitlink tersebut sudah tertekan volatilitas Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). 
Sementara Infovesta mencatat, rata-rata imbal unitlink saham sudah mencetak minus 4,75% secara year 
to date per April 2026. 
  



Judul FWD Group Tunjuk Jeffrey Woo Jadi Dirut FWD Insurance Indonesia, Sosok 
Berpengalaman di Industri Jasa Keuangan 

Nama Media theiconomics.com 
Newstrend  
Halaman/URL https://www.theiconomics.com/brand-equity/fwd-group-tunjuk-jeffrey-woo-jadi-dirut-fwd-

insurance-indonesia-sosok-berpengalaman-di-industri-jasa-keuangan/ 
Tanggal Berita 2026-06-02 09:21 
Sentiment Positive 
 

 
 
FWD Group Holdings Limited menunjuk Jeffrey Woo sebagai Direktur Utama PT FWD Insurance Indonesia. 
Dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah menyetujui penunjukan tersebut. 
Senior Managing Director Southeast Asia &amp; Group Chief Business Operations Officer FWD Group 
Binayak Dutta mengatakan, Jeffrey memiliki pengalaman luas di industri asuransi dan jasa keuangan. 
Dengan rekam jejaknya itu, FWD Group optimistis Jeffrey dapat mendorong pertumbuhan bisnis, dan 
inovasi yang berfokus pada nasabah. 
"Kami yakin kepemimpinannya akan mendorong pertumbuhan berkelanjutan serta menghadirkan 
pengalaman asuransi yang lebih sederhana, relevan, dan mudah diakses bagi nasabah di Indonesia," kata 
Binayak dalam keterangan resminya pada Selasa (2/6). 
Menanggapi hal itu, Direktur Utama FWD Insurance Jeffrey Woo mengatakan, Indonesia menjadi salah 
satu pasar utama dengan potensi pertumbuhan kuat. Juga didukung dengan populasi yang semakin adaptif 
dengan teknologi digital. 
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Daftar 10 Unitlink Saham Dolar AS dengan Return Tertinggi per April 2026, Banyak Dicari Investor! 
Mayoritas instrumen unitlink saham yang menggunakan basis mata uang Dolar Amerika Serikat (AS) 
menunjukkan performa yang cukup memuaskan. Berdasarkan data terbaru dari Infovesta hingga April 
2026, sebagian besar produk tersebut mencatatkan pertumbuhan positif secara tahun berjalan atau year 
to date (ytd). 
 
Temukan lebih banyak Informasi Opini Informasi Bisnis Informasi Olahraga 
 
Kenaikan ini menjadi kabar baik bagi para pemegang polis asuransi yang mengalokasikan dananya pada 
instrumen berbasis dolar. Dari sekian banyak pilihan di pasar, terdapat sepuluh produk yang berhasil 
memberikan imbal hasil paling kompetitif bagi para nasabahnya. 
 
Daftar Unitlink Saham Dolar AS dengan Return Tertinggi 
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Stabilitas.id – Perusahaan reasuransi nasional, PT Tugu Reasuransi Indonesia (Tugure), mengingatkan 
pentingnya ketepatan teknis dalam penetapan nilai pertanggungan ( sum insured ) pada asuransi 
gangguan usaha atau Business Interruption Insurance (BI). Langkah ini krusial guna menghindari sengketa 
finansial saat terjadi klaim besar. 
Hal tersebut menjadi benang merah dalam agenda tahunan Tugure Academy Sharing Session 2026 
bertajuk "Business Interruption: Gross Profit vs Revenue: Avoiding the Pitfalls of Misdeclared Sum Insured" 
yang digelar di atas Kereta Api Wisata milik PT Kereta Api Indonesia (Persero) atau KAI. 
Property and Engineering Group Head Tugure Aries Karyadi menegaskan bahwa ketidaktepatan dalam 
mendeklarasikan nilai pertanggungan pada polis BI berpotensi memicu kesenjangan perlindungan ( under-
insurance ) maupun kelebihan pertanggungan ( over-insured ). Efek domino dari kesalahan ini akan 
langsung memengaruhi kalkulasi besaran penggantian klaim yang diterima nasabah. 
Aries memaparkan, formulasi sum insured pada Business Interruption Insurance idealnya didasarkan pada 
laba kotor ( gross profit ) yang dapat dipertanggungkan, bukan mengacu semata-mata pada pendapatan 
kotor ( revenue atau turnover ). 
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FWD Group Holdings Limited ("FWD Group") hari ini mengumumkan penunjukan Jeffrey Woo sebagai 
Direktur Utama PT FWD Insurance Indonesia ("FWD Insurance"), setelah memperoleh persetujuan dari 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
Baca Juga: 
Binayak Dutta, Senior Managing Director, Southeast Asia &amp; Group Chief Business Operations Officer, 
FWD Group, mengatakan, "Jeffrey membawa pengalaman luas di industri asuransi dan jasa keuangan di 
kawasan Asia Pasifik, dengan rekam jejak yang terbukti dalam mendorong pertumbuhan bisnis dan inovasi 
yang berfokus pada nasabah. Kami yakin kepemimpinannya akan mendorong pertumbuhan berkelanjutan 
serta menghadirkan pengalaman asuransi yang lebih sederhana, relevan, dan mudah diakses bagi 
nasabah di Indonesia." Jeffrey memiliki lebih dari 20 tahun pengalaman kepemimpinan di industri jasa 
keuangan, termasuk asuransi jiwa. Ia memiliki rekam jejak kuat dalam mengembangkan kanal distribusi 
keagenan dan bancassurance di berbagai perusahaan asuransi multinasional, termasuk sebelumnya 
menjabat sebagai Chief Bancassurance Officer di FWD Thailand. Keahliannya mencakup pelaksanaan 
strategi, pengelolaan kinerja, serta tata kelola, yang didukung oleh pengalaman lintas pasar dalam fungsi 
distribusi dan operasional. 
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Badan usaha ini akan dinamai "Mahindra Manulife Insurance Limited" dengan kemitraan 50:50 MUMBAI 
dan HONG KONG , 2 Juni 2026 /PRNewswire/ — Mahindra dan Manulife mengumumkan kemitraan untuk 
mendirikan bisnis asuransi jiwa pada tanggal 12 November 2025. Kedua perusahaan mengkonfirmasi 
pendirian perusahaan patungan bernama Mahindra Manulife Insurance Limited (MMIL) setelah mendapat 
persetujuan dari Kementerian Urusan Korporasi. Pendirian MMIL merupakan langkah selanjutnya dalam 
proses tersebut. 
Usaha patungan ini memadukan kehadiran kuat Mahindra di India dengan keahlian global Manulife untuk 
membangun perusahaan asuransi jiwa yang sederhana, berfokus pada pelanggan, berbasis AI, dan 
mengutamakan layanan digital. Melalui perpaduan antara jangkauan pasar Mahindra yang luas dengan 
kekuatan Manulife dalam hal inovasi produk, underwriting dan distribusi berbasis agen, MMIL akan 
berfokus pada perlindungan pemegang polis dan menawarkan solusi keuangan yang menyeluruh sesuai 
kebutuhan. 
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Badan usaha ini akan dinamai "Mahindra Manulife Insurance Limited" dengan kemitraan 50:50 MUMBAI 
dan HONG KONG , 2 Juni 2026 /PRNewswire/ — Mahindra dan Manulife mengumumkan kemitraan untuk 
mendirikan bisnis asuransi jiwa pada tanggal 12 November 2025. Kedua perusahaan mengkonfirmasi 
pendirian perusahaan patungan bernama Mahindra Manulife Insurance Limited (MMIL) setelah mendapat 
persetujuan dari Kementerian Urusan Korporasi. Pendirian MMIL merupakan langkah selanjutnya dalam 
proses tersebut. 
Usaha patungan ini memadukan kehadiran kuat Mahindra di India dengan keahlian global Manulife untuk 
membangun perusahaan asuransi jiwa yang sederhana, berfokus pada pelanggan, berbasis AI, dan 
mengutamakan layanan digital. Melalui perpaduan antara jangkauan pasar Mahindra yang luas dengan 
kekuatan Manulife dalam hal inovasi produk, underwriting dan distribusi berbasis agen, MMIL akan 
berfokus pada perlindungan pemegang polis dan menawarkan solusi keuangan yang menyeluruh sesuai 
kebutuhan. 
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Badan usaha ini akan dinamai "Mahindra Manulife Insurance Limited" dengan kemitraan 50:50 MUMBAI 
dan HONG KONG , 2 Juni 2026 /PRNewswire/ — Mahindra dan Manulife mengumumkan kemitraan untuk 
mendirikan bisnis asuransi jiwa pada tanggal 12 November 2025. Kedua perusahaan mengkonfirmasi 
pendirian perusahaan patungan bernama Mahindra Manulife Insurance Limited (MMIL) setelah mendapat 
persetujuan dari Kementerian Urusan Korporasi. Pendirian MMIL merupakan langkah selanjutnya dalam 
proses tersebut. 
Usaha patungan ini memadukan kehadiran kuat Mahindra di India dengan keahlian global Manulife untuk 
membangun perusahaan asuransi jiwa yang sederhana, berfokus pada pelanggan, berbasis AI, dan 
mengutamakan layanan digital. Melalui perpaduan antara jangkauan pasar Mahindra yang luas dengan 
kekuatan Manulife dalam hal inovasi produk, underwriting dan distribusi berbasis agen, MMIL akan 
berfokus pada perlindungan pemegang polis dan menawarkan solusi keuangan yang menyeluruh sesuai 
kebutuhan. 
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Badan usaha ini akan dinamai "Mahindra Manulife Insurance Limited" dengan kemitraan 50:50 MUMBAI 
dan HONG KONG , 2 Juni 2026 /PRNewswire/ — Mahindra dan Manulife mengumumkan kemitraan untuk 
mendirikan bisnis asuransi jiwa pada tanggal 12 November 2025. Kedua perusahaan mengkonfirmasi 
pendirian perusahaan patungan bernama Mahindra Manulife Insurance Limited (MMIL) setelah mendapat 
persetujuan dari Kementerian Urusan Korporasi. Pendirian MMIL merupakan langkah selanjutnya dalam 
proses tersebut. 
Usaha patungan ini memadukan kehadiran kuat Mahindra di India dengan keahlian global Manulife untuk 
membangun perusahaan asuransi jiwa yang sederhana, berfokus pada pelanggan, berbasis AI, dan 
mengutamakan layanan digital. Melalui perpaduan antara jangkauan pasar Mahindra yang luas dengan 
kekuatan Manulife dalam hal inovasi produk, underwriting dan distribusi berbasis agen, MMIL akan 
berfokus pada perlindungan pemegang polis dan menawarkan solusi keuangan yang menyeluruh sesuai 
kebutuhan. 
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Badan usaha ini akan dinamai "Mahindra Manulife Insurance Limited" dengan kemitraan 50:50 MUMBAI 
dan HONG KONG , 2 Juni 2026 /PRNewswire/ — Mahindra dan Manulife mengumumkan kemitraan untuk 
mendirikan bisnis asuransi jiwa pada tanggal 12 November 2025. Kedua perusahaan mengkonfirmasi 
pendirian perusahaan patungan bernama Mahindra Manulife Insurance Limited (MMIL) setelah mendapat 
persetujuan dari Kementerian Urusan Korporasi. Pendirian MMIL merupakan langkah selanjutnya dalam 
proses tersebut. 
Usaha patungan ini memadukan kehadiran kuat Mahindra di India dengan keahlian global Manulife untuk 
membangun perusahaan asuransi jiwa yang sederhana, berfokus pada pelanggan, berbasis AI, dan 
mengutamakan layanan digital. Melalui perpaduan antara jangkauan pasar Mahindra yang luas dengan 
kekuatan Manulife dalam hal inovasi produk, underwriting dan distribusi berbasis agen, MMIL akan 
berfokus pada perlindungan pemegang polis dan menawarkan solusi keuangan yang menyeluruh sesuai 
kebutuhan. 
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Badan usaha ini akan dinamai "Mahindra Manulife Insurance Limited" dengan kemitraan 50:50 MUMBAI 
dan HONG KONG , 2 Juni 2026 /PRNewswire/ — Mahindra dan Manulife mengumumkan kemitraan untuk 
mendirikan bisnis asuransi jiwa pada tanggal 12 November 2025. Kedua perusahaan mengkonfirmasi 
pendirian perusahaan patungan bernama Mahindra Manulife Insurance Limited (MMIL) setelah mendapat 
persetujuan dari Kementerian Urusan Korporasi. Pendirian MMIL merupakan langkah selanjutnya dalam 
proses tersebut. 
Usaha patungan ini memadukan kehadiran kuat Mahindra di India dengan keahlian global Manulife untuk 
membangun perusahaan asuransi jiwa yang sederhana, berfokus pada pelanggan, berbasis AI, dan 
mengutamakan layanan digital. Melalui perpaduan antara jangkauan pasar Mahindra yang luas dengan 
kekuatan Manulife dalam hal inovasi produk, underwriting dan distribusi berbasis agen, MMIL akan 
berfokus pada perlindungan pemegang polis dan menawarkan solusi keuangan yang menyeluruh sesuai 
kebutuhan. 
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Badan usaha ini akan dinamai "Mahindra Manulife Insurance Limited" dengan kemitraan 50:50 MUMBAI 
dan HONG KONG , 2 Juni 2026 /PRNewswire/ — Mahindra dan Manulife mengumumkan kemitraan untuk 
mendirikan bisnis asuransi jiwa pada tanggal 12 November 2025. Kedua perusahaan mengkonfirmasi 
pendirian perusahaan patungan bernama Mahindra Manulife Insurance Limited (MMIL) setelah mendapat 
persetujuan dari Kementerian Urusan Korporasi. Pendirian MMIL merupakan langkah selanjutnya dalam 
proses tersebut. 
Usaha patungan ini memadukan kehadiran kuat Mahindra di India dengan keahlian global Manulife untuk 
membangun perusahaan asuransi jiwa yang sederhana, berfokus pada pelanggan, berbasis AI, dan 
mengutamakan layanan digital. Melalui perpaduan antara jangkauan pasar Mahindra yang luas dengan 
kekuatan Manulife dalam hal inovasi produk, underwriting dan distribusi berbasis agen, MMIL akan 
berfokus pada perlindungan pemegang polis dan menawarkan solusi keuangan yang menyeluruh sesuai 
kebutuhan. 
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Badan usaha ini akan dinamai "Mahindra Manulife Insurance Limited" dengan kemitraan 50:50 MUMBAI 
dan HONG KONG , 2 Juni 2026 /PRNewswire/ — Mahindra dan Manulife mengumumkan kemitraan untuk 
mendirikan bisnis asuransi jiwa pada tanggal 12 November 2025. Kedua perusahaan mengkonfirmasi 
pendirian perusahaan patungan bernama Mahindra Manulife Insurance Limited (MMIL) setelah mendapat 
persetujuan dari Kementerian Urusan Korporasi. Pendirian MMIL merupakan langkah selanjutnya dalam 
proses tersebut. 
Usaha patungan ini memadukan kehadiran kuat Mahindra di India dengan keahlian global Manulife untuk 
membangun perusahaan asuransi jiwa yang sederhana, berfokus pada pelanggan, berbasis AI, dan 
mengutamakan layanan digital. Melalui perpaduan antara jangkauan pasar Mahindra yang luas dengan 
kekuatan Manulife dalam hal inovasi produk, underwriting dan distribusi berbasis agen, MMIL akan 
berfokus pada perlindungan pemegang polis dan menawarkan solusi keuangan yang menyeluruh sesuai 
kebutuhan. 
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Badan usaha ini akan dinamai "Mahindra Manulife Insurance Limited" dengan kemitraan 50:50 MUMBAI 
dan HONG KONG , 2 Juni 2026 /PRNewswire/ — Mahindra dan Manulife mengumumkan kemitraan untuk 
mendirikan bisnis asuransi jiwa pada tanggal 12 November 2025. Kedua perusahaan mengkonfirmasi 
pendirian perusahaan patungan bernama Mahindra Manulife Insurance Limited (MMIL) setelah mendapat 
persetujuan dari Kementerian Urusan Korporasi. Pendirian MMIL merupakan langkah selanjutnya dalam 
proses tersebut. 
Usaha patungan ini memadukan kehadiran kuat Mahindra di India dengan keahlian global Manulife untuk 
membangun perusahaan asuransi jiwa yang sederhana, berfokus pada pelanggan, berbasis AI, dan 
mengutamakan layanan digital. Melalui perpaduan antara jangkauan pasar Mahindra yang luas dengan 
kekuatan Manulife dalam hal inovasi produk, underwriting dan distribusi berbasis agen, MMIL akan 
berfokus pada perlindungan pemegang polis dan menawarkan solusi keuangan yang menyeluruh sesuai 
kebutuhan. 
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Badan usaha ini akan dinamai "Mahindra Manulife Insurance Limited" dengan kemitraan 50:50 MUMBAI 
dan HONG KONG , 2 Juni 2026 /PRNewswire/ — Mahindra dan Manulife mengumumkan kemitraan untuk 
mendirikan bisnis asuransi jiwa pada tanggal 12 November 2025. Kedua perusahaan mengkonfirmasi 
pendirian perusahaan patungan bernama Mahindra Manulife Insurance Limited (MMIL) setelah mendapat 
persetujuan dari Kementerian Urusan Korporasi. Pendirian MMIL merupakan langkah selanjutnya dalam 
proses tersebut. 
Usaha patungan ini memadukan kehadiran kuat Mahindra di India dengan keahlian global Manulife untuk 
membangun perusahaan asuransi jiwa yang sederhana, berfokus pada pelanggan, berbasis AI, dan 
mengutamakan layanan digital. Melalui perpaduan antara jangkauan pasar Mahindra yang luas dengan 
kekuatan Manulife dalam hal inovasi produk, underwriting dan distribusi berbasis agen, MMIL akan 
berfokus pada perlindungan pemegang polis dan menawarkan solusi keuangan yang menyeluruh sesuai 
kebutuhan. 
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Badan usaha ini akan dinamai "Mahindra Manulife Insurance Limited" dengan kemitraan 50:50 MUMBAI 
dan HONG KONG , 2 Juni 2026 /PRNewswire/ — Mahindra dan Manulife mengumumkan kemitraan untuk 
mendirikan bisnis asuransi jiwa pada tanggal 12 November 2025. Kedua perusahaan mengkonfirmasi 
pendirian perusahaan patungan bernama Mahindra Manulife Insurance Limited (MMIL) setelah mendapat 
persetujuan dari Kementerian Urusan Korporasi. Pendirian MMIL merupakan langkah selanjutnya dalam 
proses tersebut. 
Usaha patungan ini memadukan kehadiran kuat Mahindra di India dengan keahlian global Manulife untuk 
membangun perusahaan asuransi jiwa yang sederhana, berfokus pada pelanggan, berbasis AI, dan 
mengutamakan layanan digital. Melalui perpaduan antara jangkauan pasar Mahindra yang luas dengan 
kekuatan Manulife dalam hal inovasi produk, underwriting dan distribusi berbasis agen, MMIL akan 
berfokus pada perlindungan pemegang polis dan menawarkan solusi keuangan yang menyeluruh sesuai 
kebutuhan. 
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Badan usaha ini akan dinamai "Mahindra Manulife Insurance Limited" dengan kemitraan 50:50 MUMBAI 
dan HONG KONG , 2 Juni 2026 /PRNewswire/ — Mahindra dan Manulife mengumumkan kemitraan untuk 
mendirikan bisnis asuransi jiwa pada tanggal 12 November 2025. Kedua perusahaan mengkonfirmasi 
pendirian perusahaan patungan bernama Mahindra Manulife Insurance Limited (MMIL) setelah mendapat 
persetujuan dari Kementerian Urusan Korporasi. Pendirian MMIL merupakan langkah selanjutnya dalam 
proses tersebut. 
Usaha patungan ini memadukan kehadiran kuat Mahindra di India dengan keahlian global Manulife untuk 
membangun perusahaan asuransi jiwa yang sederhana, berfokus pada pelanggan, berbasis AI, dan 
mengutamakan layanan digital. Melalui perpaduan antara jangkauan pasar Mahindra yang luas dengan 
kekuatan Manulife dalam hal inovasi produk, underwriting dan distribusi berbasis agen, MMIL akan 
berfokus pada perlindungan pemegang polis dan menawarkan solusi keuangan yang menyeluruh sesuai 
kebutuhan. 
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Badan usaha ini akan dinamai "Mahindra Manulife Insurance Limited" dengan kemitraan 50:50 MUMBAI 
dan HONG KONG , 2 Juni 2026 /PRNewswire/ — Mahindra dan Manulife mengumumkan kemitraan untuk 
mendirikan bisnis asuransi jiwa pada tanggal 12 November 2025. Kedua perusahaan mengkonfirmasi 
pendirian perusahaan patungan bernama Mahindra Manulife Insurance Limited (MMIL) setelah mendapat 
persetujuan dari Kementerian Urusan Korporasi. Pendirian MMIL merupakan langkah selanjutnya dalam 
proses tersebut. 
Usaha patungan ini memadukan kehadiran kuat Mahindra di India dengan keahlian global Manulife untuk 
membangun perusahaan asuransi jiwa yang sederhana, berfokus pada pelanggan, berbasis AI, dan 
mengutamakan layanan digital. Melalui perpaduan antara jangkauan pasar Mahindra yang luas dengan 
kekuatan Manulife dalam hal inovasi produk, underwriting dan distribusi berbasis agen, MMIL akan 
berfokus pada perlindungan pemegang polis dan menawarkan solusi keuangan yang menyeluruh sesuai 
kebutuhan. 
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Badan usaha ini akan dinamai "Mahindra Manulife Insurance Limited" dengan kemitraan 50:50 MUMBAI 
dan HONG KONG , 2 Juni 2026 /PRNewswire/ — Mahindra dan Manulife mengumumkan kemitraan untuk 
mendirikan bisnis asuransi jiwa pada tanggal 12 November 2025. Kedua perusahaan mengkonfirmasi 
pendirian perusahaan patungan bernama Mahindra Manulife Insurance Limited (MMIL) setelah mendapat 
persetujuan dari Kementerian Urusan Korporasi. Pendirian MMIL merupakan langkah selanjutnya dalam 
proses tersebut. 
Usaha patungan ini memadukan kehadiran kuat Mahindra di India dengan keahlian global Manulife untuk 
membangun perusahaan asuransi jiwa yang sederhana, berfokus pada pelanggan, berbasis AI, dan 
mengutamakan layanan digital. Melalui perpaduan antara jangkauan pasar Mahindra yang luas dengan 
kekuatan Manulife dalam hal inovasi produk, underwriting dan distribusi berbasis agen, MMIL akan 
berfokus pada perlindungan pemegang polis dan menawarkan solusi keuangan yang menyeluruh sesuai 
kebutuhan. 
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Badan usaha ini akan dinamai "Mahindra Manulife Insurance Limited" dengan kemitraan 50:50 MUMBAI 
dan HONG KONG , 2 Juni 2026 /PRNewswire/ — Mahindra dan Manulife mengumumkan kemitraan untuk 
mendirikan bisnis asuransi jiwa pada tanggal 12 November 2025. Kedua perusahaan mengkonfirmasi 
pendirian perusahaan patungan bernama Mahindra Manulife Insurance Limited (MMIL) setelah mendapat 
persetujuan dari Kementerian Urusan Korporasi. Pendirian MMIL merupakan langkah selanjutnya dalam 
proses tersebut. 
Usaha patungan ini memadukan kehadiran kuat Mahindra di India dengan keahlian global Manulife untuk 
membangun perusahaan asuransi jiwa yang sederhana, berfokus pada pelanggan, berbasis AI, dan 
mengutamakan layanan digital. Melalui perpaduan antara jangkauan pasar Mahindra yang luas dengan 
kekuatan Manulife dalam hal inovasi produk, underwriting dan distribusi berbasis agen, MMIL akan 
berfokus pada perlindungan pemegang polis dan menawarkan solusi keuangan yang menyeluruh sesuai 
kebutuhan. 
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Badan usaha ini akan dinamai "Mahindra Manulife Insurance Limited" dengan kemitraan 50:50 MUMBAI 
dan HONG KONG , 2 Juni 2026 /PRNewswire/ — Mahindra dan Manulife mengumumkan kemitraan untuk 
mendirikan bisnis asuransi jiwa pada tanggal 12 November 2025. Kedua perusahaan mengkonfirmasi 
pendirian perusahaan patungan bernama Mahindra Manulife Insurance Limited (MMIL) setelah mendapat 
persetujuan dari Kementerian Urusan Korporasi. Pendirian MMIL merupakan langkah selanjutnya dalam 
proses tersebut. 
Usaha patungan ini memadukan kehadiran kuat Mahindra di India dengan keahlian global Manulife untuk 
membangun perusahaan asuransi jiwa yang sederhana, berfokus pada pelanggan, berbasis AI, dan 
mengutamakan layanan digital. Melalui perpaduan antara jangkauan pasar Mahindra yang luas dengan 
kekuatan Manulife dalam hal inovasi produk, underwriting dan distribusi berbasis agen, MMIL akan 
berfokus pada perlindungan pemegang polis dan menawarkan solusi keuangan yang menyeluruh sesuai 
kebutuhan. 
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Badan usaha ini akan dinamai "Mahindra Manulife Insurance Limited" dengan kemitraan 50:50 MUMBAI 
dan HONG KONG , 2 Juni 2026 /PRNewswire/ — Mahindra dan Manulife mengumumkan kemitraan untuk 
mendirikan bisnis asuransi jiwa pada tanggal 12 November 2025. Kedua perusahaan mengkonfirmasi 
pendirian perusahaan patungan bernama Mahindra Manulife Insurance Limited (MMIL) setelah mendapat 
persetujuan dari Kementerian Urusan Korporasi. Pendirian MMIL merupakan langkah selanjutnya dalam 
proses tersebut. 
Usaha patungan ini memadukan kehadiran kuat Mahindra di India dengan keahlian global Manulife untuk 
membangun perusahaan asuransi jiwa yang sederhana, berfokus pada pelanggan, berbasis AI, dan 
mengutamakan layanan digital. Melalui perpaduan antara jangkauan pasar Mahindra yang luas dengan 
kekuatan Manulife dalam hal inovasi produk, underwriting dan distribusi berbasis agen, MMIL akan 
berfokus pada perlindungan pemegang polis dan menawarkan solusi keuangan yang menyeluruh sesuai 
kebutuhan. 
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Poin Penting ● Penunjukan Jeffrey Woo sebagai Direktur Utama PT FWD Insurance Indonesia telah 
memperoleh persetujuan dari OJK. ● Jeffrey Woo memiliki rekam jejak panjang di sektor asuransi dan jasa 
keuangan Asia Pasifik, termasuk pengalaman mengembangkan kanal keagenan dan bancassurance serta 
menjabat sebagai Chief Bancassurance Officer FWD Thailand. ● Di bawah kepemimpinannya, FWD 
Insurance berkomitmen menghadirkan solusi asuransi yang lebih mudah diakses dan relevan bagi 
masyarakat Indonesia melalui berbagai kanal distribusi, termasuk keagenan, bancassurance, dan platform 
digital. 
JAKARTA, investortrust.id - FWD Group Holdings Limited (FWD Group) menunjuk Jeffrey Woo sebagai 
Direktur Utama PT FWD Insurance Indonesia (FWD Insurance), setelah memperoleh persetujuan dari 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
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INDUSTRY.co.id - JAKARTA – PT FWD Insurance Indonesia (FWD Insurance) melakukan penyegaran 
kepemimpinan dengan menunjuk Jeffrey Woo sebagai Direktur Utama. Penunjukan tersebut telah 
memperoleh persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan diumumkan oleh induk usahanya, FWD 
Group Holdings Limited, pada Selasa (2/6). 
 
Pergantian kepemimpinan ini menjadi bagian dari upaya perusahaan untuk memperkuat posisi bisnis di 
tengah meningkatnya kebutuhan perlindungan dan percepatan transformasi digital di industri asuransi 
Indonesia. 
 
Senior Managing Director Southeast Asia &amp; Group Chief Business Operations Officer FWD Group, 
Binayak Dutta, mengatakan Jeffrey membawa pengalaman panjang di sektor asuransi dan jasa keuangan 
kawasan Asia Pasifik. Menurutnya, pengalaman tersebut akan menjadi modal penting dalam mempercepat 
pertumbuhan bisnis perusahaan. 
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Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia (AASI) menilai saat ini sukuk masih menjadi pilihan utama bagi 
perusahaan asuransi syariah dalam menempatkan dana investasinya. Ketua Umum AASI Fauzi Arfan 
mengatakan khususnya instrumen Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) ataupun sukuk korporasi yang 
memiliki fundamental kuat dan profil risiko yang relatif stabil. 
 
Menurutnya, hal itu tercermin dari tren investasi industri dalam beberapa tahun terakhir, yang mana alokasi 
dana pada SBSN terus meningkat cukup signifikan, dari sekitar Rp6,26 triliun pada kuartal 1/2022 menjadi 
sekira Rp13,16 triliun pada kuartal 1/2026. 
 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perusahaan asuransi syariah semakin memperkuat penempatan 
investasi pada instrumen yang mampu menjaga stabilitas portofolio di tengah dinamika pasar global, 
"ucapnya, dikutip Senin (1/6). 
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PT Asuransi Jiwa IFG (IFG Life) kembali menyalurkan kepedulian sosial melalui program donasi hewan 
kurban dalam rangka menyambut Hari Raya Iduladha 1447 Hijriah. Inisiatif tahunan ini menyasar karyawan 
internal serta masyarakat umum yang tinggal di sekitar lingkungan kerja perseroan sebagai wujud nyata 
komitmen perusahaan dalam menumbuhkan rasa empati. 
"Kurban bukan sekadar ibadah ritual, tetapi juga sarana untuk memperkuat solidaritas sosial yang menjadi 
nilai inti perusahaan kami. Iduladha adalah momentum yang tepat untuk berbagi dengan sesama, 
khususnya bagi mereka yang membutuhkan di sekitar kita," ujar Corporate Secretary IFG Life, Gatot 
Haryadi seperti dikutip, Selasa (2/6/2026). 
Gatot menambahkan, melalui program penyerahan hewan kurban ini, manajemen berharap dapat 
membawa kebahagiaan dan keberkahan sekaligus mempererat tali silaturahmi antara internal pegawai 
dengan warga. Menurutnya, semangat berbagi tersebut harus terus dipelihara agar mampu menginspirasi 
seluruh elemen perusahaan untuk senantiasa peduli terhadap lingkungan operasional sekitar. 
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PT Asuransi Jiwa IFG (IFG Life) kembali menyalurkan kepedulian sosial melalui program donasi hewan 
kurban dalam rangka menyambut Hari Raya Iduladha 1447 Hijriah. Inisiatif tahunan ini menyasar karyawan 
internal serta masyarakat umum yang tinggal di sekitar lingkungan kerja perseroan sebagai wujud nyata 
komitmen perusahaan dalam menumbuhkan rasa empati. 
"Kurban bukan sekadar ibadah ritual, tetapi juga sarana untuk memperkuat solidaritas sosial yang menjadi 
nilai inti perusahaan kami. Iduladha adalah momentum yang tepat untuk berbagi dengan sesama, 
khususnya bagi mereka yang membutuhkan di sekitar kita," ujar Corporate Secretary IFG Life, Gatot 
Haryadi seperti dikutip, Selasa (2/6/2026). 
Baca Juga:IFG Life Dorong Talenta Muda Lewat Program Lari di Labuan Bajo Gatot menambahkan, 
melalui program penyerahan hewan kurban ini, manajemen berharap dapat membawa kebahagiaan dan 
keberkahan sekaligus mempererat tali silaturahmi antara internal pegawai dengan warga. Menurutnya, 
semangat berbagi tersebut harus terus dipelihara agar mampu menginspirasi seluruh elemen perusahaan 
untuk senantiasa peduli terhadap lingkungan operasional sekitar. 
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PT FWD Insurance Indonesia memasuki babak baru kepemimpinan setelah menunjuk Jeffrey Woo sebagai 
Direktur Utama. Penunjukan tersebut telah memperoleh persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
dan diharapkan dapat memperkuat strategi pertumbuhan perusahaan di tengah meningkatnya kebutuhan 
masyarakat terhadap produk perlindungan yang mudah diakses. 
Langkah ini menandai komitmen FWD Insurance untuk terus memperkuat bisnis sekaligus mempercepat 
transformasi layanan asuransi berbasis teknologi di Indonesia. Dukungan dari induk usaha, FWD Group, 
juga menjadi bagian dari strategi perusahaan dalam memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan 
pengalaman nasabah. 
Senior Managing Director Southeast Asia &amp; Group Chief Business Operations Officer FWD Group, 
Binayak Dutta, menilai Jeffrey memiliki kapabilitas yang kuat untuk membawa perusahaan ke fase 
pertumbuhan berikutnya. Menurut dia, pengalaman Jeffrey di berbagai pasar Asia Pasifik menjadi aset 
penting dalam menghadapi dinamika industri asuransi yang terus berkembang. 
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KONTAN.CO.ID - JAKARTA. 
 
 Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) menyambut positif rencana konsolidasi perusahaan asuransi 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang tengah disiapkan Badan Pengelola Investasi Daya Anagata 
Nusantara (BPI Danantara). Langkah tersebut dinilai dapat memperkuat industri asuransi melalui 
pembentukan entitas yang memiliki kapasitas dan permodalan lebih besar. 
 
 Ketua Bidang Kerjasama Antar Lembaga, Regulator, Stakeholder Dalam Negeri &amp; Internasional AAJI 
yang juga Direktur Utama AXA Mandiri, Handojo G. Kusuma, menilai konsolidasi pada prinsipnya 
merupakan langkah yang baik apabila mampu menciptakan perusahaan yang lebih kuat. 
 
 Menurutnya, dibandingkan memiliki banyak perusahaan berukuran kecil, industri akan lebih diuntungkan 
dengan kehadiran entitas yang memiliki daya saing dan kapasitas bisnis yang lebih besar. 
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Sasaran program ini adalah karyawan IFG Life serta masyarakat umum yang tinggal di sekitar lokasi 
penyembelihan. 
 
 PT Asuransi Jiwa IFG (IFG Life) menyalurkan kepedulian sosial melalui program donasi hewan  kurban  
dalam rangka  Iduladha  1447 H. Tahun ini IFG Life mengurbankan satu ekor sapi dan tiga ekor kambing 
yang disembelih pada Jumat, 29 Mei 2026,di Masjid Baiturrahim, IFG Life Juanda. 
 
 Sasaran program ini adalah karyawan IFG Life serta masyarakat umum yang tinggal di sekitar lokasi 
penyembelihan. Inisiatif ini merupakan wujud nyata komitmen perusahaan dalam menumbuhkan rasa 
empati dan memperkuat kebersamaan di lingkungan kerja maupun masyarakat sekitar. 
 
 Program kurban ini juga merupakan bagian dari pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 
(TJSL) IFG Life yang dijalankan secara konsisten. Melalui program TJSL, IFG Life berkomitmen untuk 
memberikan dampak positif bagi masyarakat sekitar, sejalan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 
(TPB) pada aspek sosial khususnya dalam mendukung kesejahteraan masyarakat dan mempertegas 
peran perusahaan dalam kegiatan keagamaan.  
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Badan Pengelola Investasi Daya Anagata Nusantara (BPI Danantara) tengah mempersiapkan langkah 
besar untuk melakukan konsolidasi pada sejumlah perusahaan asuransi milik negara atau BUMN. 
Rencana strategis ini diproyeksikan bakal menyatukan belasan entitas asuransi menjadi hanya tiga pilar 
utama demi memperkuat struktur permodalan. 
 
Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) memberikan respon yang sangat positif terhadap inisiatif 
perampingan jumlah perusahaan asuransi plat merah tersebut. Mereka menilai bahwa langkah ini akan 
memberikan dampak signifikan bagi penguatan industri asuransi nasional melalui pembentukan entitas 
dengan kapasitas bisnis yang lebih mumpuni. 
 
 
Transformasi Struktur Asuransi BUMN 
Handojo G. Kusuma, selaku Ketua Bidang Kerjasama Antar Lembaga, Regulator, Stakeholder Dalam 
Negeri &amp; Internasional AAJI, menyatakan dukungannya terhadap rencana besar ini. Menurut pria yang 
juga menjabat sebagai Direktur Utama AXA Mandiri tersebut, penggabungan adalah langkah tepat selama 
tujuannya menciptakan perusahaan yang lebih tangguh. 
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RM .id Rakyat Merdeka - Dalam rangka Idul Adha 1447 H, PT Asuransi Jiwa IFG ( IFG Life ) kembali 
menyalurkan kepedulian sosial melalui program donasi hewan kurban. 
Tahun ini IFG Life mengkurbankan satu ekor sapi dan tiga ekor kambing yang disembelih di Masjid 
Baiturrahim, IFG Life Juanda, Jakarta, Jumat (29/5/2026). 
Sasaran program ini adalah karyawan IFG Life serta masyarakat umum yang tinggal di sekitar lokasi 
penyembelihan. 
Inisiatif ini merupakan wujud nyata komitmen perusahaan dalam menumbuhkan rasa empati dan 
memperkuat kebersamaan di lingkungan kerja maupun masyarakat sekitar. 
Program kurban ini juga merupakan bagian dari pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 
(TJSL) IFG Life yang dijalankan secara konsisten. 
Melalui program TJSL, IFG Life berkomitmen untuk memberikan dampak positif bagi masyarakat sekitar, 
sejalan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) pada aspek sosial khususnya dalam 
mendukung kesejahteraan masyarakat dan mempertegas peran perusahaan dalam kegiatan keagamaan. 
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Beritakota.id, Jakarta – Industri asuransi jiwa nasional menunjukkan daya tahan yang kuat di tengah 
dinamika ekonomi dan volatilitas pasar keuangan global. Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) mencatat 
total aset industri tumbuh positif pada kuartal pertama 2026, didukung oleh strategi investasi yang 
terdiversifikasi serta pengelolaan risiko yang lebih disiplin. 
Berdasarkan data terbaru AAJI, total aset industri asuransi jiwa mencapai Rp652,89 triliun hingga Maret 
2026 atau meningkat 5,8 persen dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. Sementara itu, total 
investasi industri tumbuh 5,7 persen menjadi Rp571,70 triliun . 
Ketua Bidang Kerja Sama Antar Lembaga, Regulator, Stakeholder Dalam Negeri dan Internasional AAJI, 
Handojo G. Kusuma , mengatakan pertumbuhan tersebut menunjukkan bahwa fundamental industri 
asuransi jiwa masih berada dalam kondisi sehat dan mampu menjaga kewajiban jangka panjang kepada 
para pemegang polis. 
  



Judul Prudential Beberkan Sejumlah Faktor yang Bisa Pengaruhi Kinerja Unitlink pada 2026 
Nama Media kontan.co.id 
Newstrend  
Halaman/URL https://keuangan.kontan.co.id/news/prudential-beberkan-sejumlah-faktor-yang-bisa-

pengaruhi-kinerja-unitlink-pada-2026 
Tanggal Berita 2026-06-02 16:02 
Sentiment Positive 
 

 
 
KONTAN.CO.ID - JAKARTA. 
 
 PT Prudential Life Assurance (Prudential Indonesia) membeberkan sejumlah faktor yang bisa 
memengaruhi kinerja unitlink pada tahun ini. 
 
 Chief Financial Officer Prudential Indonesia, Adit Trivedi, mengungkapkan faktornya, antara lain 
ketidakpastian ekonomi global yang masih berlangsung, volatilitas pasar keuangan khususnya pasar 
saham, serta dinamika geopolitik yang berpotensi memengaruhi sentimen investor. 
 
 "Selain itu, arah kebijakan suku bunga baik di tingkat global maupun domestik juga menjadi faktor penting 
yang dapat memengaruhi pergerakan instrumen investasi, khususnya di pasar obligasi dan saham," 
ucapnya kepada Kontan, Senin (1/6/2026). 
 
 Adit menerangkan, kombinasi faktor-faktor tersebut dapat berdampak pada fluktuasi nilai aset dan pada 
akhirnya memengaruhi kinerja investasi dari produk unitlink. 
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PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia (Inhealth) melakukan rebranding sebagai langkah untuk mempertegas 
perannya dalam ekosistem holding IFG Life di bawah Indonesia Financial Group (IFG). Pembaruan 
identitas visual ini menjadi bagian dari penguatan positioning perusahaan sebagai penyedia layanan 
asuransi kesehatan yang terintegrasi, sekaligus memperkuat sinergi dengan entitas lain dalam kelompok 
usaha BUMN asuransi, penjaminan, dan investasi tersebut. 
Berdasarkan data Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) triwulan I 2026, Inhealth tercatat konsisten 
memiliki market share terbesar di industri asuransi kesehatan kumpulan. Saat ini, perusahaan melayani 
lebih dari 1,7 juta pengguna jasa, menjadikannya salah satu penyedia perlindungan kesehatan yang 
banyak digunakan oleh karyawan dan masyarakat Indonesia. 
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Bandung, IDN Times - Gejolak ekonomi masih terjadi di tengah perang Timur Tengah dan memberi dampak 
pada masyarakat di berbagai negara termasuk Indonesia. Kondisi ini pun secara tidak langsung membuat 
masyarakat di berbagai kelangan termasuk kelas menengah ikut tertekan. 
Untuk memproteksi diri dan ekonomi saat ini dan masa depan, kelas menengah diharap bisa tetap memiliki 
asuransi . Hal ini disampaikan Chief of Agency FWD Insurance Ang Tiam Kit saat berbincang di Kota 
Bandung, Selasa (2/6/2026). 
Menurutnya, asuransi yang bisa diikuti untuk kelas menengah ketika menjadi peserta adalah asuransi 
kecelakaan. Dengan premi yang tidak begitu besar kemudian bisa memberikan proteksi kepada diri sendiri 
maupun keluarga. 
"Kalau ada kemampuan (uang) wajib lah ini asuransi kecelakaan. Kami di FWD Insurance pun memiliki 
produk untuk proteksi tersebut," papar Ang. 
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Sepanjang 2025, Allianz Indonesia mencatatkan total dana kelolaan (Asset Under Management/AUM) 
sebesar Rp 43,7 triliun (termasuk dana kelolaan Allianz Life, Allianz Syariah, dan DPLK Allianz. Nilai ini 
tumbuh 9,8% secara YoY berdasarkan laporan keuangan perusahaan tahun 2025. 
Sepanjang tahun, Allianz Indonesia mengelola aset pada 49 jenis unit link fund. Tiga fund dengan dana 
kelolaan tertinggi sepanjang 2025 adalah Smartlink Equity (Rp 5,8 triliun), Smartlink Fixed Income (Rp 1,7 
triliun), dan Smartlink Balanced (Rp 1,4 triliun). 
"Di tengah volatilitas global sepanjang 2025, Allianz Indonesia tetap berfokus pada konsistensi pengelolaan 
dana kelolaan nasabah dengan pendekatan investasi yang disiplin dan adaptif, sejalan dengan karakteristik 
bisnis asuransi yang berorientasi jangka panjang," ungkap, Chief Investment Officer Allianz Life Indonesia, 
Ni Made Daryanti dalam keterangan tertulis, Selasa (2/6/2026). 
Ni Made menjelaskan resiliensi ekonomi domestik dan likuiditas pasar menjadi fondasi penting dalam 
menjaga keseimbangan antara risiko dan imbal hasil portofolio. Hal itu untuk mendukung komitmen 
perlindungan dan manfaat investasi bagi nasabah. 
"Memasuki 2026, kami mempersiapkan strategi yang lebih selektif dengan menekankan kualitas aset dan 
pengelolaan risiko yang terukur, agar tetap selaras dengan tujuan keuangan jangka panjang nasabah," 
imbuhnya. 
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Jakarta, CNBC Indonesia — Proses konsolidasi perusahaan asuransi milik negara saat ini masih berada 
dalam tahap penjajakan. Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) memandang langkah tersebut sebagai 
upaya positif untuk memperkuat industri asuransi nasional. 
Ketua Bidang Kerjasama Antar Lembaga, Regulator, Stakeholder Dalam Negeri dan Internasional AAJI 
Handojo G. Kusuma mengatakan konsolidasi pada dasarnya memberikan dampak yang baik bagi industri. 
"Saya kira lebih bagus kalau kita melihat dia adalah satu perusahaan yang lebih kuat. Yang penting adalah 
dalam proses mengkonsolidasinya itu seperti apa dan tentunya memperhatikan juga dari nasabahnya 
masing-masing," ujar Handojo dalam konferensi pers AAJI, Selasa, (2/6/2026). 
Meski demikian, ia menekankan bahwa proses konsolidasi harus dilakukan secara hati-hati dengan tetap 
memperhatikan kepentingan nasabah dari masing-masing perusahaan yang terlibat. Hal tersebut dinilai 
penting agar proses penggabungan dapat berjalan dengan baik tanpa mengganggu layanan kepada 
pemegang polis. 
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Mengabarkan Fakta, Menghubungkan Publik Allianz Indonesia mencatatkan total dana kelolaan sebesar 
Rp 43,7 triliun sepanjang tahun 2025, yang menunjukkan pertumbuhan sebesar 9,8 persen secara year-
on-year (YoY). Capaian nilai aset dari gabungan beberapa lini bisnis tersebut diperoleh berdasarkan data 
laporan keuangan resmi perusahaan tahun 2025. Pertumbuhan total dana kelolaan atau Asset Under 
Management (AUM) tersebut mencakup dana dari Allianz Life, Allianz Syariah, dan DPLK Allianz, dilansir 
dari Detik Finance. Selama periode setahun tersebut, perusahaan mengelola portofolio aset nasabah yang 
tersebar pada 49 jenis unit link fund. Terdapat tiga jenis fund yang mencatatkan perolehan dana kelolaan 
paling tinggi sepanjang tahun 2025. Smartlink Equity menempati posisi teratas dengan nilai Rp 5,8 triliun, 
diikuti oleh Smartlink Fixed Income sebesar Rp 1,7 triliun, dan Smartlink Balanced senilai Rp 1,4 triliun. "Di 
tengah volatilitas global sepanjang 2025, Allianz Indonesia tetap berfokus pada konsistensi pengelolaan 
dana kelolaan nasabah dengan pendekatan investasi yang disiplin dan adaptif, sejalan dengan karakteristik 
bisnis asuransi yang berorientasi jangka panjang," ungkap Chief Investment Officer Allianz Life Indonesia, 
Ni Made Daryanti dalam keterangan tertulis, Selasa (2/6/2026).   
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Allianz Indonesia mencatatkan total dana kelolaan atau Asset Under Management sebesar Rp 43,7 triliun 
sepanjang tahun 2025. Capaian yang mencakup dana dari Allianz Life, Allianz Syariah, dan DPLK Allianz 
ini tumbuh 9,8 persen secara year-on-year berdasarkan laporan keuangan perusahaan. 
 
Pertumbuhan dana kelolaan tersebut dipengaruhi oleh pengelolaan aset pada 49 jenis unit link fund yang 
dilakukan oleh perusahaan sepanjang tahun. Dilansir dari Detik Finance, tiga fund dengan dana kelolaan 
tertinggi meliputi Smartlink Equity sebesar Rp 5,8 triliun, Smartlink Fixed Income senilai Rp 1,7 triliun, dan 
Smartlink Balanced mencapai Rp 1,4 triliun. 
 
Kondisi pasar modal konvensional turut menopang kinerja ini dengan penutupan IHSG tahun 2025 di level 
8.646,94 atau naik 22,13 persen. Pertumbuhan ekonomi domestik Indonesia secara keseluruhan pada 
tahun 2025 mencapai 5,11 persen dengan tingkat inflasi yang terkendali pada angka 2,92 persen. 
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Berita Nasional dari Ujung Timur Allianz Indonesia mencatatkan total dana kelolaan atau Asset Under 
Management sebesar Rp43,7 triliun sepanjang tahun 2025, yang menunjukkan pertumbuhan sebesar 9,8 
persen secara year on year. Capaian pertumbuhan dari total dana kelolaan Allianz Life, Allianz Syariah, 
dan DPLK Allianz tersebut dilansir dari Detik Finance berdasarkan laporan keuangan resmi perusahaan. 
Perusahaan mengelola aset pada 49 jenis unit link fund dengan tiga fund penopang tertinggi yang meliputi 
Smartlink Equity senilai Rp5,8 triliun, Smartlink Fixed Income sebesar Rp1,7 triliun, dan Smartlink Balanced 
mencapai Rp1,4 triliun. Kinerja positif ini dipengaruhi oleh resiliensi ekonomi domestik Indonesia yang 
tumbuh 5,11 persen dengan inflasi terkendali pada level 2,92 persen. "Di tengah volatilitas global 
sepanjang 2025, Allianz Indonesia tetap berfokus pada konsistensi pengelolaan dana kelolaan nasabah 
dengan pendekatan investasi yang disiplin dan adaptif, sejalan dengan karakteristik bisnis asuransi yang 
berorientasi jangka panjang," ungkap Chief Investment Officer Allianz Life Indonesia, Ni Made Daryanti 
dalam keterangan tertulis, Selasa (2/6/2026). 
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Allianz Indonesia membukukan total dana kelolaan atau Asset Under Management sebesar Rp 43,7 triliun 
di sepanjang tahun 2025. Jumlah tersebut mencakup dana kelolaan dari Allianz Life, Allianz Syariah, dan 
DPLK Allianz. 
Berdasarkan laporan keuangan perusahaan tahun 2025, nilai pencapaian ini menunjukkan pertumbuhan 
sebesar 9,8% secara Year on Year (YoY). Informasi ini dikutip dari berita Detik Finance. 
Perusahaan mengelola aset pada 49 jenis unit link fund sepanjang tahun tersebut. Terdapat tiga fund yang 
mencatatkan dana kelolaan tertinggi sepanjang 2025, yakni Smartlink Equity sebesar Rp 5,8 triliun, 
Smartlink Fixed Income sebesar Rp 1,7 triliun, dan Smartlink Balanced sebesar Rp 1,4 triliun. 
"Di tengah volatilitas global sepanjang 2025, Allianz Indonesia tetap berfokus pada konsistensi pengelolaan 
dana kelolaan nasabah dengan pendekatan investasi yang disiplin dan adaptif, sejalan dengan karakteristik 
bisnis asuransi yang berorientasi jangka panjang," ungkap Chief Investment Officer Allianz Life Indonesia, 
Ni Made Daryanti dalam keterangan tertulis, Selasa (2/6/2026). 
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Andy Susanto Juni 2, 2026 Di tengah lanskap ekonomi yang dinamis sepanjang tahun 2025, Allianz 
Indonesia berhasil mencatatkan kinerja impresif dengan mengelola aset senilai Rp 43,7 triliun. Angka ini, 
yang mencakup dana kelolaan dari unit asuransi jiwa, syariah, dan dana pensiun lembaga keuangan 
(DPLK) Allianz, menunjukkan lonjakan sebesar 9,8% jika dibandingkan dengan periode sebelumnya, 
sebagaimana tercermin dalam laporan keuangan perusahaan. Selama periode tersebut, Allianz Indonesia 
mengelola kekayaan nasabah melalui 49 instrumen investasi unit link. Tiga produk unggulan yang paling 
diminati dan memiliki porsi dana kelolaan terbesar adalah Smartlink Equity yang mencapai Rp 5,8 triliun, 
diikuti oleh Smartlink Fixed Income dengan Rp 1,7 triliun, dan Smartlink Balanced yang berhasil mengelola 
dana sebesar Rp 1,4 triliun. Menyikapi gejolak pasar global yang menjadi ciri khas tahun 2025, Chief 
Investment Officer Allianz Life Indonesia, Ni Made Daryanti, menekankan pentingnya konsistensi dalam 
pengelolaan dana. Ia menjelaskan bahwa fokus utama perusahaan adalah pada pendekatan investasi 
yang disiplin dan mampu beradaptasi dengan perubahan, sejalan dengan sifat bisnis asuransi yang 
berorientasi pada tujuan jangka panjang.   
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Media Informasi Publik Terkini Allianz Indonesia mencatatkan pertumbuhan total dana kelolaan atau Asset 
Under Management sebesar 9,8 persen secara tahunan menjadi Rp43,7 triliun sepanjang tahun 2025. 
Pertumbuhan ini mencakup dana kelolaan dari Allianz Life, Allianz Syariah, dan DPLK Allianz berdasarkan 
laporan keuangan resmi perusahaan. Pencapaian total aset tersebut ditopang oleh pengelolaan pada 49 
jenis unit link fund, sebagaimana dilansir dari Detik Finance. Tiga jenis fund yang memberikan kontribusi 
dana kelolaan tertinggi meliputi Smartlink Equity sebesar Rp5,8 triliun, Smartlink Fixed Income sebesar 
Rp1,7 triliun, dan Smartlink Balanced mencapai Rp1,4 triliun. "Di tengah volatilitas global sepanjang 2025, 
Allianz Indonesia tetap berfokus pada konsistensi pengelolaan dana kelolaan nasabah dengan pendekatan 
investasi yang disiplin dan adaptif, sejalan dengan karakteristik bisnis asuransi yang berorientasi jangka 
panjang," ungkap Chief Investment Officer Allianz Life Indonesia, Ni Made Daryanti dalam keterangan 
tertulis, Selasa (2/6/2026).  
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Allianz Indonesia mencatat total dana kelolaan (Asset Under Management/AUM) sebesar Rp43,7 triliun 
pada akhir 2025, mengalami pertumbuhan 9,8% secara tahunan (YoY) dibandingkan tahun sebelumnya. 
Fakta Seputar Pertumbuhan Dana Kelolaan Aspek Detail Total AUM 2025 Rp43,7 triliun Pertumbuhan YoY 
9,8% Cakupan AUM Allianz Life, Allianz Syariah, dan DPLK Allianz AUM 2024 Rp39,8 triliun AUM 2023 
Rp38,7 triliun Tiga Fund dengan Dana Kelolaan Tertinggi Produk unit link dengan dana kelolaan terbesar 
sepanjang 2025 tetap konsisten dari tahun-tahun sebelumnya: 
Smartlink Equity Fund – Rp8,3 triliun (2023) Smartlink Fixed Income Fund – Rp1,8 triliun Smartlink 
Balanced Fund – Rp1,6 triliun Pada 2024, Allianz Indonesia mengelola aset di 51 jenis unit link fund, naik 
dari 49 fund di 2023. 
Strategi Investasi 2026 Allianz Indonesia akan menerapkan strategi investasi selektif di 2026 dengan fokus 
pada: 
Kualitas aset Risiko terukur Likuiditas tinggi Proyeksi ekonomi domestik 2026 diperkirakan tumbuh 5,2%-
5,8% didukung belanja infrastruktur. 
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JAKARTA – Dua sekolah dari wilayah yang berbeda di Indonesia berhasil meraih penghargaan nasional 
dalam ajang AIA Healthiest Schools 2026. SDN Cipedak 01 Jakarta dan SMP IL Kapten Fatubaa dari 
Kabupaten Belu, Nusa Tenggara Timur (NTT), dinobatkan sebagai pemenang kompetisi proyek sekolah 
sehat yang diselenggarakan oleh AIA Financial . 
Penghargaan tersebut diberikan sebagai bentuk apresiasi atas inovasi dan komitmen kedua sekolah dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih sehat, berkelanjutan, dan berdampak bagi komunitas sekitar. 
Keduanya akan mewakili Indonesia pada kompetisi regional AIA Healthiest Schools yang akan 
berlangsung di Bangkok, Thailand, pada Juli 2026 bersama perwakilan sekolah dari berbagai negara di 
kawasan Asia Pasifik. 
Presiden Direktur AIA, Harsya Prasetyo , mengatakan bahwa program AIA Healthiest Schools merupakan 
bagian dari upaya perusahaan dalam mendukung kualitas generasi muda melalui penerapan gaya hidup 
sehat sejak dini. 
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Reporter: 
Tendi Mahadi | Editor: 
Tendi Mahadi KONTAN.CO.ID - JAKARTA. 
Industri asuransi syariah Indonesia menghadapi berbagai tantangan besar, mulai dari kewajiban spin-off 
Unit Usaha Syariah (UUS) yang harus rampung pada akhir 2026 hingga tekanan akibat dinamika geopolitik 
global. 
Untuk menjawab tantangan tersebut, penguatan sumber daya insani (SDI), inovasi produk, dan 
pemanfaatan teknologi dianggap sebagai kunci utama yang perlu dipersiapkan. 
Upaya tersebut ditempuh Islamic Insurance Society (IIS) lewat gelaran "Wisuda V dan Seminar 2026" yang 
meluluskan 28 Ahli Asuransi Syariah (FIIS), dan 70 Ajun Ahli Asuransi Syariah (AIIS). Dengan tambahan 
tersebut, hingga saat ini, IIS telah menghasilkan 102 orang Ahli Asuransi Syariah dan 521 Ajun Ahli 
Asuransi Syariah, yang menjadi bagian penting dalam penguatan SDI industri asuransi syariah nasional. 
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jpnn.com, JAKARTA - PT Asuransi Jiwa IFG (IFG Life) menyalurkan kepedulian sosial melalui program 
donasi hewan kurban. 
 
Tahun ini IFG Life mengurbankan satu ekor sapi dan tiga ekor kambing yang disembelih di Masjid 
Baiturrahim, IFG Life Juanda, pada Jumat (29/5). 
 
Sasaran program ini adalah karyawan IFG Life serta masyarakat umum yang tinggal di sekitar lokasi 
penyembelihan. 
 
Inisiatif ini merupakan wujud nyata komitmen perusahaan dalam menumbuhkan rasa empati dan 
memperkuat kebersamaan di lingkungan kerja maupun masyarakat sekitar. 
 
Corporate Secretary IFG Life, Gatot Haryadi menyampaikan program kurban tahun ini merupakan upaya 
perusahaan untuk terus hadir dan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat di sekitar wilayah 
operasional perusahaan. 
  



Judul IFG Life: Rajut Kebersamaan dan Empati Lewat Pemotongan Hewan Kurban 
Nama Media wartaekonomi.co.id 
Newstrend  
Halaman/URL https://wartaekonomi.co.id/read614687/ifg-life-rajut-kebersamaan-dan-empati-lewat-

pemotongan-hewan-kurban 
Tanggal Berita 2026-06-02 19:30 
Sentiment Positive 
 

 
 
Warta Ekonomi, Jakarta - IFG Life turut melaksanakan pemotongan hewan kurban pada Hari Raya 
Iduladha 1447 H, Program yang termask bagian dari pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 
(TJSL) ini merupakan komitmen IFG Life untuk memberikan dampak positif bagi masyarakat sekitar. 
Corporate Secretary IFG Life, Gatot Haryadi, menyampaikan bahwa program kurban tahun ini merupakan 
bagian dari upaya perusahaan untuk terus hadir dan memberikan manfaat menjadi nyata bagi masyarakat 
di sekitar wilayah operasional perusahaan. 
Hal ini sejalan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) pada aspek sosial khususnya dalam 
mendukung kesejahteraan masyarakat dan mempertegas peran perusahaan dalam kegiatan keagamaan. 
Konsistensi pelaksanaan program ini menunjukkan bahwa semangat berbagi tidak hanya hadir pada 
momen tertentu, melainkan telah menjadi bagian dari budaya perusahaan. 
"Kurban bukan sekadar ibadah ritual, tetapi juga sarana untuk memperkuat solidaritas sosial yang menjadi 
nilai inti perusahaan kami. Iduladha adalah momentum yang tepat untuk berbagi dengan sesama, 
khususnya bagi mereka yang membutuhkan di sekitar kita," ujar Gatot. 
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Jakarta (ANTARA) - PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia (Inhealth) memperkuat integrasi layanan asuransi 
melalui sinergi produk, layanan, serta pengembangan digital dengan induk usaha IFG Life guna 
memperluas perlindungan bagi masyarakat. 
Direktur Kepatuhan merangkap Pelaksana Tugas Direktur Utama Inhealth Marihot H Tambunan, dalam 
keterangan resmi yang diterima di Jakarta, Selasa, mengatakan penguatan sinergi dilakukan sebagai 
bagian dari IFG Life dalam struktur holding BUMN asuransi, penjaminan, dan investasi, Indonesia Financial 
Group (IFG). 
"Kami terus memperkuat sinergi dan bergerak maju bersama IFG dan IFG Life untuk memperkuat fondasi 
layanan sebagai penyedia asuransi jiwa dan kesehatan," kata Marihot. 
Ia menjelaskan kolaborasi yang telah dilakukan antara lain penguatan layanan digital melalui aplikasi One 
by IFG sejak 2025 serta pengembangan produk asuransi bersama (PAB). 
Menurut Marihot, integrasi tersebut juga diarahkan untuk memperkuat pengelolaan risiko, optimalisasi 
portofolio, serta menghadirkan layanan perlindungan yang lebih komprehensif sesuai kebutuhan 
masyarakat. 
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JAKARTA, -  PT Asuransi Jiwa IFG (IFG Life) kembali menyalurkan bantuan hewan kurban dalam rangka 
hari raya Idul Adha 1447 Hijriah. 
 
 Melalui program tersebut, perusahaan mengurbankan satu ekor sapi dan tiga ekor kambing yang 
disembelih di Masjid Baiturrahim,  IFG Life  Juanda, pada 29 Mei 2026. 
 
 Program kurban tersebut ditujukan bagi karyawan IFG Life dan masyarakat yang tinggal di sekitar lokasi 
penyembelihan. 
 
  KOMPAS.COM/M. Elgana Mubarokah  Ilustrasi hewan kurban - Sejumlah hewan kurban di salah satu 
peternakan di Kecamatan Cilengkrang, Kabupaten Bandung, Jawa Barat, Kamis (14/5/2026). 
 
 Perusahaan menyebut kegiatan ini sebagai bentuk kepedulian sosial sekaligus upaya memperkuat 
kebersamaan di lingkungan kerja dan masyarakat sekitar. 
 
 Menurut perusahaan, pelaksanaan kurban merupakan bagian dari komitmen untuk menumbuhkan rasa 
empati dan mempererat hubungan dengan masyarakat di wilayah operasional perusahaan. 
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Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengungkap perkembangan terbaru rencana konsolidasi perusahaan 
asuransi dan reasuransi milik Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang tengah disusun oleh Danantara 
bersama Indonesia Financial Group (IFG). 
 
 Kepala Eksekutif Pengawas Perasuransian, Penjaminan, dan Dana Pensiun OJK Ogi Prastomiyono 
mengatakan regulator akan memantau secara ketat arah dan skema konsolidasi yang sedang dipersiapkan 
pemerintah terhadap perusahaan-perusahaan asuransi BUMN, termasuk entitas di luar grup IFG. 
 
 "Kami sebagai regulator akan memonitor mengenai konsolidasi seperti apa. Yang jelas, perusahaan-
perusahaan yang sejenis dijadikan satu," ujar Ogi dalam panel diskusi "Transformasi Industri Asuransi dan 
Reasuransi Nasional: Momentum Penguatan di Era  Softening Market  ", Selasa (2/6/2026). 
 
 Menurut Ogi, pembahasan yang berkembang saat ini mengarah pada penggabungan perusahaan 
berdasarkan kesamaan lini usaha. Dalam skema tersebut, sejumlah perusahaan asuransi umum 
berpotensi dilebur menjadi satu entitas. Hal serupa juga berlaku untuk perusahaan asuransi jiwa dan 
asuransi syariah. 
  



Judul Usaha Patungan Asuransi Mahindra dan Manulife Berlanjut; Mendapat Persetujuan 
Dari Kementerian Urusan Korporasi 

Nama Media tirto.id 
Newstrend  
Halaman/URL https://tirto.id/usaha-patungan-asuransi-mahindra-dan-manulife-berlanjut-mendapat-

persetujuan-dari-kementerian-urusan-korporasi-hxa5 
Tanggal Berita 2026-06-02 20:23 
Sentiment Positive 
 

 
 
Badan usaha ini akan dinamai "Mahindra Manulife Insurance Limited" dengan kemitraan 5050 MUMBAI 
dan HONG KONG , 2 Juni 2026 /PRNewswire/ -- Mahindra dan Manulife mengumumkan kemitraan untuk 
mendirikan bisnis asuransi jiwa pada tanggal 12 November 2025. Kedua perusahaan mengkonfirmasi 
pendirian perusahaan patungan bernama Mahindra Manulife Insurance Limited (MMIL) setelah mendapat 
persetujuan dari Kementerian Urusan Korporasi. Pendirian MMIL merupakan langkah selanjutnya dalam 
proses tersebut. 
 
Usaha patungan ini memadukan kehadiran kuat Mahindra di India dengan keahlian global Manulife untuk 
membangun perusahaan asuransi jiwa yang sederhana, berfokus pada pelanggan, berbasis AI, dan 
mengutamakan layanan digital. Melalui perpaduan antara jangkauan pasar Mahindra yang luas dengan 
kekuatan Manulife dalam hal inovasi produk, underwriting dan distribusi berbasis agen, MMIL akan 
berfokus pada perlindungan pemegang polis dan menawarkan solusi keuangan yang menyeluruh sesuai 
kebutuhan. 
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Olenka, Jakarta - FWD Group Holdings Limited (FWD Group ) mengumumkan penunjukan Jeffrey Woo 
sebagai Direktur Utama PT FWD Insurance Indonesia (FWD Insurance) setelah memperoleh persetujuan 
dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
Binayak Dutta, Senior Managing Director , Southeast Asia  Group Chief Business Operations Officer, FWD 
Group, mengatakan, "Jeffrey membawa pengalaman luas di industri asuransi dan jasa keuangan di 
kawasan Asia Pasifik dengan rekam jejak yang terbukti dalam mendorong pertumbuhan bisnis dan inovasi 
yang berfokus pada nasabah. Kami yakin kepemimpinannya akan mendorong pertumbuhan berkelanjutan 
serta menghadirkan pengalaman asuransi yang lebih sederhana, relevan, dan mudah diakses bagi 
nasabah di Indonesia." : 
Jeffrey memiliki lebih dari 20 tahun pengalaman kepemimpinan di industri jasa keuangan, termasuk 
asuransi jiwa. Ia memiliki rekam jejak kuat dalam mengembangkan kanal distribusi keagenan dan 
bancassurance di berbagai perusahaan asuransi multinasional, termasuk sebelumnya menjabat sebagai 
Chief Bancassurance Officer di FWD Thailand. Keahliannya mencakup pelaksanaan strategi, pengelolaan 
kinerja, serta tata kelola, yang didukung oleh pengalaman lintas pasar dalam fungsi distribusi dan 
operasional. 
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Indonesia Financial Group (IFG) bersama anggota holding menyalurkan sebanyak 219 hewan kurban, 
terdiri dari 108 ekor sapi dan 111 ekor kambing/domba, kepada masyarakat di berbagai wilayah Indonesia 
dalam rangka menyambut Hari Raya Iduladha 1447 H. Kegiatan ini merupakan bagian dari program 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) yang dijalankan sebagai wujud kepedulian sosial dan 
semangat berbagi kepada masyarakat melalui nilai Melayani Sepenuh Hati. 
Penyaluran hewan kurban dilakukan oleh IFG bersama anggota holdingnya, yaitu PT Jamkrindo, PT Jasa 
Raharja, PT Askrindo, PT Jasindo, PT Asuransi Jiwa IFG, PT Bahana Sekuritas, PT Bahana Kapital Investa 
(BKI), PT Bahana TCW Investment Management (BTIM), PT Grahaniaga Tatautama (GNTU), PT 
Mitrasraya Adhijasa, PT Jasindo Syariah, PT Askrindo Syariah, dan PT Asuransi Jiwa InHealth Indonesia. 
Hewan kurban tersebut disalurkan kepada berbagai masjid, yayasan, lembaga sosial, serta masyarakat 
yang membutuhkan di berbagai daerah di Indonesia, termasuk Jakarta, Bogor, Bandung, Probolinggo, dan 
wilayah lainnya. 
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SELASA, 2 JUNI 2026, 20.55 WIB Poin Penting ● OJK terus menunggu perkembangan  rencana 
Danantara dan IFG mengonsolidasikan perusahaan asuransi BUMN berdasarkan lini bisnis. ● Skema 
penggabungan sasar sektor asuransi umum, jiwa, syariah, serta entitas penjaminan milik negara. ● Sektor 
reasuransi BUMN diproyeksikan keluar dari grup IFG untuk dilebur menjadi satu di bawah Danantara. 
JAKARTA, investortrust.id - Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan akan memantau secara ketat 
rencana konsolidasi perusahaan-perusahaan asuransi milik badan usaha milik negara (BUMN) yang 
tengah dirumuskan oleh Badan Pengelola Investasi Daya Anagata Nusantara (Danantara) bersama 
Indonesia Financial Group (IFG). 
Kepala Eksekutif Pengawas Perasuransian, Penjaminan, dan Dana Pensiun (PPDP) OJK Ogi 
Prastomiyono mengungkapkan, pada prinsipnya regulator akan mengawasi arah dan skema konsolidasi 
yang sedang disiapkan pemerintah terhadap sejumlah perusahaan asuransi BUMN, termasuk yang saat 
ini berada di luar naungan IFG. 
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PT Asuransi Jiwa IFG ( IFG Life ) kembali menjalankan program sosial melalui penyaluran hewan kurban 
dalam rangka perayaan Idul Adha 1447 Hijriah. Kegiatan tersebut menjadi bagian dari komitmen 
perusahaan untuk memperkuat kepedulian sosial sekaligus mempererat hubungan dengan masyarakat di 
sekitar wilayah operasional perusahaan. 
Pada Idul Adha tahun ini, IFG Life mengurbankan satu ekor sapi dan tiga ekor kambing yang disembelih di 
Masjid Baiturrahim, IFG Life Juanda, Jakarta, Jumat (29/5). Daging kurban kemudian didistribusikan 
kepada karyawan serta masyarakat yang tinggal di sekitar lokasi kegiatan. 
Corporate Secretary IFG Life, Gatot Haryadi, mengatakan program kurban merupakan salah satu bentuk 
kontribusi perusahaan dalam menghadirkan manfaat nyata bagi masyarakat sekaligus menumbuhkan nilai 
kebersamaan di lingkungan kerja. 
"Kurban bukan sekadar ibadah ritual, tetapi juga sarana untuk memperkuat solidaritas sosial yang menjadi 
nilai inti perusahaan kami. Iduladha adalah momentum yang tepat untuk berbagi dengan sesama, 
khususnya bagi mereka yang membutuhkan di sekitar kita," kata Gatot dalam keterangan tertulis, Selasa 
(2/6). 
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Berita Nasional Terpercaya &amp; Terkini PT Asuransi Jiwa IFG ( IFG Life ) menyalurkan satu ekor sapi 
dan tiga ekor kambing kepada karyawan serta masyarakat di sekitar wilayah operasional Juanda, Jakarta, 
pada perayaan Idul Adha 1447 Hijriah, Jumat (29/5), seperti dilansir dari Media Indonesia. 
Kegiatan penyembelihan hewan kurban tersebut dipusatkan di Masjid Baiturrahim, IFG Life Juanda, 
Jakarta. Program kemanusiaan ini ditujukan untuk memperkuat kepedulian sosial sekaligus mempererat 
hubungan perusahaan dengan warga sekitar. 
Corporate Secretary IFG Life, Gatot Haryadi, menyampaikan bahwa program kurban ini merupakan bentuk 
kontribusi nyata perusahaan untuk menghadirkan manfaat dan menumbuhkan nilai kebersamaan di 
lingkungan kerja. 
"Kurban bukan sekadar ibadah ritual, tetapi juga sarana untuk memperkuat solidaritas sosial yang menjadi 
nilai inti perusahaan kami. Iduladha adalah momentum yang tepat untuk berbagi dengan sesama, 
khususnya bagi mereka yang membutuhkan di sekitar kita," kata Gatot Haryadi, Corporate Secretary IFG 
Life dalam keterangan tertulis, Selasa (2/6). 
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Media Asuransi, JAKARTA – Islamic Insurance Society (IIS) sukses menyelenggarakan acara "Wisuda V 
dan Seminar 2026" di Ballroom Hotel JS Luwansa, Jakarta. Prosesi wisuda ditandai dengan pembacaan 
janji wisudawan dan wisudawati, pengalungan medali, serta penyerahan sertifikat profesi oleh Komite 
Penguji IIS. 
Pada wisuda tahun ini, sebanyak 28 Ahli Asuransi Syariah (FIIS) dan 70 Ajun Ahli Asuransi Syariah (AIIS) 
resmi dinyatakan lulus dan berhak menyandang gelar profesi di bidang asuransi syariah. Dengan tambahan 
tersebut, hingga saat ini, IIS telah menghasilkan 102 orang Ahli Asuransi Syariah dan 521 Ajun Ahli 
Asuransi Syariah, yang menjadi bagian penting dalam penguatan sumber daya insani (SDI) industri 
asuransi syariah nasional. 
Selain prosesi wisuda, IIS juga menyelenggarakan seminar bertema "Dampak Geopolitik Internasional, 
Tantangan, dan Peluang Industri Asuransi Global dan Asuransi Syariah di Indonesia". Seminar 
menghadirkan panelis Prof. Yon Machmudi, Ph.D, Guru Besar dan Ahli Kajian Timur Tengah Universitas 
Indonesia dan Delil Khairat, FIIS, Direktur Teknik Operasi Indonesia Re. Diskusi dipandu oleh Gunawan 
Yasni, FIIS, Akuntan dan Praktisi Keuangan Syariah. 
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PT Asuransi Jiwa IFG atau IFG Life menyalurkan bantuan kepedulian sosial berupa donasi hewan kurban 
kepada karyawan dan masyarakat di sekitar Jakarta dalam rangka menyambut Hari Raya Iduladha 1447 
H. 
Kegiatan keagamaan yang dilansir dari Investor Daily ini diwujudkan melalui pengurbanan satu ekor sapi 
dan tiga ekor kambing. Proses penyembelihan seluruh hewan kurban tersebut telah dilaksanakan pada 
Jumat, 29 Mei 2026, di Masjid Baiturrahim, IFG Life Juanda. 
Penyaluran hewan kurban ini menyasar para karyawan IFG Life serta elemen masyarakat umum yang 
bertempat tinggal di sekitar lokasi penyembelihan. Program ini dijalankan secara konsisten sebagai bagian 
dari pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan atau TJSL dari IFG Life. 
Pihak perusahaan berkomitmen memberikan dampak positif bagi lingkungan sekitar lewat program TJSL 
yang sejalan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan pada aspek sosial. Corporate Secretary IFG 
Life, Gatot Haryadi memberikan penjelasan mengenai tujuan utama dari inisiatif sosial tersebut. 
"Inisiatif ini merupakan wujud nyata komitmen perusahaan dalam menumbuhkan rasa empati dan 
memperkuat kebersamaan di lingkungan kerja maupun masyarakat sekitar," kata Gatot Haryadi, Corporate 
Secretary IFG Life. 
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INDONESIA menjadi salah satu pasar paling potensial asuransi digital di kawasan karena didukung 
pertumbuhan masyarakat yang semakin akrab dengan teknologi digital. 
 
 "Indonesia merupakan salah satu pasar utama dengan potensi pertumbuhan kuat, didukung populasi yang 
semakin adaptif pada teknologi digital. Saya merasa terhormat memimpin FWD Insurance dan melanjutkan 
fondasi yang dibangun untuk menghadirkan solusi perlindungan relevan, mudah dipahami, dan dapat 
diakses oleh lebih banyak masyarakat Indonesia," kata Jeffrey Woo yang baru ditunjuk FWD Group menjadi 
Direktur Utama PT FWD Insurance Indonesia usai memperoleh persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK), di Jakarta, Selasa (2/6/2026). 
 
 Jeffrey menambahkan FWD Insurance akan terus memperkuat inovasi untuk menghadirkan pengalaman 
berasuransi lebih sederhana sekaligus mengubah cara pandang masyarakat terhadap asuransi. 
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Jakarta, CNBC Indonesia - Tingginya inflasi medis yang tak terkendali mulai menggerus daya tahan sistem 
asuransi kesehatan di Indonesia, sehingga memicu kekhawatiran akan keberlanjutan model bisnis yang 
ada saat ini. Padahal, kesadaran masyarakat akan asuransi kesehatan terus meningkat di tengah 
ketidakpastian dunia. 
Data menunjukkan, inflasi biaya medis di Indonesia mencapai sekitar 13,6% di 2025 (di atas inflasi umum). 
Angka ini menempatkan Indonesia di posisi tertinggi di kawasan Asia. Peringkat kedua ditempati oleh 
Thailand dengan inflasi medis 13,1%, lalu Malaysia dengan inflasi medis 12,5%, dan Singapura dengan 
inflasi medis 11,5%. 
Namun berbeda dengan negara lain, Indonesia menghadapi tekanan tambahan yaitu penetrasi asuransi 
yang masih rendah dan ketergantungan biaya langsung masyarakat (out of pocket) yang masih tinggi yaitu 
sekitar 33%. Tingginya out of pocket, yang menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), mencapai Rp175 triliun 
tersebut menunjukkan kenaikan biaya kesehatan langsung dirasakan oleh masyarakat. 
Lonjakan biaya medis berdampak langsung pada kinerja profitabilitas industri asuransi. Rasio klaim 
asuransi kesehatan di Indonesia tercatat sekitar 86%, dengan combined ratio menembus di atas 100%. 
Kondisi ini menandakan bahwa premi yang dikumpulkan hampir habis untuk membayar klaim. Bahkan 
dalam beberapa kasus, perusahaan mengalami kerugian dan memutuskan untuk menutup bisnis asuransi 
kesehatannya. 
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PT AIA FINANCIAL (AIA) resmi mengumumkan dua sekolah terbaik nasional dalam ajang kompetisi proyek 
sekolah sehat   .  Jakarta berhasil meraih predikat pemenang untuk kategori Sekolah Dasar (SD), 
sementara  dari Kabupaten Belu, Nusa Tenggara Timur, sukses memenangkan kategori Sekolah 
Menengah Pertama (SMP). 
Keberhasilan ini membawa kedua sekolah tersebut melangkah ke panggung internasional. Mereka 
dijadwalkan mewakili Indonesia dalam kompetisi regional AIA Healthiest Schools yang akan berlangsung 
di Bangkok, Thailand, pada Juli 2026 mendatang. Di sana, mereka akan bersaing dengan sekolah-sekolah 
terbaik dari berbagai negara di kawasan Asia Pasifik. 
Presiden Direktur AIA, Harsya Prasetyo, menegaskan bahwa inisiatif ini merupakan bentuk kontribusi nyata 
perusahaan terhadap kualitas generasi masa depan. AIA ingin menjadikan gaya hidup sehat sebagai 
bagian tak terpisahkan dari perjalanan belajar anak-anak. 
"AIA Healthiest Schools menghadirkan modul pembelajaran yang dirancang khusus bagi siswa-siswi di 
Asia Pasifik, termasuk Indonesia. Modul ini dapat diakses secara gratis, fleksibel, dan menyenangkan. 
Kami sangat mengapresiasi dedikasi serta kreativitas seluruh pihak dalam menciptakan lingkungan 
sekolah yang lebih sehat," ujar Harsya. 
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REPUBLIKA.CO.ID, JAKARTA – PT Asuransi Jiwa IFG (IFG Life) menyalurkan hewan kurban pada 
perayaan Idul Adha 1447 Hijriah sebagai bagian dari kegiatan sosial perusahaan. Tahun ini, IFG Life 
menyembelih satu ekor sapi dan tiga ekor kambing yang didistribusikan kepada karyawan serta masyarakat 
di sekitar lingkungan operasional perusahaan. 
Penyembelihan hewan kurban dilakukan di Masjid Baiturrahim, IFG Life Juanda, pada Jumat (29/5/2026). 
Program tersebut menjadi agenda rutin perusahaan yang dilaksanakan setiap perayaan Idul Adha. 
Corporate Secretary IFG Life Gatot Haryadi mengatakan kegiatan kurban tidak hanya menjadi bagian dari 
pelaksanaan ibadah, tetapi juga sarana memperkuat kepedulian sosial dan kebersamaan antara 
perusahaan, karyawan, dan masyarakat sekitar. 
"Kurban bukan sekadar ibadah ritual, tetapi juga sarana untuk memperkuat solidaritas sosial yang menjadi 
nilai inti perusahaan kami. Idul Adha adalah momentum yang tepat untuk berbagi dengan sesama, 
khususnya bagi mereka yang membutuhkan di sekitar kita," kata Gatot dalam keterangannya, Selasa 
(2/6/2026). 
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Jakarta, VIVA – PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia (Inhealth) memperkuat integrasi layanan asuransi 
melalui sinergi produk, layanan, serta pengembangan digital dengan induk usaha IFG Life. Sinergi tersebut 
dilakukan guna memperluas perlindungan bagi masyarakat. 
Direktur Kepatuhan merangkap Pelaksana Tugas Direktur Utama Inhealth Marihot H Tambunan 
mengatakan penguatan sinergi dilakukan sebagai bagian dari IFG Life dalam struktur holding BUMN 
asuransi, penjaminan, dan investasi, Indonesia Financial Group (IFG). 
"Kami terus memperkuat sinergi dan bergerak maju bersama IFG dan IFG Life untuk memperkuat fondasi 
layanan sebagai penyedia asuransi jiwa dan kesehatan," kata Marihot dalam keterangannya, Selasa, 2 
Juni 2026. 
Dia menjelaskan kolaborasi yang telah dilakukan antara lain penguatan layanan digital melalui aplikasi One 
by IFG sejak 2025 serta pengembangan produk asuransi bersama (PAB). Integrasi tersebut juga diarahkan 
untuk memperkuat pengelolaan risiko, optimalisasi portofolio, serta menghadirkan layanan perlindungan 
yang lebih komprehensif sesuai kebutuhan masyarakat. 
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Bisnis.com , JAKARTA — PT Tugu Reasuransi Indonesia atau Tugure mengungkapkan beberapa syarat 
keberhasilan konsolidasi industri reasuransi. Cara-cara tersebut terbagi menjadi empat poin. 
Direktur Operasional Tugure, Erwin Basri mengatakan Danantara kini sedang melakukan kajian terkait 
industri reasuransi yakni IndonesiaRe, NasRe, dan TuguRe. Untuk TuguRe sendiri, kepemilikannya 50,7% 
Pertamina/TPI dan Swasta 49,3%. 
Syarat pertama adalah rekapitalisasi wajib. Maksudnya, ada suntikan modal segar dari 
Danantara/pemerintah bukan hanya penggabungan ekuitas. Sebab itu, konsolidasi tanpa rekapitalisasi 
akan sangat berbahaya. 
"Kita bisa meningkatkan ekuitas kita minimal itu di Rp10 triliun untuk bisa bermain di Asia Tenggara. Paling 
enggak kita bisa bersaing dengan Malaysian Re, Thai Re dan sebagainya," ujarnya dalam acara BIG 
Financial Insight di Wisma Bisnis Indonesia, Jakarta, Selasa (2/6/2026). 
Erwin meneruskan, kemungkinan dalam lima tahun ke depan perusahaan-perusahaan reasuransi di 
Indonesia dapat memperoleh international rating minimal A+. 
"Kenapa A+? Karena di lokal sudah ada yang A-. Reasuransi yang sebagaimana harusnya bisa lebih lagi 
gitu," ucapnya. 
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Â PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia (Inhealth) memperkuat integrasi layanan asuransi melalui sinergi 
produk, layanan, serta pengembangan digital dengan induk usaha IFG Life. Sinergi tersebut dilakukanÂ 
guna memperluas perlindungan bagi masyarakat. 
Direktur Kepatuhan merangkap Pelaksana Tugas Direktur Utama Inhealth Marihot H TambunanÂ 
mengatakan penguatan sinergi dilakukan sebagai bagian dari IFG Life dalam struktur holding BUMN 
asuransi, penjaminan, dan investasi, Indonesia Financial Group (IFG). 
"Kami terus memperkuat sinergi dan bergerak maju bersama IFG dan IFG Life untuk memperkuat fondasi 
layanan sebagai penyedia asuransi jiwa dan kesehatan," kata MarihotÂ dalam keterangannya, Selasa, 2 
Juni 2026. 
Dia menjelaskan kolaborasi yang telah dilakukan antara lain penguatan layanan digital melalui aplikasi One 
by IFG sejak 2025 serta pengembangan produk asuransi bersama (PAB).Â Integrasi tersebut juga 
diarahkan untuk memperkuat pengelolaan risiko, optimalisasi portofolio, serta menghadirkan layanan 
perlindungan yang lebih komprehensif sesuai kebutuhan masyarakat. 
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Badan usaha ini akan dinamai "Mahindra Manulife Insurance Limited" dengan kemitraan 50:50 MUMBAI 
dan HONG KONG , 2 Juni 2026 /PRNewswire/ — Mahindra dan Manulife mengumumkan kemitraan untuk 
mendirikan bisnis asuransi jiwa pada tanggal 12 November 2025. Kedua perusahaan mengkonfirmasi 
pendirian perusahaan patungan bernama Mahindra Manulife Insurance Limited (MMIL) setelah mendapat 
persetujuan dari Kementerian Urusan Korporasi. Pendirian MMIL merupakan langkah selanjutnya dalam 
proses tersebut. 
Usaha patungan ini memadukan kehadiran kuat Mahindra di India dengan keahlian global Manulife untuk 
membangun perusahaan asuransi jiwa yang sederhana, berfokus pada pelanggan, berbasis AI, dan 
mengutamakan layanan digital. Melalui perpaduan antara jangkauan pasar Mahindra yang luas dengan 
kekuatan Manulife dalam hal inovasi produk, underwriting dan distribusi berbasis agen, MMIL akan 
berfokus pada perlindungan pemegang polis dan menawarkan solusi keuangan yang menyeluruh sesuai 
kebutuhan. 
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Gambar atau konten salah? Laporkan Allianz Indonesia melaporkan total dana kelolaan (Asset Under 
Management / AUM) mencapai Rp43,7 triliun pada akhir tahun 2025. Angka ini mencakup dana kelolaan 
Allianz Life, Allianz Syariah, dan DPLK Allianz, dan tumbuh 9,8% dibandingkan tahun sebelumnya. Selama 
tahun tersebut, perusahaan mengelola 49 jenis unit link fund. Tiga dana dengan nilai tertinggi adalah 
Smartlink Equity (Rp5,8 triliun), Smartlink Fixed Income (Rp1,7 triliun), dan Smartlink Balanced (Rp1,4 
triliun). Di tengah volatilitas global sepanjang 2025, Allianz Indonesia tetap berfokus pada konsistensi 
pengelolaan dana kelolaan nasabah dengan pendekatan investasi yang disiplin dan adaptif, sejalan 
dengan karakteristik bisnis asuransi yang berorientasi jangka panjang, ungkap Ni Made Daryanti, Chief 
Investment Officer Allianz Life Indonesia, dalam keterangan tertulis pada 02Juni2026. Ni Made 
menekankan bahwa resiliensi ekonomi domestik dan likuiditas pasar menjadi fondasi penting untuk 
menyeimbangkan risiko dan imbal hasil portofolio. Ia menambahkan bahwa strategi 2026 akan lebih 
selektif, menekankan kualitas aset dan pengelolaan risiko terukur agar tetap selaras dengan tujuan 
keuangan jangka panjang nasabah. Ekonomi Indonesia pada 2025 menunjukkan ketahanan meski 
ketidakpastian global masih berlangsung. Pertumbuhan ekonomi mencapai 5,11% dibandingkan 2024, 
sementara inflasi menutup tahun di 2,92% YoY. Bank Indonesia memangkas suku bunga sebesar 125bps 
secara total. Di sisi konsumsi, bantuan sosial pada paruh akhir tahun membantu menjaga daya beli. Porsi 
realisasi meningkat pada kuartal terakhir 2025, mendukung stabilitas pasar modal. Pasar saham 
konvensional menutup 2025 di 8646,94 atau +22,13% sepanjang tahun. Indeks obligasi INDOBeX 
Government tumbuh +12,43% YoY, dengan arus investor asing masih masuk neto. Pasar modal syariah 
juga mencatat momentum positif. Jakarta Islamic Index naik 22,13% secara tahunan, didorong oleh saham 
sektor konsumer, energi, dan komoditas. Sementara itu, IBPA Government Sukuk Index tumbuh 10,76% 
sepanjang tahun. Secara global, pasar 2025 diwarnai ketidakpastian kebijakan dan volatilitas, terutama di 
awal tahun. Kekhawatiran tarif perdagangan AS, tekanan inflasi, dan perlambatan ekonomi di negara besar 
menekan sentimen.  
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Proses penggabungan atau konsolidasi sejumlah perusahaan asuransi milik negara saat ini dilaporkan 
masih dalam tahap penjajakan awal. Langkah strategis ini berada di bawah koordinasi Badan Pengelola 
Investasi (BPI) Danantara sebagai bagian dari penataan efisiensi BUMN. Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia 
(AAJI) memberikan respons positif terhadap rencana besar tersebut karena dinilai mampu memperkokoh 
struktur industri asuransi nasional. Dengan konsolidasi, perusahaan asuransi diharapkan memiliki fondasi 
yang lebih stabil untuk bersaing di pasar global. Ketua Bidang Kerja Sama AAJI, Handojo G. Kusuma, 
menyatakan bahwa penyatuan entitas asuransi pada dasarnya akan memberikan dampak yang 
menguntungkan bagi industri. Menurutnya, sebuah perusahaan yang lebih besar dan kuat secara 
permodalan akan jauh lebih kompetitif dibandingkan entitas kecil yang terpisah. Namun, Handojo 
memberikan catatan penting bahwa proses penggabungan ini wajib dilaksanakan dengan prinsip kehati-
hatian yang tinggi. Transparansi dan pengelolaan yang baik menjadi kunci agar transisi ini tidak merugikan 
pihak mana pun. Fokus utama dalam setiap tahap konsolidasi haruslah perlindungan terhadap hak-hak 
nasabah dari masing-masing perusahaan yang terlibat.   
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Sektor asuransi kesehatan di Indonesia saat ini tengah menghadapi tantangan serius akibat lonjakan inflasi 
medis yang sulit terkendali. Kondisi tersebut memicu kekhawatiran mengenai keberlanjutan model bisnis 
asuransi di tengah meningkatnya kesadaran masyarakat akan perlunya perlindungan kesehatan. Data 
terbaru menunjukkan bahwa inflasi biaya medis di tanah air menyentuh angka 13,6% pada tahun 2025, 
yang tercatat melampaui inflasi ekonomi nasional secara umum. Persentase ini menempatkan Indonesia 
di urutan teratas dengan inflasi medis tertinggi di kawasan Asia dibandingkan negara tetangga lainnya. 
Berikut adalah rincian tingkat inflasi biaya kesehatan di beberapa negara Asia berdasarkan data tahun 
2025: Data di atas memperlihatkan bahwa Indonesia memimpin lonjakan biaya kesehatan, yang 
memberikan beban tambahan bagi masyarakat dan perusahaan penyedia layanan perlindungan. Selain 
inflasi yang tinggi, Indonesia masih bergelut dengan rendahnya penetrasi asuransi dan besarnya 
ketergantungan pada pembiayaan pribadi. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat biaya langsung yang 
dikeluarkan masyarakat (out of pocket) mencapai Rp175 triliun atau sekitar 33% dari total biaya kesehatan. 
Kenaikan biaya medis ini berdampak signifikan pada profitabilitas industri asuransi nasional. Saat ini, rasio 
klaim asuransi kesehatan berada di level 86% dengan rasio gabungan (combined ratio) yang sudah 
melewati angka 100%.   
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Terpercaya, Cepat &amp; Independen Laporan keuangan terbaru mengonfirmasi bahwa total dana 
kelolaan Allianz Indonesia berhasil menembus angka Rp 43,7 triliun pada akhir tahun 2025. Capaian ini 
menunjukkan pertumbuhan sebesar 9,8% secara year-on-year (YoY) dibandingkan dengan periode tahun 
sebelumnya. Pertumbuhan dana kelolaan Allianz 2025 mencakup seluruh lini bisnis utama perusahaan. 
Lini tersebut meliputi asuransi jiwa konvensional, asuransi syariah, hingga Dana Pensiun Lembaga 
Keuangan (DPLK). Bagi masyarakat awam, muncul pertanyaan mengenai bagaimana cara mengelola 
investasi unit link secara optimal di tengah fluktuasi pasar. Keberhasilan perusahaan asuransi besar dalam 
mencetak pertumbuhan aset sering kali menjadi acuan penting bagi para pemegang polis. Kenaikan aset 
kelolaan ini tidak lepas dari kondisi makroekonomi yang bergerak positif sepanjang tahun lalu. 
Pertumbuhan ekonomi indonesia 2025 tercatat mencapai 5,11%, sebuah angka yang menunjukkan 
percepatan jika dibandingkan dengan tahun 2024. Kondisi ini didukung oleh tingkat inflasi domestik yang 
terjaga dengan sangat baik di level 2,92% YoY. 
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Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mendorong industri asuransi dan reasuransi untuk melakukan reformasi 
menyeluruh guna memperkuat ketahanan industri dan melindungi kepentingan pemegang polis. 
 
Regulator keuangan menganggap pembenahan di kedua industri tersebut tidak seradikal perbankan. 
Padahal, ada banyak persoalan mendasar yang perlu dibenahi untuk memperbaiki kinerja industri asuransi 
dan reasuransi. 
 
Kepala Eksekutif Pengawas Perasuransian, Penjaminan, dan Dana Pensiun OJK Ogi Prastomiyono 
kemudian menjelaskan dalam konteks perbankan, pascakrisis keuangan 1997, pemerintah melakukan 
rekapitalisasi perbankan dengan nilai lebih dari Rp650 triliun, menerbitkan obligasi rekapitalisasi, 
membentuk Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN), serta memperkuat manajemen risiko dan 
tata kelola perbankan. 
 
“Hasilnya, sektor perbankan melakukan reformasi yang signifikan dari 1997 hingga sekarang,” ujar Ogi di 
Wisma Bisnis Indonesia, Selasa (2/6). 
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Penyesuaian dokumen polis yang mulai dilakukan industri asuransi jiwa belakangan ini menjadi momentum 
penting bagi nasabah untuk lebih memahami hak, kewajiban, serta mekanisme perlindungan dalam produk 
asuransi yang dimiliki. 
 
Langkah penyesuaian tersebut dilakukan sebagai tindak lanjut arahan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan 
pedoman Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) setelah putusan Mahkamah Konstitusi terkait Pasal 251 
Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD). Penyesuaian mencakup Surat Pengajuan Asuransi Jiwa 
(SPAJ), klausul polis, formulir klaim, hingga pedoman operasional perusahaan asuransi. 
 
Meski demikian, penyesuaian dokumen tersebut tidak mengSkema Baru Polis Asuransi ubah manfaat 
perlindungan yang diterima nasabah. Fokus utama perubahan justru berada pada penguatan transparansi 
informasi dan kejelasan mekanisme perlindungan antara perusahaan asuransi dan pemegang polis. 
 
Pengamat Asuransi sekaligus Ketua Sekolah Tinggi Manajemen Risiko dan Asuransi (STIMRA) Abitani 
Barkah Taim mengatakan masyarakat perlu memahami bahwa polis asuransi merupakan dokumen hukum 
yang menjadi dasar seluruh hubungan perlindungan antara nasabah dan perusahaan asuransi. 
 
“Dalam asuransi, seluruh hal yang berkaitan dengan polis dan tata kerja pertanggungan memang harus 
tercantum secara jelas di dalam dokumen polis dan tidak boleh hanya berdasarkan asumsi,” ujarnya, 
dikutip Sabtu (23/5). 
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FWD Group Holdings Limited resmi menunjuk Jeffrey Woo sebagai Direktur Utama PT FWD Insurance 
Indonesia (FWD Insurance) setelah mengantongi persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
Penunjukan figur eksekutif baru ini merupakan manuver perusahaan untuk menggenjot pertumbuhan bisnis 
dan memperkuat lini distribusi produk proteksi finansial di pasar domestik. Binayak Dutta, Senior Managing 
Director Southeast Asia &amp; Group Chief Business Operations Officer FWD Group menyatakan 
kapabilitas Jeffrey di kawasan Asia Pasifik sejalan dengan target korporasi untuk memacu inovasi produk 
komersial yang berpusat pada kebutuhan nasabah ritel. Kami yakin kepemimpinannya akan mendorong 
pertumbuhan berkelanjutan serta menghadirkan pengalaman asuransi yang lebih sederhana, relevan, dan 
mudah diakses bagi nasabah di Indonesia, kata Binayak dalam siaran pers kepada Marketeers, Selasa 
(2/6/2026). Jeffrey mengantongi portofolio lebih dari 20 tahun pada level kepemimpinan eksekutif di industri 
jasa keuangan dan asuransi jiwa. Sebelum mengambil alih kemudi operasional di Indonesia, ia mengisi 
posisi Chief Bancassurance Officer di FWD Thailand.   



Judul Menjaga Janji dengan Data dan Empati 
Nama Media Info Bank 
Newstrend  
Halaman/URL Pg101 
Tanggal Berita 2026-06-03 08:24 
Sentiment Positive 
 

 
Menjaga Janji dengan Data dan Empati I tengah risiko industri asuransi yang makin kompleks, kemampuan 
membaca data saja tidak cukup bagi seorang pemimpin. Seorang pemimpin juga dituntut memahami 
manusia, konteks, dan kebutuhan yang terus berubah. Hal itu diyakini Alexander Mahendrawan, SVP 
Product, Marketing, and Corporate Planning Tokio Marine Life Insurance Indonesia (Tokio Marine Life). 
Menurutnya, keputusan yang baik harus lahir dari keseimbangan antara analisis dan empati kepada 
seluruh stakeholder, mulai dari internal perusahaan hingga nasabah. 
 
“Ya stakeholder itu ‘kan macammacam ya. Saya sendiri, bos saya, teman kerja, dan yang pasti nasabah 
sebagai keputusan utama kami,” ujar pria yang akrab disapa Alex ini saat ditemui Infobank, Mei lalu. 
 
Dalam perannya yang membawahkan divisi product, marketing, dan corporate planning, Alex melihat 
pendekatan data-driven decision making sebagai fondasi penting agar setiap strategi tetap relevan dan 
berdampak nyata. “Apa pun yang kami rencanakan itu memang relevan dan juga berorientasi pada solusi 
yang nyata bagi nasabah kami,” jelasnya. 
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Tunda Proteksi Menyesal Nanti Jangan tunda proteksi karena risiko bisa datang lebih cepat daripada 
perkiraan. Pilihan premi makin beragam dan terjangkau, tunggu apa lagi? Tapi, jangan lupa pahami 
produknya sebelum membeli. 
 
Oleh Alfi Salima Puteri SIA muda dan kondisi tubuh yang dirasa masih sangat sehat kerap membuat abai. 
Bagi sebagian anak muda usia produktif, urusan proteksi bisa jadi belum dianggap penting. Sebagian yang 
lain mungkin menganggap proteksi seperti asuransi belum diperlukan sehingga menunda sampai usia 
dirasa sudah cukup atau penghasilan lebih stabil. Padahal, keputusan finansial kecil di usia muda bisa 
berdampak sangat besar di masa depan. 
 
Presiden Direktur AXA Financial Indonesia, Niharika Yadav, menilai cara anak muda memandang proteksi 
ini menjadi sebuah tantangan, di samping soal kemampuan membeli. Banyak anak muda mengaku belum 
perlu proteksi karena merasa masih sehat. Padahal, risiko kesehatan kini datang lebih cepat karena faktor 
gaya hidup dan tekanan hidup modern. Di lain sisi, biaya kesehatan terus meningkat, bahkan melampaui 
peningkatan pendapatan dalam banyak kasus. Tanpa perlindungan, satu kejadian tak terduga bisa 
langsung mengganggu kondisi finansial. “Jangan memikirkan asuransi sebagai investasi di tahap awal. 
Pikirkan asuransi sebagai alat perlindungan yang akan menyelamatkan kita saat hal tak terduga terjadi,” 
ujar Niharika kepada Infobank. 
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Pasardana.id - Mahindra dan Manulife mengumumkan kemitraan untuk mendirikan bisnis asuransi jiwa 
pada tanggal 12 November 2025 silam. 
 
Kedua perusahaan mengkonfirmasi pendirian perusahaan patungan bernama Mahindra Manulife 
Insurance Limited (MMIL) setelah mendapat persetujuan dari Kementerian Urusan Korporasi. 
 
Pendirian MMIL merupakan langkah selanjutnya dalam proses tersebut. 
 
Melansir siaran pers, Selasa (02/6) disebutkan, usaha patungan dengan kemitraan 50:50 ini memadukan 
kehadiran kuat Mahindra di India dengan keahlian global Manulife untuk membangun perusahaan asuransi 
jiwa yang sederhana, berfokus pada pelanggan, berbasis AI, dan mengutamakan layanan digital. 
 
Melalui perpaduan antara jangkauan pasar Mahindra yang luas dengan kekuatan Manulife dalam hal 
inovasi produk, underwriting dan distribusi berbasis agen, MMIL akan berfokus pada perlindungan 
pemegang polis dan menawarkan solusi keuangan yang menyeluruh sesuai kebutuhan. 
 
MMIL bertujuan mengatasi kesenjangan perlindungan yang besar di India melalui berbagai produk 
perlindungan dan tabungan jangka panjang, dengan berfokus kuat pada pasar pedesaan dan semi 
perkotaan sekaligus membangun kepemimpinan dalam hal solusi perlindungan bagi nasabah perkotaan. 
 
Kedua mitra berkomitmen untuk menjadikan MMIL perusahaan asuransi yang terpercaya, berbasis digital, 
teknologi dan AI yang selaras dengan pertumbuhan jangka panjang India dan visi "Asuransi untuk Semua 
Orang." 
 
 
 

 


